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PENGANTAR

OB 2O 2D R 2B

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah yang telah
mengajarkan manusia melalui pena, mengajarkan manusia apa yang
tidak diketahuinya. Salawat dan salam kita sampaikan ke hadirat nabi
Muhammad Saw yang telah menerima kitab suci Alquran sebagai
pedoman bagi umat Islam.

Buku dihadapkan pembaca merupakan buku cetakan keenam
tahun 2018 yang diperuntukkan tidak saja kepada mahasiswa S1, tapi
juga untuk mahasiswa S2 UIN SU, tempat penulis bertugas dan
mengabdikan ilmu bagi bangsa dan Negara. Dalam buku ini
ditambah dua contoh Tafsir Tematik dalam membahas dan
mengkaji Alquran sebagai sumber hidayah dan pedoman bagi
manusia. Bagi mahasiswa S1 dan S2 buku ini sekedar pengantar dan
bersifat dasar. Diharapkan dari buku ini muncul kajian yang lebih
mendalam penuh analisis, sebagai mana yang dicontohkan pada
akhir tulisan.

Penulis mengakui bahwa usaha yang dilakukan ini masih jauh
dari sempurna, karena kesempurnaan hanya milik Allah semata.
Untuk itu kami mohon saran dan krittkan membangunnya untuk
menyempurnakan buku ini pada edisi mendatang. Saran dan kritikan
itu dapat ditujukan langsung kepada Penerbit Duta Azhar untuk
selanjutnya disampaikan kepada Penulis.

Demikian pengantar ini penulis sampaikan, semoga usaha yang
sederhana ini menjadi amal saleh bagi penulis dan pembaca sekalian,
amin ya Rabbal ‘Alamin.

Penyusun

Dr. Zainal Arifin, MA
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PENDAHULUAN

OB OB 2D R 2O B

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah tuhan semesta alam.
Sesungguhnya keagungan Alquran dibandingkan dengan buku-buku
yang lain, bagaikan keagungan Allah atas seluruh makhluk ciptaan-
Nya. Allah telah menjadikan Alquran merupakan risalah terakhir di
muka bumi ini yang di dalamnya tercakup ajaran-ajaran kitab
sebelumnya. Dan Kami telah  turunkan kepadamu  Alguran  dengan
membawa fkebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab
(yang diturunkan sebelummnya) dan batu wujian terbadap kitab-kitab yang lain
tu. (QS al-Maidah [5]: 48)

Sebagaimana Alquran merupakan kitab suci yang penuh dengan
hidayah yang sanggup memberi manusia petunjuk agar kelak hidup
bahagia di dunia dan di akhirat, Haz manusia, sesunggubnya telah datang
kepadamn pelajaran dari Tubanmu dan penyembub bagi penyakit-penyakit
(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rabmat bagi orang-orang yang
beriman. (QS Yanus [10]: 57)

Alquran merupakan sumber untuk merujuk segala problema
hidup dan kehidupan, baik di bidang akidah, hukum, etika dan
akhlak. Lebih dari itu di dalamnya terdapat kisah-kisah dan suri
teladan yang sarat dengan pesan-pesan moral. Maka sangat wajar
bila umat Islam mencurahkan segala perhatiannya untuk
memperhatikannya sejak fajar Islam terbit. Merecka mengerahkan
segala jerih payahnya untuk menulis berbagai buku dan ensiklopedi
di tinjau dari segala sisi yang berkaitan dengan Alquran yang dicintai
ini.

Ulimul Quran merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan kitab Allah, posisinya bagaikan cahaya bagi orang
yang mencari isi ruang Alquran hingga dengannya mereka tahu
rahasia dan keindahan ruangan itu.***

vii
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BAB SATU

OB 2O 2D R 2O B

KONSEP DASAR ULUMUL QURAN

Pendahuluan

Apa sih arti ulimul quran? Ketika ditanya demikian, tentu kita
masih tampak kesulitan merumuskan jawaban apa itu ulamul Quran.

Perkataan Ulimul Quran itu berasal dari bahasa Arab yang
terdiri dari dua kata, yaitu #/um dan Alguran. Kata ulum bentuk jamak
dari kata ilmu yang berarti ilmu-ilmu. Jadi di sini saya membahas
tentang ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Alquran.

Sedangkan kata Alquran, ketika guru madrasah bertanya kepada
murid-muridnya. Ada di antara kalian yang tahu apa itu Alquran?

Saya tahu, wustad!” Murid-muridnya menjawab  sambil
mengacungkan tangan

Ini ustad, jawabnya sambil mengangkat mushaf Alquran

“Ya.... coba jelaskan apa itu Alquran?” tanya ustad.

Ketika ditanya demikian, murid-murid itu terdiam menjawabnya.

Kalau definisi Alquran itu menurut bahasa berarti | bacaan atau

yang dibaca. Kemudian menjadi satu istilah agama yaitu kalam Allah
yang mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw yang
sampai kepada kita dengan jalan Mutawatir. Dan bila kita
membacanya dipandang sebagai salah satu bentuk ibadah. Mushaf
juga dikatakan dengan Alquran sebagai perluasan pemahaman.

Kita jelas sangat beruntung bila membacanya saja sudah menjadi
ibadah apalagi mengamalkan isinya dalam kehidupan sehari-hari.
Dan juga tahu apa-apa saja sih isi kandungan dalam ulimul Quran
itu sendiri.



Pengz)mmr Uulumul Luran

Ada juga pendapat lain mengatakan Alquran berasal dari kata
sA\ yang artinya gexd\ kwmpulan.  Dikatakan Alquran dengan

kumpulan karena ia mengumpul surat yang satu dengan yang lain
menjadi satu kitab yang bernama Alquran, atau karena ia
mengumpulkan buah dari kitab-kitab samawi sebelumnya, atau
karena ia mengumpulkan segala ilmu pengetahuan.

Menurut Ibnu Manzar Alquran bukanlah mahmuz dan bukan

berasal dari 1,3 tapi ia nama sebuah kitab suci seperti Taurat dan

Injil. Namun menurut Syahhat pendapat yang benar ialah pendapat
pertama, karena ia lebih dekat dari pendapat kedua, sedangkan
mengcaunter pendapat Ibnu Manzlr dikatakan, bahwa asli kata
Alquran menggunakan hamzah, namun dihapus untuk meringankan
lidah dalam pengucapannya.

Walau demikian kedua pendapat itu bisa dipertemukan, Alquran
yang dibaca itu merupakan kumpulan dari huruf-huruf, menjadi
kalimat, lalu ayat dan surat, serta menjadi satu kitab yang bernama
Alquran.

Nama-nama Alquran

Masih ingatkah kamu nama-nama lain Alquran? Tentu kita
pernah dengar dari guru ngaji atau pernah baca waktu di sekolah.
Cuma kita mungkin sering lupa.

Pertama, Alquran memiliki nama lain selain itu seperti: al-Furgan
yakni pembeda antara yang benar dan yang salah. Tiada pembeda

yang jelas antara yang benar dan salah melebihi Alquran. gé\j\ e
Il Wl 08D owe o 061 OB Maba Suci Allah yang telah

menurunkan Al-Furgan (Alquran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi
pemberi peringatan kepada selurub alam.!

Disebut juga dengan Alkitab sebagaimana firman Allah J j; o
Gl 63 4 3 ks 2 5)-&-& & 59 &J‘ Ini adalah sebuabh

kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam
dadamun  karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu

! QS al-Furgan [25]:1
2
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(kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman.’
Menurut Zarkasy nama Alquran lebih dari 55 nama dan menurut al-
Haraly nama Alquran mendekati 90 nama. Namun setelah diteliti
nama-nama yang dimaksud tidak lebih dari sifat Alquran itu sendiri,
seperti al-Karim, al-Hakim, maka menurut penulis hal itu bukan
nama tapi sifat.

Alquran menurut istilah Mutakallimin ialah sifat kalam yang
merupakan bagian dari sifat Allah, terdapat dua cara dalam
penetapannya: pertama, secara kalam nafsi yang berdiri pada zat Allah
tanpa huruf dan suara. Kalam ini bukan makhluk karena ia sifat dari
sifat-sifat Allah yang azali, yang tiada mula, maka dari sisi ini
Alquran ialah kalam nafsi yang bukan makhluk.

Kedua, kalam lafzhi, yaitu Alquran itu sendiri, yang menetap
dalam mushaf yang dimulai dari awal al-Fatthah dan akhir an-Nas.
Disebut kalam lafzhi karena ia terdiri dari huruf, dan kata yang
diucapkan. Dari sisi ini maka Alquran menjadi kalam Allah yang
makhluk, walaupun hal ini tidak boleh diungkapkan kecuali dalam
dunia pendidikan.

Alquran menurut syariat ialah kalam Allah yang turun kepada
Nabi Muhammad Saw yang dinilai sebagai ibadah bagi yang
membacanya, dan ditantang manusia untuk membuat sepertinya
walau dalam surat yang paling pendek sekalipun, yang dinukilkan
kepada kita secara mutawatir dari awal al-Fatihah dan akhir an-Nas.

Ungkapan kalam Allah merupakan jinsun dalam definisi yang
mencakup Alquran dan lainnya dari kitab suci samawi termasuk
hadis Kudsi. Ungkapan yang turun kepada Nabi Mubammad Saw keluar
dari definisi ini kitab suci samawi seperti Taurat dan Injil. Ungkapan
yang dinilai sebagai ibadabh bagi yang membacanya keluar ayat yang sudah
dimansukh, serta dan ditantang manusia untuk membnat sepertinya walau
dalam surat yang paling pendek sekalipun keluar darinya hadis Kudsi.
Terakhir ungkapan yang dinukilkan kepada kita secara mutawatir keluar
darinya segala qiraat yang syadz.

Setelah didefinisikan ilmu dan Alquran dapatlah ditarik garis
penghubung dalam mengistilahkan Ulimul Quran yaitu sebagai
ilmu-ilmu tentang Alquran. Seperti ilmu tafsir, ilmu asbabun nuzul,

L Qs al-Araf [7]: 2
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ilmu qiraat, naskh dan mansukh dan lain sebagainya. Sementara
pendapat lain bahwa ‘ulumul Quran menurut as-Syuyuti yaitu: Suatu
ilmu yang membahas keadaan-keadaan Alquran dari jurusan -
nuzulnya, sanadnya, adab-adabnya, lafaz-lafaznya, makna-maknanya
yang berpaut dengan lafaz, makna-maknanya yang berpautan
dengan hukum dan sebagainya.!

Suatu yang menarik bahwa ilmu ini disebut dengan ‘u/im (lmu-
ilmu= dalam bentuk majemuk) bukan ilmu (dengan bentuk tunggal),
karena setiap bagian dari pembahasan Ulimul Quran merupakan
satu ilmu tersendiri, dan bukan merupakan sub judul sebagaimana
ditemukan dalam ilmu lain. Sejalan dengan pendapat di atas,
menjelaskan pengertian Ulimul Quran  merupakan kumpulan
sejumlah ilmu yang berhubungan dengan Alquran baik dari segi
keberadaannya sebagai Alquran maupun dari segi pemahaman
terhadap petunjuk yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian
ilmu tafsir, ilmu giraat, ilmu Rasm Alquran, ilmu I’jaz Alquran, ilmu
Asbab an-Nuzul dan ilmu-ilmu yang ada kaitannya dengan Alquran
menjadi bagian dari ulimul Quran.

Bahasan Uliimul Quran

Sebagai sebuah ilmu, maka ulimul Quran memiliki sistematika
kajian  atau objek  pembahasan  tertentu  sesuai  bidang
pengetahuannya. Dari  berbagai definisi yang di kemukakan
terdahulu, jelas bahwa ulimul Quran memiliki ruang lingkup
pembahasan yang sangat luas. Dengan kata lain, semua ilmu yang
ada kaitannya dengan Alquran baik berupa ilmu-ilmu agama seperti
ilmu tafsir maupun ilmu-ilmu bahasa Arab seperti ilmu balagah dan
ilmu i‘rab Alquran. Ilmu-ilmu tersebut dapat berupa ilmu tentang
sebab turun ayat-ayat Alquran, urutan-urutannya, pengumpulannya,
penulisannya, qiraatnya, tafsirnya, kemukjizatannya, nasakh dan
mansukhnya, ayat-ayat Makiyah dan ayat-ayat Madaniah, ayat
Muhkamat dan Mutasyabih.

Menurut asy-Syuyuti ada enam bidang pembahasan ilmu-ilmu
Alquran yang pokok yaitu:

! al-ltgan, him. 4
4
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1. Pembahasan tentang nuzulul Quran, terdiri dari: augat an-nuziil,
muwatin - an-nugil, asbabun nuzul, dan  tarikh an-nuzil. Di sini
dibahas mengenai ayat Makiyah dan ayat Madaniah, sebab-sebab
turunnya ayat dan waktu (#7rikh) turunnya ayat.

2. Pembahasan tentang sanad, terdiri dari mutawatir, abad, syddz,
macam-macam qiraat Nabi, para perawi dan para buflaz, kaifiyat
tahaminl.

3. Pembahasan tentang bacaan, terdiri dari masalah waqaf, ibtida’,
imalab, mad mentakhlifkan, hamzah, dan idhghanm.

4. Pembahasan tentang lafaz, terdiri dari gharib, mu'rab, majaz,
musytarak, mutarads, isti‘Grah dan tasybih.

5. Pembahasan tentang makna-makna Alquran yang berhubungan
dengan hukum, terdiri dari masalah ‘@7 yang dimaksudkan
khusus, ‘am yang dikhususkan dengan swunah, nask, zhabir,
mujmal, mufassal, mantuq, mafbum, muthlag, mukayyad, mubkam,
mutasyabih, musykil, nasikh-mansukh, muqaddam, muakbkbar, yang
diamalkan dalam waktu tertentu, dan yang diamalkan oleh orang
seorang saja.

6. Pembahasan tentang makna Alquran yang berhubungan dengan
lafaz, terdiri dati fasl, washl, jjag, ithnab, musawah dan qgashr.!

Buku pertama ini hanya membahas pengantar dengan topik
Konsep Dasar Ulimul Quran dilanjutkan dengan pembahasan
nomor satu saja yaitu: Nuzul Alquran; Awal Dan Akhir Yang Turun;
Asbab An-Nuzul

Sedangkan al-Makky dan al-Madany dibahas pada jilid kedua,
ditambah dengan kandungan Alquran yang berisikan tentang: Huruf
Mugqatta’ah; al-Muhkam dan al-Mutasaybih; an-Nasikh dan al-
Mansukh.

Penulis tidak membahas topik-topik bahasan nomor 2 sampai
dengan 6 karena hal itu lebih dekat ke ilmu qiraat, dan ilmu ushul
figh dan Balaghah. Begitu luasnya cakupan pembahasan Ulimul
Quran dan pembagian di atas berkembang sesuai dengan
pengkhususan pembahasan masing-masing kajian atau bidang
pengetahuannya.  Maka  penulis  menambah  pembahasan
kontemporer berupa kupasan para alim ulama seputar Alquran itu

! al-ltgan, him 4
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sendiri, yang terdiri dari pembahasan: Rasm Utsmany; Tafsir, Takwil
dan Terjemah; Syarat-syarat Mufasir; Bentuk dan Macam Ragam
Tafsir; serta sejarah penulisan tafsir dari masa ke masa.

Adapun yang perlu ditegaskan di sini bahwa yang penjadi pokok
pembahasan Ulimul Quran ini tercakup dalam ilmu-ilmu agama dan
ilmu-ilmu bahasa Arab.

Hubungan Ulimul Quran dengan Tafsir

Hubungan Ulimul Quran dengan Tafsir bagaikan hubungan
Ilmu Hadis dengan Hadis, atau Ushul dengan Figh, di mana ilmu ini
mengumpulkan pembahasan dan pengetahuan yang merupakan
sekat-sekat yang mendetail dan aturan yang jelas yang mau tidak
mau harus dikuasai oleh seseorang yang ingin memahami kitab suci
Alquran.

Faedah Mempelajari Uliimul Quran
Setiap ilmu mempunyai faedah dan kegunaan, adapun kegunaan
ilmu ini sangat besar, karena ia berkaitan dengan kitab Allah yang
merupakan sumber dari kebahagiaan hamba di dunia dan di akhirat.
Secara detail faedahnya sangat amat banyak, di antaranya:
1. Mengetahui  bagaimana diturunkannya Alquran dengan
seperangkat sarana dalam penjagaan dan penghapalannya di
dalam hati, di samping ianya ]uga ditulis sepan]ang masa. Ini

sesuai dengan pesan Allah: O}Bbd b) JS.U\ Ufo Lo b\

Sesungonbnya Kamilah yang menurunkan Alguran, dan sesunggubnya
Kami benar-benar memelibaranya.’!

2. Bertambah wawasan dan pengetahuan, karena mereka
memahami Alquran yang bisa memecahkan berbagai masalah,
ini di samping Alquran memiliki nilai sastra yang tinggi.

3. Bisa mengcounter tuduhan penentang dan orientalis terhadap
Alquran. Sebagai contoh, ungkapan mereka bahwa Alquran
terpengaruh dengan lingkungan sekitar saat diturunkan, maka
hal itu dibagi menjadi dua bagian, Makkiyah dan Madiniyah.
Makkiyah memiliki ciri kekerasan dan Madiniyah memiliki ciri

; -

! Qs al-Hijr [15]: 9.
6
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kelembutan. Akhir dari tuduhan ini, bahwa Alquran adalah
ciptaan Nabi Muhammad Saw. Pelajar Ulimul Quran dapat

mencounter pernyataan ini, saat ia mempelajari hakikat ayat-ayat
Madiniyah dan Makkiyah. Sebagai contoh bahwa ada di dalam

surat Makkiyah yang bersisi kelembutan iz Y3 sl 0 }7-»5 Y3

2

e Ly B8 B3 i S el B8 Gest 2y 83 D
tidaklah sama kebaikan dan kejabatan. Tolaklah (kejabatan itu) dengan
cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia
ada permusuban seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia.! dan
sebaliknya ada juga dalam surat Madamyah yang berisi

kekerasan do\.J\ o Ju?j A o qu b 1gadh G o B H..Lc u,«:
oGl 59385 166 45l s e ke 525 4 A g kg 1585
Oading 1585 1528 Ly &3 G5 g 9L.4‘2l\ RN AN Mereka diliputi

kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang
kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan
mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi
kerendaban. Yang demikian itn karena mereka kafir kepada ayat-ayat
Allah dan  membunub para nabi tanpa alasan yang benar. Yang
demikian itu disebabkan mereka durbaka dan melampani batas.? .

Sejarah Perkembangan Uliimul Quran

Keberadaan Ulimul Quran terdiri dari berbagai bidang ilmu
yang berhubungan dengan Alquran. Dari itu para salaf as-salih di
zaman Rasulullah saw telah mengenal Alquran dan ilmu yang
berkaitan dengannya. Itu karena Alquran turun di hadapan mereka
dan mereka menyaksikannya, maka sangat wajar bila mereka
mengetahui asbab an-nuzdl, mengerti dengan pasti nasikh dan
mansukh, lebih dari itu pengetahuan mereka terhadap Alquran dan
Ulimul Quran diterapkan juga pada pelaksanaan kehidupan sehari-
hari. Dan begitu juga halnya pada masa sahabat.

1 QS Fushshilat [41]: 34
2QS Ali 'Imran [3]: 112
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Namun mereka belum menyusun dan menulis Ulimul Quran ini
secara sistematis. Paling tidak ada tiga alasan utama yang
menyebabkan Ulimul Quran tidak dibukukan di masa rasul dan
sahabat, yaitu:

1. Kondisi tidak membutuhkan karena kemampuan mereka yang
besar untuk memahami Alquran dan Rasul dapat menjelaskan
maksudnya,

2. para sahabat sedikit sekali yang pandai menulis,

3. adanya larangan Rasul untuk menulis selain Alquran.!

Ketiga faktor inilah diperkirakan sebagai alasan untuk tidak
menulis Ulimul Quran pada masa Rasul dan sahabat secara umum,
namun ada juga di antara mereka yang terkenal dengan pengetahuan
Ulimul Quran yang luas seperti Khulafa ar-Rasyidin, Ibnu Abbas,
Ibnu Masud, Ubay bin Kaab, Zaid bin Tsabit. Ibnu Abbas sangat
pakar di bidang Gharib Alquran —satu dari bagian Ulimul Quran-

Dengan demikian jelaslah bahwa benih-benih Ulimul Quran
sudah ada sejak Alquran itu ada, namun penulisan Ulimul Quran
nya belum dilakukan sahabat.

Penulisan Ulimul Quran

Mula penulisan Ulimul Quran secara parsial saat muslim merasa
membutuhkan penulisan itu akibat terjadinya futuhat Islam,
berbaurnya Arab dengan non Arab, dan berpencarnya para sahabat
ke kota-kota besar untuk mengajarkan Islam, terlebih lagi pada masa
khalifah Usman, sebagian masyarakatnya mengelami kesalahan
dalam membaca Alquran, yang hampir menyebabkan pertumpahan
darah, maka untuk mengantisipasi hal ini, ia memerintahkan Zaid
bin Tsabit dkk untuk menertibkan penulisan Alquran dengan nama
Mushaf Usmani. Untuk itu dikatakan bahwa Usman merupakan
peletak batu pertama dalam penulisan Ulimul Quran yang terkenal
dengan Rasm Usmani —yang merupakan satu bagian dari Ulimul
Quran.

Pada masa Ali terjadi pembauran yang dahsyat antara Arab dan
non Arab yang menimbulkan masalah dalam bacaan Alquran, maka
Ali memerintahkan Abu al-Aswad ad-Duali untuk meletakkan titik

L Ulom al-Qur’an, hlm 22
8
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dan baris pada Mushaf Usmani itu agar tidak terjadi kesalahan dalam
membaca Alquran. Yang dilakukan Aswad ini erat kaitannya dengan
ilmu Nahwu yang merupakan bagian dari Ulimul Quran juga.

Setelah berlalu masa sahabat datanglah masa tabiin yang
mengikuti jejak kaki mereka dalam penyebaran ilmu pengetahuan.
Penulisan ilmu pengetahuan telah dimulai pada abad kedua hijrah.
Ditulislah tafsir Alquran oleh sejumlah ulama seperti Sufyan Ibnu
‘Uyaynah, Waqi’ ibnu al-Jarrah, Syu’bah ibnu al-Hajjaj, Ali ibnu
Thalhah, dan lainnya. Walaupun penulisan tafsir ini hanya terbatas
dalam bentuk tafsir bil ma’tsur saja.

Kemudian datang Ibnu Jarir at-Thabari (wafat 310H) dengan
buku Jami’ al-Bayin yang merupakan buku monumental di mana ia
memaparkan  pendapat  para  mufasir  terdahulu  dan
membandingkannya serta melihat mana pendapat yang rgjib
menurutnya. Sebagaimana di dalamnya juga dipaparkan pembahasan
tentang ‘irab kosakata dalam Alquran dan kesimpulan akhir dari
penafsiran suatu ayat.

Sedangkan ilmu lain dari ilmu Alquran seperti asbab an-nuzal
dan nasikh mansukh telah juga tertuang dalam bentuk tulisan oleh
tangan-tangan terampil dan berpengetahuan luas di bidangnya
seperti Qatadah bin Di’amah ad-Dausy, Aby Ubaid al-Qasim bin
Salam dan Ali al-Madany. Qatadah (wafat 118H) merupakan
penulis buku nasikh mansikh yang pertama, sedangkan Ali al-
Madany adalah penulis asbab an-nuzul yang pertama. Dan setelah
itu mulai abad ketiga sampai dengan abad kesembilan
bermunculanlah buku-buku yang berkaitan dengan Alquran yang
terthimpun dalam pembahasan Ulimul Quran, baik tulisan itu
berisikan satu disiplin ilmu Alquran ataupun merangkum semua
ilmu-ilmu Alquran.

Di antara buku yang paling terkenal ialah a/-Burban fi ‘Uliimnl
Quran oleh Badruddin al-Zarkasyi (wafat tahun 794H) dan a/-Itgan fi
Uliimnl Quran oleh Imam Jalal ad-Din asy-Syuyuti (wafat 911H).
Buku yang terakhir ini dinilai sebagai rujukan penting dalam
penulisan Ulimul Quran. Suatu yang ironis bahwa wafatnya asy-
Syuyuti di awal abad kesepuluh sekaligus sebagai simbol kematian
penulisan Ulimul Quran di dunia Islam. Apa yang terjadi setelah ini
walaupun ada tapi tidak bisa dibanggakan.
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Pada abad kesepuluh diklasifikasi ayat-ayat Alquran dalam buku
Fathu ar-Rahman oleh Imam Zakaria al-Anshari (wafat Th. 926H).
Kemudian pada abad keempat belas timbul masalah baru yaitu
tentang penulisan Alquran secara imla’ dan penerjemahannya.
Permasalahan ini menimbulkan pro dan kontra dari pihak ulama.

Buku Ulimul Quran yang paling kontemporer dan sangat
terkenal ialah Manabil al-Irfan fi Uldimnl Quran oleh almarhum asy-
Syekh Muhammad ‘Abd al-‘Azhim az-Zarqany. Serta sesuai dengan
perkembangan zaman maka universitas Islam internasional seperti
al-Azhar di Mesir dan Universitas Islam di Madinah masih terus
berkarya baik dalam bentuk penelitian ilmiah ataupun mencounter
pemikiran Barat. Sesunggubnya orang-orang kafir selalu mendustakan,
padahal Allah mengepung mereka dari belakang mereka.’

Beginilah sejarah penulisan Ulimul Quran yang berjalan
menurut sunnatullah yang dimulai dari kecil kemudian membesar,
sedikit kemudian banyak. Apabila masyarakat Islam belum sepakat
bahwa Usman dan Ali merupakan penulis Ulimul Quran, paling
tidak kita sepakat bahwa kedua khalifah ini merupakan peletak batu
pertama bagi bangunan Ulimul Quran itu. Adapun penulis Ulimul
Quran dimulai pada abad kedua hijrah saat ditulis ilmu asbab an-
nuzial oleh Qatadah dan nasikh mansukh oleh Ali al-Madany.

Adapun pendapat az-Zarqany bahwa istilah Ulimul Quran mulai
dikenal pada abad kelima oleh Ali ibnu Ibrahim ibnu Said yang lebih
populer dipanggil al-Haufi (330H), menurut as-Syahat setelah
ditelitinya karangan al-Haufi itu lebih dekat kepada tafsir dari kepada
Ulimul Quran, atau ia membahas tafsir dari kacamata Ulimul
Quran, dan hal ini tidak dikategorikan sebagai buku Ulimul Quran.
Dengan demikian penulis Ulimul Quran secara sistematis dan
mencakup sebagian besar pembahasan Ulimul Quran ialah Ibnu al-
Jauzi (wafat Th. 597H) dalam buku Fundin al-Afnan li Ullinul Quran,
serta dipelopori oleh Syuyuti dalam bukunya alltgin fi Uliinmnl
Quran? **

! QS al-Bur(j [85]: 19-20
2 Ulum al-Qur’an, Dr. As-Syahat, him 17
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BAB DUA

OB 2O 2D R 2O B

NUZUL ALQURAN

Pendahuluan

Sering kita mendengar sebutan nuzul Alquran dan sering pula
kita mengadakan peringatan acara seremonialnya setiap 17
Ramadhan. Apa benar ia turun 17 Ramadhan. Ada apa kisah dibalik
nuzulnya Alquran? Sebagai mahasiswa tentu kita harus tahu
jawabannya. Bagaimana ia turun, apakah Alquran itu turun sekaligus
atau berangsur-angsur. Apa ada hikmah dibalik turunnya Alquran
itu. Tentu untuk menjawab itu semua kita akan membahasnya dan
mengupasnya lebih dalam lagi.. Oke

Arti An-Nuzul Menurut Bahasa

Pembahasan nuzal Alquran termasuk dalam pembahasan utama
dalam Ulimul Quran, karena mengetahui nuzal Alquran merupakan
dasar keyakinan seseorang atas kebenaran Alquran itu sendiri. Kalau
tidak demikian, bagaimana mungkin seseorang merealisasikan
keyakinannya terhadap sesuatu tanpa didasari pengetahuan sumber
turunnya sesuatu itu!? Untuk itu pembahasan ini dianggap oleh para
ulama sebagai batu fondasi bagi bangunan Ulimul Quran
selanjutnya.

Menurut ar-Raghib: J9# arti dasarnya ialah jié R L\-bu\ turun
dari atas, seperti perkataan sescorang 4513 58 J§ artinya 4 iy s
turnn dari kendaraanmya. Di antaranya: 3 &t S Y3 GJ J..\ &) Jéj
& ,-U\ Dan berdoalah: ""Ya Tubanku, tempatkanlah aku pada tempat yang

11
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diberkati, dan Engkan adalah  sebaik-baik Yang memberi  tempat."!
Maksudnya: Allah menurunkan nikmat-Nya kepada makhluk, baik
berupa nikmat itu secara langsung seperti turun Alquran atau sarana
yang mendukung nikmat itu, seperti besi dan pakauan2 Menurut

pengarang Mukhtir as-Shibil: 550 & &) dan o8 JF4 artinya bs
&S e turun dari tingkatannya3 Menurut pengarang al-Qdmiis d P )‘-'-“
J}:GJ\ dan aké J B & izl i B J 53V manzil] rumal ialal tempat
yang disediakan untuk tamu turun/ menginap di da/amnja Sedangkan
menurut Lisin al-‘Arab: ;S 4 Ji J= J“ RIteT] J j-l’d‘ dj JJ| menempati
atau sering menginap di tempat itu.t L

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kata J33!
memiliki arti yang banyak: terkadang diartikan dengan ;j-'& o L\h-"u\
atau &33! sebagaimana diartikan juga dengan 3}154\ dan glery!
tempat kumpnl yang berasal dari pengertian V58 4 J ,-3

Arti Nuzil Alquran

Telah diketahui dari pembahasan yang lalu bahwa Alquran
adalah al-kalim an-nafsi yang terdapat dalam zat Allah, sebagaimana
Alquran juga bisa didefinisikan dengan lafaz yang turun kepada
Nabi Muhammad Saw yang tertulis di dalam mushaf dari awal surat
al-Fatihah hingga akhir surat an-Nas.

Ketika kita berusaha untuk menempatkan arti an-nuzal secara
bahasa kepada Alquran maka ditemukan arti-arti tersebut tidak layak
untuk disematkan ke dalam Alquran kecuali dalam bentuk majas.
Kalau dipandang Alquran sebagai al-kalim an-nafsi yang terdapat
dalam zat Allah, maka tidak layak dimengerti an-nuzil secara bahasa
yang tersebut di atas, karena arti-arti tersebut hanya sesuai untuk a/
hawadist (baharu) sedangkan zat Allah suci dari hal yang demikian.

! QS al-Mukminiin [23]: 29

2 Al-Mufradat, him 488

% Mukhtar as-Shihah, him 655
4 Lisan al- ‘drab, sub nazala
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Kalau dipandang Alquran sebagai lafaz yang dibaca maka tidak layak
dimengerti an-nugil secara bahasa juga, karena lafaz bersifat ‘aridh
yang keberadaannya hanya diketahui saat diucapkan, dia bukan ajsdm
yang menempati suatu tempat dan berdiam di situ. Maka tidak ada
jalan keluar bagi kita kecuali membawa arti an-nuzil secara majas.
Kalau ditinjau secara majas maka pengertian an-nuzsil bisa diartikan
dengan arti yang luas, seperti sis2d! S sress £33 S5y py
J-M\ a.s‘“ }}L‘-‘\ G menginformasi, menetapkan, menggerakkan dari atas ke
bawa.

Apabila sebagai al-kalim an-nafsi maka turunnya ialah informasi
yang diperoleh baik berupa tulisan yang terdapat di a/-Lauh al-
Mabfiidz ataupun di Bait al-1zzah di As-Samai ad-Dunya, atau melalui
lafaz saat ia turun ke hati Nabi Muhammad Saw. Hubungan antara
arti yang sebenarnya dengan arti majas ialah hubungan mulizamah
dengan menyebutkan malzim tapi yang diinginkan /igim, yaitu
menginformasikan, di mana kebiasaan (kelaziman) dari turunnya
Alquran kepada Nabi Muhammad Saw ialah menginformasikan isi
Alquran itu kepadanya, atau kelaziman dari turun Alquran di a/-Laub
al-Mabfiidy ataupun di Bait al-Igzab di As-Samai  ad-Dunya ialah
menginformasikan apa yang dikehendaki Allah, dan ini juga bagian
dari majas.

Apabila Alquran dimaksud dengan lafaz maka turun Alquran
artinya penetapannya di dalam hati Nabi Muhammad Saw atau
penetapannya yang terdapat di a~-Laub al-Mabhfiidz ataupun di Bait al-
Tzzah.

Tiga Tahapan Nuzil Alquran

Bukti dari keagungan Alquran bahwa ia turun dalam tiga kali, hal
ini tidak dialami oleh kitab suci samawi sebelumnya, sebagai wujud
kemuliaan ~ Alquran dan penghormatan bagi kaum yang
diturunkannya.

Turun pertama, ialah diturunkannya ke al-Lanb al-Mahfiidz. Bukti

dari tahapan pertama ini ialah firman Allah C}j L.,J():‘-,N 3\’9}3 F N
b ga3s Babkan yang didustakan mercka itu ialah Algnran yang mulia, yang
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(tersimpan) dalam Lanh Mabfuzh.! Kita tidak mengetahui waktu
diturunkannya Alquran pada masa ini, dan kita juga tidak
mengetahui bagaimana ia diturunkan, yang bisa dikatakan bahwa ia
diturunkan ke alLaub al-Mabfiid; sekaligus, dengan alasan
kesimpulan yang diperoleh dari lafaz an-nuzil.

Hikmah dari diturunkan Alquran pada turun pertama ini kembali
kepada hikmah keberadaan alLaunb al-Mabhfiidz ita sendiri yang
artinya sebagai batu tulis yang terjaga, yang diciptakan Allah untuk
merekam dan mendokumentasikan apa-apa yang ada dan yang akan
ada hingga hari kiamat. Di samping itu, hikmah dari diturunkan
Alquran pada turun pertama ini sebagai wujud dari keinginan-Nya
yang maha bijaksana, kemauan-Nya yang maha pasti, kekuasaan-
Nya yang maha besar, dan kekuatan-Nya yang tak tertandingi. Ini
semua akan menguatkan iman kita terhadap takdir dan qadha-Nya,

sesuai dengan jhind )-;53 e :}fj Dan segala (nrusan) yang kecil manpun
yang besar adalah tertulis.? .

Turun keduna 1alah diturunkannya dari a/-Lanb al-Mabfiidzy ke Bait
al-1zzabh di as-Samai  ad-Dunya. Banyak bukti yang menerangkan

tentang hal ini, di antaranya: (uylis & 6) e ald < st 6)
sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatn malam yang diberkabi dan
sesungguhnya Kamilah yang memberi peringatan.? dan 9:\-53‘ ] < 3\-3)-'\ \3‘
Sesungonbnya  Kami  telabh — mennrunkannya  (Alguran)  pada  malam
kemmliaan? serta (o U ‘_,»L-U ©4h :5\;4.33\ ad Jj“ gg-\j\ Slasy jes
0\5;'3‘3 g (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Alquran sebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang batil)’ Semua ayat ini menerangkan
turunnya Alquran dalam satu malam yaitu malam lail al-qadr, yang

' QS al-Burij [85]: 21-22
2 QS al-Qamar [54]: 53

® QS ad-Dukhan [44]: 3

* QS al-Qadr [96]: 1

® QS al-Baqgarah [2]: 185
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disifati dengan mubarakah. Malam itu terdapat dalam bulan
Ramadhan.

Ulama berbeda pendapat tentang bagaimana proses turun serta
masanya. Pendapat pertama, yang dianut oleh sebagian besar ulama
ialah diturunkan sekaligus pada malam lail al-qadr di bulan
Ramadhan. Alasan yang menguatkan pendapat ini ialah
ditemukannya bermacam hadis yang mendukung pernyataan itu, di
antaranya:

Wl slows ) Bty dhax Al A3 B OT A J3T Alguran diturunkan
pada malam qadr sekaligus ke sama’ ad-dunya. !

Jf o Wl sl J) Buly Ao Olaey i (2 ) A B OT &) 5l
g Alguran diturunkan pada malam qadr di bulan Ramadban sekaligns

ke sama’ ad-dunya kemudian diturunkan secara berangsur-angsur.?

Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa Alquran diturunkan
sekaligus, dan menurut Imam Syuyuti bahwa seluruh hadis ini sahih,
walaupun ia maukuf pada diri ibnu Abbas tapi ia memiliki identitas
marfu’ karena menurut ulama hadis apabila perkataan sahabat yang
tidak diintervensi oleh logika dan Israiliat maka identitas hadis itu
marfu’ kepada Nabi Muhammad Saw.

Pendapat kedua, bahwa ia turun 20 atau 23 atau 25 malam a/
Qadr. Setiap malam diturunkan sesuai dengan keinginan Allah lalu
diturunkan secara berangsur-angsur kepada Nabi selama setahun
penuh sesuai dengan kebutuhan manusia. Pendapat ini dianut oleh
Mukatil bin Haiyan, al-Hulaimi dan al-Mawardi.

Pendapat ketiga, bahwa ia mulai diturunkan pada malam a/-Qadr
kemudian turun setelah itu secara berangsur-angsur kepada Nabi.
Pendapat ini dianut oleh as-Sa’by.

Pendapat yang paling benar ialah pendapat pertama karena
didukung oleh berbagai hadis. Ibnu Hajar berkata bahwa pendapat
ini sahith dan bisa dijadikan sebagai rujukan. Menurut Qurtuby
ulama telah berijma’ untuk membenarkan pendapat ini, dan
barangsiapa yang berbeda pendapat tidak lain hanya ingin mencari

! HR Hakim dan Baihagi
2 HR Thabrani
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popularitas. Walaupun ulama berbeda pendapat pada tahapan kedua
namun akhirnya mereka sepakat pada tahapan ketiga di mana
Alquran diturunkan secara berangsur-angsur sesuai kebutuhan.

Turun kefiga secara berangsur-angsur pada Nabi Muhammad
selama masa risalahnya. Ulama berbeda pendapat tentang masa
risalah tersebut. Pendapat pertama mengatakan 20 tahun, pendapat
kedua 23 tahun, dan ketiga 25 tahun. Perbedaan ini bersumber dari
durasi menetapnya Nabi di Mekkah setelah masa kenabian sebelum
hijrah.

Untuk meneliti lebih dalam mari kita telusuri sejarah hidup Nabi
Muhammad Saw. Beliau memperoleh an-Naba’ dalam bentuk ar-
Rukya’ ash-Shalihah pada awal 40 tahun dari usianya tepatnya di
bulan Rabiul awal, kemudian turun wahyu pertama di bulan
Ramadhan pada tahun yang sama, dan Ia menetap di Mekkah
setelah memperoleh wahyu selama 13 tahun dan di Madinah selama
10 tahun di mana Ia bertemu dengan Tuhan-Nya pada usia 63 tahun
(40+13+10=63). Dengan demikian masa kenabiannya ialah 23
tahun kurang 6 bulan. 6 bulan ini merupakan masa ar-Rukya ash-
shaliha, masa di mana Alquran belum diturunkan. Ditambah lagi
dengan 9 hari —menurut pendapat yang paling benar- masa
hidupnya setelah Alquran terakhir kali diturunkan. Dengan demikian
masa turunnya Alquran 22 tahun 6 bulan kurang 9 hari.

Pendapat yang mendukung masa Nabi hidup di Mekkah hadis
yang diriwayatkan Bukhari. Bukti-bukti diturunkannya Alquran pada

masa ini amat banyak di antaranya &e & )‘ng duj ‘513«():,-;4339\ 'Ujl\ & J,’
g )J\lij\ dia dibawa turnn oleh Ar-Rub Al Amin (Jibril), ke dalam hatimu
(Mubammad) agar kamn menjadi salab seorang di antara orang-orang yang
memberi peringatan,’ éyﬂ‘ NI W()@y g Y) 3 0\ Ucapannya itn

tiada lain hanyalah wahyu yang diwabynkan (kepadanya), yang diajarkan
kepadanya oleb (Jibril) yang sangat kunat,?.

1 QS as-Syu'ara [26]: 193-194
2 QS an-Najm [53]: 4-5

16



Pengz)mmr Uulumul Luran

Hikmah Nuzul Secara Sekaligus

Ulama menyebutkan bahwa hikmah Alquran turun sekaligus dari

Lauh al-Mahfadz ke Sama’ ad-Dunya sebagai ungkapan rasa
keagungan zat yang akan diturunkan itu, dan kemuliaannya. Karena
ia merupakan kitab yang terakhir turun di muka bumi ini.

Hikmah Nuzul Secara Berangsur

1.

Memperbaharui wahyu. Berulang kalinya turun Alquran kepada
Nabi Muhammad Saw siang malam pagi sore membuat hati
Nabi senang dan lapang. Oleh sebab itu keberadaan Nabi yang
paling prima ialah saat ia  bertemu dengan Jibril untuk
bertadarus Alquran.

Turun Alquran secara berangsur memudahkan bagi Nabi untuk
menghafal dan memahaminya, terutama Nabi Muhammad Saw
sangat takut bila Alquran tidak menetap di hatinya hingga Allah
menenangkannya

?()ﬁ\;ﬁ c:u ST \39()2\3\’;;’53 e gl u\()m Jead S o iij;- Y
Janganiah kamu gerakkan lidabmu untuk (membaca) Alguran karena
hendak  cepat-cepat  (menguasai) nya. Sesunggubnya atas tanggungan
RKamilah  mengumpulkannya (di dadamn) dan (membnatmn  pandai)
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah
bacaannya itn. Kemudian, sesunggubnya atas tanggungan Kamilah
penjelasannya.’!

Allah sangat kuasa untuk menurunkan Alquran sekaligus dan

membuat diri Nabi mampu menghafalnya sekejap mata tanpa
pernah mengalami kelupaan, tapi hikmahnya berkeinginan

. 4° % 4
untuk menurunkannya sesuai dengan sunnatullah. 8ds ¢2ch ¥S3

)\Afw Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada nkurannya? Hal ini

berdampak positif bagi umatnya dalam menghafal terutama
pada masa kerasulan. Mereka ummi tidak bisa membaca dan
menulis dan sarana tulis menulis sangat langka, mereka hanya

! QS al-Qiyamah [75]:16-19
2QSar-Ra'ad [13]: 8
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mengandalkan kekuatan akal dalam menghafal. Kondisi ini
sangat sesual dengan diturunkannya Alquran secara berangsur-
Alguran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kanm
membacakannya  perlaban-laban  kepada  manusia  dan  Kami
mennrunkannya bagian demi bagian.! Di turunkannya Alquran
secara berangsur-angsur memberi kesempatan yang luas untuk
tadarus dan memahaminya. Sebagaimana diriwayatkan Abu
Abdurrahman as-Salmah tentang para sahabat Rasul bahwa
mereka apabila telah belajar dari Nabi sepuluh ayat tidak
meminta untuk diteruskan hingga mereka benar-benar
mengetahui apa-apa yang ada di dalamnya untuk diyakini dan
diamalkan.

Setiap turunnya wahyu merupakan pembaharuan dakwah bagi
kaum musyrikin untuk masuk dalam  agama Allah. Ini
merupakan sikap lemah lembut terhadap mereka agar mereka
beriman dan merupakan ambisi Islam untuk memberi hidayah
bagi mereka, semoga mereka memperoleh petunjuk dan tidak
menghambat Islam. Kalau Alquran diturunkan sekaligus pastilah
masa itu telah berlalu dan mereka mempunyai alasan untuk tidak
memeluk Islam. Di sisi lain terlihat dilihat di hadapan mereka
kelemahan untuk mendatangkan Alquran sebagian apalagi
seluruhnya. Ini membuktikan bahwa tidak ada alasan bagi
mereka untuk tidak beriman

Untuk mencounter tuduhan musyrikin, dan propaganda
pembangkang. Sebagai contoh mereka menuduh malaikat turun
dari langit, dan Nabi Muhammad Saw tidaklah pantas memiliki
istri dan keturunan serta makan makanan dan berjalan di pasar.

Allah mencounter tuduhan ini dengan firman: e S5 clest L3

Zoo (. TS T RSN NP 5 55 ST S
o SCais Uasg a1 g 0,4 skl O824 ) ket
Fracd C‘Jﬁj 0% O 5}§aﬁ i Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummn,

melainfan mereka sunggubh memakan makanan dan berjalan di pasar-

L QS al-Isra' [17]: 106
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pasar. Dan Kami jadikan sebahagian kamn cobaan bagi sebabagian yang
lain. Mankah kanu bersabar?; dan adalah Tubanmu Maha Melihat.!

5. Menenteramkan hati Nabi Muhammad Saw dengan merasakan
bahwa Allah selalu bersamanya. Cara menenteramkan hati ini
banyak, di antaranya dengan mengisahkan sejarah para nabi
sebelumnya

=R IPSCR AT PR N ERES TRNCH I PITR S L

Gontl) 535 Haeias
Dan semna kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadammn, ialah
kisah-kisah yang dengannya Kami tegubkan hatimu; dan dalam surat ini
telah datang kepadamn kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi
orang-orang yang beriman.? atau memerintahkannya untuk bersabar

A 35 a3 g5l 4 85 g 55 0k b e 50
Matka bersabarlah kamn terbadap apa yang mereka katakan dan
bertasbiblah sambil memuji Tubanmu  sebelum  terbit matabari dan

sebelum  terbenam (nya).’ serta melarangnya untuk berputus asa
akibat kekafiran mereka

OUsT e 13 11 18 el e Gl 3 GG
Maka (apakah) barangkali kamn akan membunnb dirimu  karena
bersedih hati sesudab mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman
kepada keterangan ini (Alquran).?

6. Menjawab problematika masyarakat. Hal ini sangat logis karena
problematika tidak mungkin terjadi sekaligus. Merupakan
hikmah dari Allah, Alquran diturunkan secara berangsur-angsur
untuk menerangkan apa-apa yang dibutuhkan masyarakat sesuai
dengan kondisi mereka dan problema yang mereka hadapi.
Seperti pertanyaan ‘Udai ibn Hatim dan Zaid bin al-Muhalhil
kepada Nabi Muhammad Saw: “Wahai Rasulullah telah
diharamkan bagi kami bangkai, maka apa pula yang dihalalkan?
Maka turunlah ayat:

! QS al-Furgan [25]: 18
2 QS Hud [11]: 120

® QS Qaf [50]: 39

* QS al-Kahfi [18]: 6
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Mereka  menanyakan  kepadamn: " Apakah yang dibalalkan  bagi
mereka?" Katakanlah: ""Dibalalkan baginm yang baik-baik dan (burnan
yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan
melatibnya untuk berburn, kamu mengajarnya menurut apa yang telah
digjarkan  Allah  kepadamn, Maka makanlah dari  apa yang
ditangkapnya untukmn, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itn
(waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesunggubnya
Allah amat cepat hisab-Nya".!
Mengetahui nasikh dan mansikh. Dalam ayat Alquran
ditemukan hal yang berkaitan dengan hukum syariat. Hukum ini
bisa mengalami perubahan dengan bentuk penghapusan hukum
pertama dengan datangnya hukum kedua. Kalaulah Alquran
turun sekaligus niscaya pelaksana hukum akan kebingungan,

mana yang didahulukan dan dilaksanakan dari dua hukum yang
berbedar Maka ketika turun ayat

SRS TR S [PECCUER - I JUP T

Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi. Dan jika kamn melahirkan apa yang ada di dalam hatimm atau
kamn menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perbitungan
dengan kamu tentang perbuatanmu itn. Maka Allah mengampuni siapa
yang dikebendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatn.? sahabat meresa kesulitan
melaksanakannya, dengan pernyataan mereka: “Selalu saja ada
hal-hal yang tidak diingini timbul di diri kami, yang meresa kami
berdosa dengan pemahaman ayat ini, kalau demikian adanya
maka hal itu lebih berat dari kami dijatuhkan dari langit ke bumi,
akhirnya mereka minta keringanan kepada Rasul. Beliau

! QS al-Maidah [5]: 4
2 QS al-Baqgarah [2]: 284
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menjawab: “Janganlah kamu sekalian berkata seperti perkataan
Yahudi: “Kami dengar tapi kami tidak melaksanakan” tapi
katakanlah: “Kami dengar dan kami laksanakan” Namun Allah
maha tahu keikhlasan para sahabat itu maka turunlah ayat

Bt gl tasud gy v el LI Y
Allab  tidak  membebani  seseorang  melainkan  sesuai - dengan
kesanggupannya.  la  mendapat  pabala  (dari  kebajikan)  yang
dinsahakannya dan ia mendapat siksa (dari  fkejabatan) yang

dikerjakannya.” Inilah sebagian dari sebab mengapa Alquran
diturunkan secara berangsur-angsur **

! Qs al-Bagarah [2]: 286
21
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AWAL DAN AKHIR YANG TURUN

Pendahuluan

Seperti biasanya pak wustad memulai pelajaran dengan
mengajukan pertanyaan kepada mahasiswanya untuk memancing
konsentrasi para mahasiswa tadi.

“Ada yang ingat, surat apa yang pertama kali diturunkan?”

Ada yang menjawab: “Al-alaq ayat 1-5 ustad.”

Ya bagus, ternyata kalian masih kuat ingatannya. Sekarang apa
surat yang terakhir diturunkan?

Serempak mahasiswa itu menjawab surat al-Maidah ayat 3.

Di kalangan umat Islam sudah semacam pengetahuan wajib
untuk mengetahui ayat pertama dan ayat yang terakhir diturunkan.
Dan telah masyhur pula bahwa ayat pertama itu surat al-’Alaq dan
surat yang terakhir adalah al-Maidah ayat 3.

Memang benar sih bahwa surat yang pertama turun adalah surat
al-’Alaq dalilnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim dari Aisyah ra. Namun ada juga beberapa perbedaan
pendapat mengenai hal ini.

Tapi kalau surat yang terakhir turun ternyata bukan surat al-
Maidah ayat 3. Alasannya begini lho!!!

Landasan pembahasan judul ini kembali kepada apa yang dikutip
para sahabat dan tabiin. Judul ini merupakan pembahasan yang tidak
ada tempat bagi intervensi akal, kecuali sebatas tarjih di antara
beberapa alasan yang terlihat bertentangan, atau penggabungan
antara keduanya bila memungkinkan.
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Awal Dan Akhir Turun Dari Sudut Topik

Pembicaraan tentang Awal Dan Akhir Turun, bisa ditinjau dari
berbagai sisi. Pertama, dari sisi topik dan pembahasan tertentu; kedua,
dari sisi tempat, seperti pernyataan, bahwa yang terakhir kali turun
di Mekah ialah surat al-Mukminun atau al-’Ankabtt, dan yang
pertama kali turun di Madinah ialah surat al-Muthaffifin atau al-
Qadr.

Adapun maksud judul utama di atas ialah awal yang turun secara
umum, karena pembahasan awal dan akhir turun dari sudut judul
pembahasan merupakan pekerjaan yang berat dan Dbesar,
membutuhkan  tenaga  ekstra  hingga  pengarang  harus
menempatkannya satu buku dengan judul tersendiri. Karena hal itu
tidak memungkinkan di tempat yang sempit ini, maka penulis hanya
memberikan satu contoh kecil saja.

Topik perang dalam Alquran disebutkan dalam jumlah yang
banyak dan di tempat yang berbeda-beda. Kalau satu topik ditarik
garis awal turun hingga akhir maka ayat itu menjadi satu kajian
peristiwa dan hukum yang menarik. Sepertl hukum perang, ayat

pertama turan, el 2y e Al o; 15als (..@.,u b glids u,.uu o:\ Telah

diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena sesunggunbnya
mereka telah dianiaya. Dan sesunggubnya Allah, benar-benar Maba Kuasa
menolong mereka itn.!” Menurut Imam Ahmad, Tirmizi dan an-Nasai
dari Ibnu Abbas: “Bahwa ayat ini ialah ayat yang pertama kali turun
dalam judul peperangan” Pendapat ini diakui Mujahid, Dhahak,
Qatadah dan an-Nawawi.2

Ayat ini merupakan isyarat bagi dibolehkannya berperang setelah
sekian lama umat Islam dilarang melakukannya. Kemudian turun
ayat yang menyatakan:

Geiatd E4 Y Al By e Vg 10w i L b
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)

Janganlah  kamu  melampani - batas, karena sesunggubnya Allah  tidak
menyukai  orang-orang yang melampani batas’ Maksudnya, perang

! QS al-Haj [22]: 39
2 Tafsir Ibnu Katsir, Jilid V, him 430-431
¥ QS al-Baqgarah [2]: 190
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diperbolehkan bagi orang yang memerangi mereka Kemudian
dibolehkannya berperang meluas sampai kepada orang musyrik
Walaupun mereka tidak memerangi muslim

&) 3 o b &haleig ms(.s,.buj LQSM\SJS,...J\ NEE
dan pmmgz/zz/o kanm musyrikin itn semunanya sebagaimana mereka pun
memerangi kamu semuanya; dan ketabuilah babwasanya Allah beserta orang-
orang yang bertakwa.’ .
Selain contoh di atas ditemukan juga judul wasiat dan warisan.
Pertama kali turun ayat tentang wasiat

G IS Ll 23 455 Oy Sl (ST s 13y (K S
il o i Byjaclly

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan
(tanda-tanda) mant, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat
untuk ibu bapa dan karib kerabatnya secara makruf, (ini adalah) kewajiban
atas orang-orang yang bertakwa.? kemudian turun ayat selanjutnya dalam
surat an-Nisa menghapus hukum wasiat kepada orang tua dengan
bunyi:

&wu\%ﬁb\j& 4;’ :A.:é.:j\\.@.l:e;l:-bw\fd)_\
N6 S 0 08 08 BB 236 a G5 5 4 2K opﬂjf\}o\féi

3 38 s e A8 G WAL

Allalh mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anatk-
anaknm. Yaitu: babagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dna
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari
dna, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang Saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk
dna orang ibu bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu bapanya (saja),
matka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itn mempunyai beberapa

! QS at-Tawbah [9]: 36
2 QS al-Bagarah [2]: 180

25



Pengz)mmr Uulumul Luran

saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-penibagian tersebut di
atas) sesudah dipennbi wasiat yang ia buat atan (dan) sesudab dibayar
hutangnya.!

Dari Ibnu Abbas: “Seorang anak memiliki harta, dan orang
tuanya diberikannya wasiat untuk memperoleh harta itu, namun
kemudian hal ini dihapuskan sesuai kehendak Allah, dengan
ketetapan warisan bagi lelaki dua kali lipat bagian perempuan, dan
setiap orang tua mendapat 1/6.2

Contoh lain, masa iddah bagi istri yang ditinggal mati suami.
Pertama kali hukum yang turun masanya selama satu tahun penuh,
sesuai dengan firman Allah:

gl 2 I3 Q) B L IBY og Il O9dss 255 03558 (g
Ss L g O e Bl (3 S U g iSKTle A8 36 35 OB

Dan  orang-orang  yang akan meninggal dunia di - antaramn  dan
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitn) diberi
nafkah hingga setabun lamanya dengan tidak disurub pindab (dari rumabnya).
Abkan tetapi jika mereka pindab (sendiri), maka tidak ada dosa bagimn (wali
atan waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang makruf
terhadap diri mereka. Dan Allah Maba Perkasa lagi Maha Bijaksana.?

Kemudian turun ayat berikutnya sebagai wujud dari
penghapusan hukum pertama

..ot

g oulats & %MHM‘ adwwrwcuwua»vb
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan istri-
istri (hendaklah para istri itu) menanggubkan dirinya (beriddah) empat bulan
sepulub hari. Kemudian apabila telah habis “idabnya, maka tiada dosa bagimn
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurnt yang
patut. Allah mengetahui apa yang kamn perbuat.*

1 QS an-Nisa' [4]: 11

2 Tafsir Qurthubi. Jilid 1, him 64
® QS al-Baqgarah [2]: 240

* QS al-Baqarah [2]: 234
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Dari beberapa contoh di atas dapat kita tarik kesimpulan tentang
betapa pentingnya mengetahui awal dan akhir turun dari sudut
judul pembahasan. Di antaranya:

1. Mengetahui nasikh manstkh dari dua ayat atau lebih dalam satu
judul pembahasan tertentu. Pada saat keduanya tidak bisa
dipertemukan, maka hukum kedua datang untuk menghapus
hukum pertama.

2. Mengetahui dengan benar bahwa hukum syariat islam sangat
sesuai dengan karakter manusia. Hukum itu bertahap dalam
penetapannya hingga sampai pada posisi yang diinginkan.

3. Mengetahui awal dan akhir turun dari sudut judul pembahasan
akan menambah keyakinan mukmin terhadap kebenaran

Alquran.

Awal Yang Turun Secara Mutlak

Setelah penulis membahas tentang awal dan akhir turun dari
sudut topik pembahasan, maka sekarang penulis akan membahas
awal turun secara mutlak. Ulama berbeda pendapat tentang hal ini.
Pertama, al-‘Alaq ayat 1 s/d 5 adalah surat yang pertama kali turun,
dengan bukti:

/‘/ °
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Diriwayatkan dari Saidatina  Aisyah istri Nabi katanya:
Diceritakan bahwa: Permulaan wahyu Rasulullah Saw telah berlaku
dalam bentuk mimpi yang benar dalam tidurnya. Ia mendapati
mimpi tersebut sebagaimana munculnya keheningan fajar subuh
yang menyebabkannya suka menyepi diri. Ia biasanya menyepi di
gua Hira. Di sana ia menghabiskan beberapa malam untuk
beribadat dengan mengabdikan diri kepada Allah Swt sebelum
kembali ke rumah. Untuk tujuan tersebut ia membawa sedikit bekal.
Setelah beberapa hari berada di sana Ia pulang kepada Khadijah,
mengambil bekal untuk beberapa malam.

Keadaan ini terus berlarutan, sehinggalah Ia didatangi wahyu
ketika Ia berada di gua Hira'. Wahyu tersebut disampaikan oleh
Malaikat Jibril as dengan berkata: Bacalah wahai Muhammad!

Ia bersabda: Aku tidak pandai membaca. Rasulullah Saw
bersabda: Malaikat kemudiannya memegang aku lalu memelukku
erat-erat sehinggalah aku kembali pulih dari ketakutan.

Kemudian Malaikat melepasku dengan berkata: Bacalah wahai
Muhammad!

xg—\\ C’l\a

7{:
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Ia sekali lagi bersabda: Aku tidak pandai membaca. Rasulullah
Saw bersabda: Malaikat kemudiannya memegang aku buat kali kedua
lalu memelukku erat-erat schinggalah aku kembali pulih dari
ketakutan.

Malaikat seterusnya melepasku dengan berkata: Bacalah wahai
Muhammad! Ia bersabda: Aku tidak pandai membaca.

Rasulullah Saw bersabda: Malaikat kemudiannya memegang aku
buat kali ketiga serta memelukku erat-erat sehinggalah aku kembali
pulih dari ketakutan.

Kemudian Malaikat melepaskan aku dan membaca firman Allah
8 e el 3 as B e 2 Sdy e gl o B8 o B

Bacalah wabai Mubammad dengan nama Tubanmu yang menciptakan
sekalian makbluk. Dia menciptakan manusia dari segumpal darah bekn,
bacalah dan Tuhan mu Y ang Maha Pemurah yang mengajar manusia melalni
pena dan tulisan. Dia mengajar manusia apa yang tidak diketahut.

Setelah itu Ia pulang dalam keadaan ketakutan ke pangkuan
Khadijah, Ia berkata: Selimutlah aku! Selimutlah aku.

Lalu Khadijah menyelimutkan Ia hingga hilang rasa gemetar dari
diri Ia.

Ia kemudiannya bersabda kepada Khadijah: Wahai Khadijah!
Apakah yang telah berlaku kepadaku? Ia pun menceritakan seluruh
peristiwa yang berlaku. Ia bersabda lagi: Aku benar-benar bimbang
pada diriku. Khadijah terus menghibur Ia dengan berkata: Janganlah
begitu, bergembiralah! Demi  Allah, Allah tidak akan
mengkhianatimu, selama-lamanya. Demi Allah! Sesungguhnya,
engkau telah menyambung tali persaudaraan, bercakap benar,
memikul beban orang lain, suka mengusahakan sesuatu yang tidak
ada, memuliakan tamu dan senantiasa membela kebenaran.
Khadijah beredar seketika dan kembali semula menemui Ia dengan
membawa bersama Waraqah bin Naufal bin Asad bin Abdul Uzza,
sepupu Khadijah. Dia pernah menjadi Nasrani pada zaman Jahiliah.
Dia suka menulis dengan tulisan Arab dan cukup banyak menulis
kitab Injil dalam tulisan Arab.

Ketika itu dia telah tua dan buta. Khadijah berkata kepadanya:
Paman! (Paman adalah panggilan yang biasa digunakan oleh bangsa
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Arab bagi sepupu dan sebagainya karena menghormati mereka atas
dasar lebih tua) Dengarlah cerita anak saudaramu ini. (Panggilan
anak saudara juga adalah sama permasalahannya dengan panggilan
Pak Cik bagi bangsa Arab cuma sebaliknya) Waragqah bin Naufal
berkata: Wahai anak saudaraku! Apakah yang telah berlaku?

Rasulullah Saw menceritakan semua peristiwa yang Ia telah
alami.

Mendengar peristiwa itu, Waraqah berkata: Ini adalah undang-
undang yang suatu ketika dahulu pernah diturunkan kepada Nabi
Musa a.s. Alangkah baik sekiranya aku masih muda di saat-saat
engkau dibangkitkan menjadi Nabi. Juga alangkah baik kiranya aku
masih hidup di saat-saat engkau diusir oleh kaummu. Lalu
Rasulullah  Saw menegaskan bahwa: Apakah mereka akan
mengusirku?

Waraqah menjawab: Memanglah, setiap Nabi yang bangkit
membawa tugas sepertimu, pasti akan dimusuhi. Seandainya aku
masih hidup di zamanmu, niscaya aku akan tetap membelamu!

Kedm, al-Muddatsir, dengan bukti
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Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah al-Ansari ra katanya:

Rasulullah Saw menceritakan tentang masa terputusnya wahyu. Ia

bersabda: Ketika aku betjalan-jalan, tiba-tiba aku mendengar suara

dari langit. Aku mendongakkan kepalaku, ternyata Malaikat yang

pernah mendatangiku di gua Hira' sedang duduk di atas kursi
terapung-apung di antara langit dan bumi.

! Hadis Bukhari di al-Bayan no. 96
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Rasulullah Saw bersabda: Aku mula gemetar karena ketakutanku
kepadanya. Lalu aku pulang dan berkata: Selimutkanlah aku!
Selimutkanlah aku! Setelah aku diselimutkan, ketika itulah Allah Swt
menurunkan ayat A6 3315 ekt by 256 iy 36 ‘.3 S gdig
Wahai orang yang berselimut! Bangunlah serta berilah peringatan, amaran
kepada umat manusia dan ingatlah serta ncapkaniah kebesaran Tubanmm.
Pakaianmn hendaklah engkan bersihkan dan segala kejabatan, bendaklah
engkan jaubi yaitn penyembaban berbala.

Setelah itu wahyu diturunkan berterusan! Muddatsir ini
merupakan surat pertama kali turun setelah terputusnya wahyu
pertama sekian lama,

Ketiga, awal yang turun ialah surat al-Fatihah sebagaimana sabda
Nabi dari Khadijah yang diriwayatkan oleh Baihaqi dalam kitab
Daliil an-Nubuwwah, yang dianut oleh Imam Syekh Muhammad
Abduh. Al-Fatihah merupakan surat yang pertama kali turun secara
sempurna Keempat, awal ayat yang turun ialah bismillah, menurut
hadis diriwayatkan dari Ikrimah, Hasan dan Ibnu Abbas. Bismillah
merupakan ayat yang pertama kali turun secara mutlak. Sedangkan
igra merupakan surat yang pertama kali turun secara mutlak.?

Akhir Yang Turun Secara Umum
Pertama, falah 43 & e 5 35 58 £ 41 J) 48 Syaasd G 1580
K }é.lh.i ¥ Sebagaimana hadis yang berbunyi di bawah ini:
SRVSAEETRCER JUNS g7 ) PUNPERF ST N N 1
e @b ¢ U s &Y onJJ;M—H@qﬁJ&;‘mw—@mJu}
3J5 & oo b ol oY)
Dari Said bin Jabir bahwa ayat yang terakhir turun ialah Dan
peliharalah dirimu dari (agab yang terjadi pada) bari yang pada waktn itu

! Hadis Bukhari di al-Bayan no. 97
2 al-ltgan, him 50; al-Burhan, him. 209
® Tafsir Ibnu Katsir pada surat 2 :281
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kamu  semua dikembalikan kepada Allah. Kemndian masing-masing diri
diberi balasan yang sempurna terbadap apa yang telah dikerjakannya, sedang
mereka sedifit pun tidak dianiaya (dirngikan).! setelah ayat ini turun
Nabi Muhammad Saw hidup tinggal 9 hari lagi. Ia wafat pada hari
senin dati bulan Rabiul Awal.

Kedua, isa3 358 00 &0 o ot G 1gss o e ) i Hai
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa
riba (yang belum dj dl'bﬂngwj jz}éa kamn orang-orang yang beriman. >

Ketzgg, a}.fu J.’-\ k;‘ d’“\’ (,......s\.b \J\ \}a\; u.s.A.S\ L@;\b Ha: orang-
orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.

Tiga pendapat di atas ini bisa digabungkan , sebagaimana
pendapat Syuyuti. Ketiga ayat ini turun dalam satu waktu, mengingat

pembahasan ketiganya berkaitan dan ayatnya berdekatan (QS al-
Baqarah [2]: 278-281-282).

Keempat, 1§ 55 20 280 L6 ab fol ¥ 3 248 2 Slsanis
Maka Tuban mereka memperkenankan permobhonannya (dengan berfirman),
"Sesunggubnya Aku tidak menyia-siakan amal orang-orang yang beramal di
antara fanm, baik laki-laki atan perempuan, > Ayat ini terakhir kali
turun berkaitan dengan topik pembahasan tentang wanita.

Y8

Kelima, 335 <& P Cat g W 3 ‘..P S5m0 1020 Ll o 23

2%

ke Gl 4 :\315 Dan barangsiapa yang membunub seorang nu'min dengan

sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di dalammnya dan Allah
miurka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan agab yang besar
baginya# Ayat ini terakhir turun berkaitan dengan topik bahasan
pembunuhan.

! QS al-Bagarah [2]: 281
2 QS al-Baqgarah [2]: 278
® QS Ali 'Imran [3]: 195
* QS an-Nisa' [4]: 93
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Keenam, 3Lsing T4 e c,.f,:\ gl =l J6 e 4y P bl s
5\55&3\ &) (..i«;ﬁ Al Ji Diriwayatkan dari al-Bara' ra katanya: Ayat
Alquran yang terakhir sekali diturunkan ialah ayat: iy Jé &b 3;-0-:-«-1
Z\MQ\ & @g—“-n-i Mereka meminta fatwa kepadamn tentang ayat kalalah!

Ayat ini terakhir turun berkaitan dengan warisan.

Dari kelima yang dipaparkan di antara sepuluh yang disebutkan
oleh Syuyuti, terlihat satu dengan yang lain berjauhan, maka tidak
ada cara melainkan menjauhkan yang tidak benar, atau
menempatkannya pada posisi parsial bukan mutlak, sebagaimana
yang terlihat di atas. Dengan mengedepankan bahwa pendapat
pertamalah yang paling benar. Karena periwayatannya yang banyak.

Sedangkan @}Q Casyy ok V'}<‘J‘° &l P‘t" V'}Q ST ‘a}J\
Gs oY\ Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk

(mengalabkan) agamammn, sebab itn janganiah kamu takut kepada mereka
dan takutlah kepada-Ku. Pada bari ini telah Kusempurnakan untuk kamn
agamami, dan telah Ku cuupan kepadamn nikmat-Ku, dan telah Ku ridai
Islam itu jadi agama bagimu. 2 yang menunjukkan ayat terakhir turun,
karena agama telah sempurna, sebagaimana pendapat al-Khuayli,
tidak ditemukan riwayat yang sahih yang membuktikannya, kecuali
dari pernyataan Aisyah yang berkata ayat terakhir turun dari surat al-
Maidah ialah ayat 3 ini.

Pernyataan bahwa ayat ini merupakan penutup ayat hukum, juga
tidak dapat dibenarkan, karena masih ada hukum hutang piutang,
riba dan warisan yang turun setelah ayat ini.

Yang dimaksud agama dan nikmat telah sempurna pada ayat itu
bukan terletak pada ditutupnya penambahan hukum, tapi telah
sempurnanya tanah haram menjadi milik muslim dan kaum musyrik
Mekah telah menyatakan Islam mereka. Ini merupakan nikmat yang
besar, sebagaimana pernyataan Syuyuthi.

! Hadis Bukhari di al-Bayan no. 946, al-Itqan, him. 57 dan al-Burhan, him.
209
2 QS al-Maidah [5]: 3
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Bagaimana ini ayat yang terakhir turun, sedangkan ia turun di
Arafah pada haji Wada’, di mana usia Nabi Muhammad Saw masih
ada 80 hari lagi, yang sangat mungkin ayat turun selama usia itu.

Wallhu ‘alan***
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BAB EMPAT

OB 2O 2D R 2O B

ASBAB AN-NUZUL

Pendahuluan

Tahukah kamu istilah asbabun nuzul? Dalam ulumul Quran,
peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat Alquran dan memiliki
keterkaitan makna disebut asbab nuzul atau asbabun nuzul. Apa
gunanya kita mengetahuinya? Dan apa manfaatnya dalam dunia
pendidikan dan pengajaran? Berikut uraian mengenai asbabun nuzul.

Pembahasan tentang ilmu yang terdapat dalam Ulimul Quran
sangatlah banyak dan beragam, walaupun demikian satu dengan
yang lainnya saling terkait. Kesemua itu berguna untuk
menanamkan akidah dan memposisikan hukum syariat pada
tempatnya serta menumbuhkan akhlak di sanubari. Ayat Alquran
yang begitu banyak terangkum dalam dua lingkaran besar: pertama,
ayat itu diturunkan Allah untuk memberi petunjuk kepada manusia;
kedua, ayat itu turun karena ada sebab turunnya. Yang kedua ini
merupakan bahasan kita dalam topik kali ini.

Asbab an-Nuzual merupakan topik yang sangat diperhatikan
oleh para ulama sejak dimulainya penulisan Ulimul Quran, yang
dicetuskan oleh Ali al-Madany dilanjutkan oleh Abu al-Hasan al-
Wahidy dengan judul Asbab an-Nuzul, Ibnu Hajar al-‘Asqalany serta
Jalal ad-Din as-Syuyuty dengan judul Lubib al-Mangiil fi Asbib an-
Nuzil. Kedua buku ini merupakan sumber utama dalam
pembahasan Asbab an-Nuzul.

Adapun definisi Asbab an-Nuzdl ialah ayat atau ayat-ayat
yang turun karena satu peristiwa untuk menjawab pertanyaan atau
menetapkan hukum atau menerangkan hikmah di balik peristiwa itu.
Peristiwa itu semua terjadi pada zaman Nabi Muhammad.
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Sebab Timbul Asbab An-Nuziil

Pertama, menjawab soal yang ditanya oleh sahabat
chLJ\J;UacfﬁﬁLﬁ.\}@fde\.:@LﬁJa— L o) JB
Bl UV s 6 E N e LB s ) e e o e
or O3laes B 28k 3 08T G b e il 08T 0 Yy,
d lah Jad wls e alby ailab e wlab Jimb o sie O e 3l
3 19516 cgde GBS ST g W ed ailab e o 21
£ o e e aflegy " i - ey e B o - )
el el "ol g Sal g g S pa I By s

Loy sl s s ogalale

Saat turun ayat “Dan janganiah kamu dekati harta anak yatim, kecnali
dengan cara yang lebib bermanfaat”? dan Sesunggubnya orang-orang yang
mematkan harta anak yatim secara alinm, sebenarnya mereka itu menelan api
sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala
(neraka)’ Mereka memisahkan apa yang dimiliki yatim dari yang
dimilikinya, dengan memisahkan makanan mereka dari makanannya,
minuman mereka dari  minumannya, bahkan melebihkan
makanannya dari makanan mereka yang terkadang tidak dimakan
dan basi, hingga mereka melapor kepada Nabi dan turunlah ayat
Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatin, katakanlah: ""Mengurus
urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu mengganli mereka,
matka mereka adalah sandaramn dan Allah mengetabui siapa yang membuat

slhae N éjb o0 s\f).\w ‘;9 (':\:d\j d93,0 cplg V'ﬂ’ ‘;;i R gfl.m.;.!\j 3913 yj elyy
Sl ‘;ﬁ o5 (Sl 819y 1S el ol o8 Bl ‘_gi o (S 0lgy 1Sy L Il oy
Py b S 1ASay atey Sgaes (1 8 80 09 L (ol o8 e (o 6
caludi oo Ay B a3l GL_J ‘;ﬁi ole ‘;ng\j slasg AaleaS LY ol J}j [

220 5,0 : S g s o kg

2 QS al-An'am [6]: 152
® QS an-Nisa' [4]: 10
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kernsakan  dari  yang  mengadakan perlmz}éaﬂ.] Mereka  pun

menggabungkan kembali makanannya dengan makanan mereka.
Kedua, memperbaiki kesalahan yang terjadi pada diri kaum
muslimin.

@PT&;Jdeéyiwyolgmu»mf(u}ﬂd&

e A ooy e mer il opl 2y Gl oy ) s 0L 50 By il T o dlas
15 g Iyl QUGS aally osly U oy el 1 o B0 gy st 105k
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! Qs al-Bagarah [2]: 220
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Ali berkata: “Saya, Zubair dan Miqdad diutus Nabi Muhammad
Saw dengan sabdanya: “Pergilah kalian menuju Kebun Kahk, karena
di sana akan ditemukan seorang wanita yang membawa surat, lalu
ambillah” Kami pun pergi hingga sampai di kebun itu dan bertemu
dengan seorang wanita serta memintanya untuk mengeluarkan surat.

Ia menjawab: “Saya tidak membawa surat” Kami berkata:
“Berikan surat itu atau kami telanjangi kamu?”

Ia berkata: “Aku keluarkan surat itu dari sanggulnya” Surat itu
kami bawa ke hadapan rasul, yang ternyata ditulis oleh Hathib bin
Ubay yang berisikan berita kepada kaum musyrik tentang keputusan
nabi untuk menyerang Mekah.

Nabi Muhammad Saw berkata: “Apa ini Ya Hathib?” Ia
menjawab: “Jangan tergesa-gesa wahai Nabi, sesungguhnya ini bukti
cintaku kepada kaumku Quraisy, walaupun saya bukan bagian dari
mereka yang kafir, sebagaimana sebagian dari kita terdapat juga
kaum Mubhajirin yang memiliki saudara di Mekah, maka yang
kulakukan sekedar ingin menyelamatkan keluargaku, bukan bukti
pengkhianatanku atau pemurtadanku terhadap Islam.

Rasul bersabda: Ia saudara kamu”

Umar berkata: “Lepaskan, biar kupukul leher munafik ini”

Rasul bersabda: “Ia telah berjuang pada perang Badar, sedangkan
Allah  berjanji tidak memasukkan mereka ke neraka, maka
berbuatlah sesuka hati, aku telah mengampuninya” maka turunlah
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamun mengambil musuh-Ku dan
musubhmn menjadi teman-teman setia yang kamn sampaikan kepada mereka
(berita-berita Muhammad), karena rasa kasib sayang; padabal sesunggubnya
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadammn, mereka
mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allab,
Tubhanmn. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjibad pada jalan-Kn dan
mencari  keredaan-Ku  (janganlah — kamu  berbuat — demikian).  Kanmn

QLS B )l B9 s Bt Ol (8 g b o0 drle ol V] Bl a1
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memberitabukan secara rahasia (berita-berita Mubammad) kepada mereka,
karena rasa  kasih  sayang. Aku lebib  mengetabui  apa yang kamu
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara
kamn yang melakukannya, maka sesunggubnya dia telah tersesat dari jalan

1
yang lurus.

Ketiga, menjawab tuduhan kafir
ot Bas il S Gl o des W o Was 18 G ) JB
& Jgms) of :&.\\J..,.c TR CE g PO QT o &’J"."L‘ R adl o Ol
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Nabi mengutus satu pasukan perang yang dipimpin oleh Abu
Ubaidah bin al-Jarrah, karena ia tidak siap diganti oleh Abdullah bin
Jahhasy. Ia menulis surat untuknya dengan catatan tidak boleh

dibaca hingga sampai di tempat tertentu, isinya: “Jangan paksa
seseorang dari sahabatmu untuk ikut bersamamu”, tatkala ia

b

! QS al-Mumtahanah [60]: 1
217 520 Jgidt Sl (b Jgdl DU 2
39



Pengz)mmr Uulumul Luran

membaca surat itu ia kembali dan berkata: “Aku dengar dan patuh
perintah Allah dan rasulnya.”

Ia pun menginformasikan pesan itu kepada pasukannya, setelah
mendengar pesan itu dua orang mengundurkan diri, dan sisanya ikut
bersamanya.  Mereka  bertemu  Ibnu  al-Khushumi lalu
membunuhnya. Mereka lupa bahwa pada hari itu bulan Rajab atau
Jumadiy.

Berkatalah kaum musyrik kepada muslimin: “Kamu telah
membunuh di bulan haram” turunlah ayat: “Mereka bertanya
kepadamn tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah: "Berperang
dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan
Allab, kafir kepada Allab, (menghalangi masuk) Masjidilharam  dan
mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebib besar (dosanya) di sisi Allah.
Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada menbunub. Mereka tidak
henti-hentinya memerangi kammu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu
dari agamamn (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barangsiapa
yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran,
maka mereka itnlah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akbirat, dan
mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.’

Keempat, turun karena mukmin butuh informasi hukum lebih
lanjut
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! Qs al-Bagarah [2]: 217
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Dari Aisyah: “Maha mulia Zat yang maha mendengar segala
sesuatu, aku mendengar ungkapan Khaulah binti Tsa’labah dan
sebagian lagi tidak begitu jelas yang isinya tentang pengaduan atas
tindakan suaminya kepada Nabi Muhammad Saw. Ia berkata:
“Wahai Rasul, ia memakan hartaku dan menghilangkan masa
mudaku, dan memelarkan perutku, hingga datang usia tuaku lalu
menzihar terhadapku...” Tidak berapa lama turunlah: “Sesunggubnya
Allab telah mendengar perkataan wanita yang memajukan gnugatan kepada
kamu  tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan
Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesunggubnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.! Suaminya bernama Aush bin as-
Shamid.

Satu Ayat yang Turun dengan Sebab yang Banyak
Pertama, sebab pertama turun dengan hadis yang sahih dan yang
lain dengan hadis yang daif. Maka yang daif tidak diberlakukan.
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Nabi berdiri di depan jasad Hamzah bin Abdul Muthallib yang
telah mati syahid dengan tatapan yang belum pernah ia menatap
seperti itu dan berkata : Rahmat Allah menyertaimu, aku mengetahui
bahwasanya kamu orang yang sangat sering bersilaturahmi, berbuat
baik. Tidak ada kesedihan melebihi kematianmu ini. Demi Allah aku
akan membunuh 70 orang dari mereka. Maka turunlah Jibril kepada
Nabi Muhammad Saw dengan membawa surat ini lalu membacanya:
Dan jika kamn memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamn. Akan tetapi jika kamn
bersabar, sesunggubnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.!
Maka rasul pun mengeluarkan kafarat dari janji yang telah terlanjur
diucapkannya itu, dan tidak jadi melakukannya.

Sebab turun ayat ini sesuai peristiwa terjadi di Uhud, namun
hadisnya mungkar sebagaimana terlihat di catatan kaki. Sedangkan
sebab kedua berbunyi:
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Menurut Ubay bin Kaab: Pada perang Uhud wafat dari Anshar

60 orang dan dari Muhajirin 6 orang, maka berkatalah para sahabat:
“Bila ada kesempatan bertemu musyrikin di medan perang kami

! QS an-Nahl [16]: 126
W3 g
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akan membalas seperti apa yang mereka lakukan terhadap
kami.”maka turunlah ayat ini

Pada Fathu Mekah berkata seseorang: “Hari ini kafir Quraisy
akan binasa, berteriaklah seseorang yang lain: “Nabi Muhammad
Saw telah mengampuni orang yang berkulit hitam atau putih, kecuali
si Fulan dan Fulan —dengan menyebut nama mereka- maka turunlah
ayat: “Dan jika kanmm memberikan balasan, maka balasiah dengan balasan
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika
kamu bersabar, sesunggubnya itulah yang lebib baik bagi orang-orang yang
sabar”.! Nabi Muhammad Saw berkata: “Bantulah dan jangan balas
dia.”

Pada riwayat kedua ini hadisnya sahih dan tidak bisa dirajih,
namun peristiwa turunnya terjadi dua kali, maka pendapat Syuyuthi
ayat ini turun dua kali, pertama: di Uhud dan kedua, saat Fathu
Mekabh.

Kedna, kedua sebab turun itu diriwayatkan oleh hadis yang
kesahihannya sama, namun bisa ditarjih, maka ditarjihkanlah yang
rajih dari yang maryib.
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Dari Abdullah bin Mas’ud berkata: “Ketika saya berjalan
bersama Nabi di kebun dan kemudian dia jongkok saat itu lewatlah
sekelompok Yahudi dan berkata satu sama yang lain tanyakanlah
kepadanya tentang ruh. Maka ia berkata apa kepentinganmu

terhadap kepentinganmu itu? Dan berkata sebahagian mereka kamu
tidak akan menemukan sesuatu yang di benci dari pertanyaan itu.

! QS an-Nahl [16]: 126
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Maka mereka pun berkata: Tanyakanlah kepadanya maka mereka
bertanya tentang ruh. Nabi tidak menjawab namun aku mengetahui
bahwa ia sedang memperoleh wahyu dan aku pun mengganti
posisinya tatkala wahyu usai diturunkan ia pun berkata: Dan mereka
bertanya fepadamn  tentang roh. Katakanlah: "Rob itu termasuk urusan

Tubanku, dan tidaklah kanu diberi pengetabuan melainkan sedikit". !

Sebab pertama ini membuktikan bahwa ayat ini merupakan ayat
Madaniah karena hal itu dilontarkan Yahudi yang berdomisili di
Madinah sedangkan semua surat al-Isra’ diturunkan di Mekkah.
Maka untuk menyelesaikan permasalahan ini disebutlah bahwa ayat
ini turun untuk kedua kalinya di Madinah setelah sebelumnya turun
di Mekkah. Adapun ayat ini turun di Mekkah terdapat pada sebab

turun di bawah ini.
s o e aie JUd e Uglas ia5gd 23 @B 1 J6 e o) o8
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Berkata kaum Quraisy kepada kaum Yahudi: “Berikanlah pada
kami sesuatu untuk bertanya pada lelaki ini. Mereka berkata
tanyakanlah tentang ruh. Mereka pun bertanya kepadanya maka
turunlah ayat Dan mereka bertanya kepadamu tentang robh. Katakanlah:
"Rob itu termasuk urusan Tubankun, dan tidaklah kanmu diberi pengetahunan
melainkan sedikit”? Sebab kedua ini rajih dari sebab yang pertama.

Ketiga, dua sebab turun dengan kekuatan yang sama dan bisa
disatukan.

gl J6 G s e Wi D b ) L
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L QS al-Isra' [17]: 85
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®QSal-Isra' [17]: 85
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Hadis dari Ibnu Umar ra: Diriwayatkan oleh Said bin Jubair ra
katanya: Aku pernah ditanya mengenai ke dua orang yang dili'an
pada masa Mus'ab. Adakah keduanya harus dipisahkan? Oleh karena
tidak dapat menjawabnya, aku pergi ke kediaman Ibnu Umar di
Mekah. Setelah sampai, aku meminta izin dari pelayan supaya
membenarkan aku masuk menemui Ibnu Umar. Pelayan itu
memberi tahu kepadaku bahwa dia sedang tidur. Rupa-rupanya,
Ibnu Umar mendengar suaraku lalu bertanya: Siapakah itu? Apakah
itu Ibnu Jubair? Aku menjawab: Benar! Dia berkata: Silakan masuk!
Demi Allah, pasti ada sesuatu hajat penting sehingga kamu datang
menemui aku di waktu begini. Aku pun masuk dan mendapati dia
berbaring di atas kain pelana dan bersandar pada sebuah bantal yang
berisi sabut kurma. Aku memulakan kata-kata: Wahai Abu Abdul
Rahman! Adakah harus dipisahkan suami istri yang bersumpah li'an?

f he

]

! Hadis Bukhari di al-Bayan no 866.
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Ibnu Umar menjawab: Maha Suci Allah. Memang begitulah dan
sesungguhnya orang pertama yang pernah menanyakan hal itu
adalah Si Fulan bin Fulan, dia bertanya Rasulullah Saw:

Wahai Rasulullah! Apa pendapat kamu jika salah seorang
daripada kami mendapati istrinya melakukan suatu perbuatan keji
dan menjijikkan. Apa yang patut dilakukan? Jika suami itu
membicarakannya, bermakna dia telah bertanggung jawab di atas
suatu perkara yang sungguh besar. Begitu juga kiranya dia
mendiamkan diri. Apabila ditanya begitu, Nabi Saw hanya diam saja
dan tidak menjawabnya.

Setelah beberapa ketika, Si Fulan bin Fulan itu datang lagi kepada
Rasulullah dan berkata: Sebenarnya perkara yang saya ajukan kepada
anda ini, berlaku ke atas diri saya. Maka Allah Swt menurunkan
Firman-Nya yang terdapat dalam surah an-Nur: ( v.érb)\ KV [;,.1.}5\3
Orang-orang yang menudub istrinya berzina tanpa bersaksi. Maka mereka
dituntut supaya bersumpah empat kali berturnt-turnt babwa dia benar-benar
mengetabui mengenainya. la membacakan Firman Allah tersebut dengan
lengkap serta menasihati dan mengingatkan bahwa sesungguhnya
siksa dunia itu tidaklah sebanding dengan siksaan di akhirat. Namun
Si Fulan bin Fulan itu tetap berkeras: Tidak! Demi Allah yang
mengutuskanmu, aku tidak berdusta mengenai istriku.

Akhirnya Rasulullah Saw memanggil istri Fulan bin Fulan
tersebut. Ia juga menasihatkan wanita itu dan mengingatkan bahwa
siksaan di dunia ini tidak seberapa berbanding dengan siksa di
akhirat.

Namun sebagaimana suaminya juga, wanita itu tetap dengan
pendiriannya dan berkata: Demi Tuhan yang mengutusmul
Sesungguhnya dialah yang berdusta. Rasulullah Saw memulai dengan
pihak suami.

Lalu dia pun bersumpah empat kali bahwa sesungguhnya dia
adalah termasuk orang yang benar, sedangkan pada sumpah yang
kelima menyatakan, bahwa laknat Allah atasnya jika dia termasuk
orang-orang yang berdusta.

Kemudian Ia meneruskan pula sebelah pihak istri. Dia juga
berani bersumpah empat kali bahwa sesungguhnya suaminya itu
benar-benar termasuk orang-orang yang dusta dan sumpah yang
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kelima menyatakan, bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu
termasuk orang-orang yang benar. Kemudian setelah itu Rasulullah
Saw memisahkan antara keduanya

Cara mengetahui Asbab an-Nuziil

Untuk mengetahui Asbab an-Nuzdl mau tidak mau harus melalui
jalan nukilan yang benar dari para sahabat Rasul, atau tabiin yang
mendengar dari mereka dan memahami Ulimul quran secara benar.
Asbab an-Nuzl  bukanlah tempat di mana manusia bisa
menggunakan akal untuk berijtihad dalam menetapkannya. Bahkan
ijtihad dalam penetapan Asbab an-Nuzal merupakan tindakan
berkata tentang Allah tanpa ilmu, dan berhak menerima azabnya di
akhirat kelak.

Menurut al-Wahidi: “Tidak berhak bagi seseorang untuk berkata
tentang Asbab an-Nuzal kecuali melalui periwayatan ataupun
melihat peristiwa ayat itu diturunkan. Kalau ia berijtihad maka hadis
“Barang siapa yang berdusta secara sengaja dengan mengatas namakan dirikn,
matka tempatnya adalah neraka’ cocok dikenakan baginya. Dari sini
para ulama enggan berbicara Asbab an-Nuzal takut berimbas
bahaya itu.

Dari sini ulama membedakan Asbab an-Nuzll yang secara jelas
menerangkan bahwa ia Asbab an-Nuzal dengan Asbab an-Nuzal
yang masih samar karena tercakup masalah lain. Apabila periwayat
berkata sebab turun ayat ini maka ungkapan ini merupakan
petiwayatan yang piut/murni mengungkapkan Asbab an-Nuzil
tanpa ada pesan lain termuat di dalamnya. Namun bila tertulis Zerjadi
peristiwa ini maka turunlah ayat merupakan Asbab an-Nuzul tapi masih
dalam bentuk tersamar (tidak piur). Dan yang ketiga ungkapan yang
menunjukkan Asbab an-Nuzal dalam bentuk perawi menyaksikan
peristiwa turunnya ayat itu, seperti riwayat ibnu Mas’ud saat
mendengar pertanyaan Yahudi tentang ruh, yang akan disebutkan
dalam pembahasan berikut. Ketiga ungkapan ini merupakan kata
kunci dalam mengetahui Asbab an-Nuzul.

Kegunaan Asbab an-Nuziil
Pertama, pemahaman yang benar. Dengan mengetahui asbib an-
nuzdl/ muslim terbantu untuk memahami Alquran secara benar.
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Seperti, pké 23 Al u\ A.U\ iy 45 1955w CJJMJU :5,««;3\ A.Uj Dan
kepunyaan Allablab timur dan barat, maka ke manapun kamn menghadap
di situlah wajah Allah. Sesunggubnya Allah Maha Luas (rabmat-Nya) lagi

Maha Mengetabﬂi.l Ayat ini mengindikasikan seakan-akan mukmin

boleh menghadap ke mana saja saat melaksanakan salat. Tapi setelah
diteliti asbab an-nuzil sebagai berikut
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Dari Ali bin Abu Talhah berkata: “Bahwa ayat yang pertama kali
dinasakh dalam Alquran adalah tentang perpindahan kiblat. Itu
karena Rasulullah saat hijrah ke Madinah ditemukan kaum Yahudi
bergembira saat umat Islam diperintahkan untuk menghadap kiblat
ke Baitilmakdis. Nabi pun menghadap selama kurang lebih sepuluh
bulan. Namun Nabi Muhammad suka kiblat Nabi Ibrahim, maka dia
pun berdoa dengan menghadap ke langit, maka turunlah ayat
peralihan kiblat yang menyebabkan Yahudi berkata: “Apa alasan
kamu berpindah kiblat?” maka turunlah ayat, “Katakanlah: “Milik
Allah timur dan barat.”

Dapat di terik kesimpulan bahwa ayat ini turun untuk
mencounter tuduhan kaum Yahudi dalam menghadap Ka’bah al-
Mukarramah.

Kedna, mengetahui rahasia di balik turunnya hukum syariat.
Dengan asbab an-nuzsil mukmin yang mengetahui rahasia di balik

! Qs al-Bagarah [2]: 115
144 3400 Jad Sl (b gl ol 2

48



Pengz)mmr Uulumul Luran

turunnya hukum syariat akan bertambah yakin akan kebenaran
Alquran, sedangkan kafir akan berpikir bahwa hukum syariat Islam
sangat menjaga kemaslahatan manusia, yang akan menyebabkan
mereka sadar untuk memeluk agama ini. Sebagai contoh, hukum
pelarangan meminum khamar.
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Dari Abu Hurairah: Minuman khamar dilarang tuntas setelah
mengalami tiga tahapan. Nabi Muhammad Saw saat pertama kali
tiba di Madinah ia menemukan masyarakat itu terbiasa minum
khamar dan bermain judi, saat mereka bertanya turunlah ayat:
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
kednanya it terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi
dosa kednanya lebih besar dari manfaatnya".?
Manusia yang mendengarkan ayat ini berkata: Ia tidak melarang
kita meminum khamar hanya mengatakan di dalamnya terdapat

mudarat dan manfaat. Mereka terus meminum khamar hingga pada
suatu ketika saat seorang muhajirin salat magrib di depan para

A e B o g Gy i o hme il W gt Wi dasl Loyt JUB
90 skt ¢ 5
2 QS al-Bagarah [2]: 219
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sahabat salah dalam membaca, maka turunlah ayat yang mengecam
minuman khamar lebih keras. Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu salat, sedang kammu dalam keadaan mabuk, sebingga kammn mengerti
apa yang kamu ncapkan !

Manusia tetap minum khamar sampai pada saat mendekati salat
mereka pun masih mabuk hingga turun pengharaman secara total,
dengan firman: Hai orang-orang yang beriman, sesunggubnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berbala, mengundi nasib dengan panab,
adalab perbuatan keji termasnk perbuatan syaitan. Maka janbilah perbuatan-
perbuatan itn agar kamu mendapat keberuntungan.? Mereka pun berkata:
“Kami berhenti meminum khamar ya Tuhan.

Dengan mengetahui asbabun nuzul ini mukmin mengetahui
bahwa di balik pelarangan meminum khamar terdapat bahaya yang
besar, sehingga masyarakat meminta penyelesaian yang tuntas,
sebagaimana kisah di atas.

Ketiga, mencegah pemahaman pengkhususan.
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Keempat, memudahkan mukmin untuk menghafal Alquran.

Dengan mengetahui suatu peristiwa turunnya ayat mukmin mudah
mengingat ayat yang hendak dihafalnya itu.

Keumuman Lafaz dan Kekhususan Sebab

1 QS an-Nisa' [4]: 43
2 QS al-Maidah [5]: 90
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Merupakan hubungan yang sangat kuat antara Asbab an-Nuztl
dengan al-‘Am wa al-Khish yang merupakan pembahasan ilmu Usul
Figh.

Adapun tentang Keumuman Lafaz dan Kekhususan Sebab ialah
pertanyaan ulama apakah peristiwa Asbab an-Nuzdl itu khusus
untuk peristiwa itu saja atau tidak. Sebagai contoh, perkataan Nabi:
Air laut itu suci. Maka bagi pendapat pertama, mengatakan yang suci
hanya air laut dan khusus untuknya, sedangkan pendapat kedua
mengatakan bahwa semua air hukumnya suci dan tidak dinajiskan
oleh apapun.

Pendapat pertama mengatakan ungkapan itu terkait pada
kekhususan sebab bukan kepada keumuman lafaz. Dengan
pengertian ayat yang turun dalam peristiwa tertentu hukumnya
berlaku hanya untuk peristiwa itu saja. Adapun peristiwa yang lain
tidak bisa diterapkan hukum sesuai dengan hukum yang berlaku
pada peristiwa itu tapi diambil jalan lain dengan cara kias saat segala
syarat-syarat kias itu mencukupi.

Pendapat kedna ini merupakan pendapat mayoritas ulama dengan
pernytaan mereka ungkapan itu terkait pada keumuman lafaz bukan
kepada kekhususan sebab, maka semua jenis air, seperti air sumur
hukumnya suci.

Begitu pula kaitannya dengan Asbab an-Nuzal. Bahwa firman
Allah 39y & Pi-nj Al J:% &l #4ing yang turun dalam peristiwa diri
Jabir bin Abdullah, diberlakukan hukum kalalah untuk siapa saja
yang mengalami peristiwa seperti Jabir, dan tidak berlaku khusus
untuk diri Jabir saja.

Alasan Jumbhur ialah bahwa asal dari lafaz mengandung apa saja
yang berinspirasi saat lafaz itu diungkapkan. Sedangkan alasan
pendapat pertama mengatakan: kalaulah ungkapan itu dengan
keumuman lafaz maka mengapa datang dalam peristiwa yang
khusus. Namun pendapat ini dibantah dari praktek yang dilakukan
sahabat dan tabiin di mana mereka menggunakan lafaz untuk
diberlakukan secara umum walaupun awalnya terjadi untuk peristiwa
tertentu. Seperti: ayat pencuri yang turun ketika seorang mencuri
baju besi dan perisai, maka Najdah al-Hanafi bertanya kepada Ibnu
Abbas lalu ia berkata: Walaupun itu terjadi pada pencurian baju besi
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dan perisai namun hal itu diberlakukan secara umum, bagi siapa saja
yang mencuri dan mencapai ketentuan yang berlaku untuk
kemudian dipotong tangannya.***
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BAB LIMA

OB 2O 2D R 2O B

AL-MAKKY DAN AL-MADANY

Pendahuluan

Pembahasan ini tidak bermaksud mengklasifikasi ayat dan surat
menurut Makky dan Madany, karena untuk mengetahui ini
dibutuhkan pembahasan yang sangat luas. Pengaplikasian ini telah
dilakukan oleh Jalaluddin asy-Syuyuthi. Adapun yang akan dibahas
di sini ialah pendefinisian Al-Makky dan al-Madany, tanda-tanda
dan ciri-ciri, kegunaan untuk mengetahuinya dan pembantahan atas
tuduhan seputar al-Makky dan al-Madany.

Definisi al-Makky dan al-Madany

Terdapat tiga definisi. Pertama, dan yang paling terkenal bahwa al-
Makky  ialah apa-apa yang diturunkan sebelum Hijrah Nabi
Muhammad Saw dari Mekah ke Madinah, sedangkan al-Madany
apa-apa yang turun setelah hijrah, baik turunnya di Madinah ataupun
di tempat lain, bahkan walaupun ia turun di Mekah. Seperti:

28 O 0 g 28K g gl ) ceulig OF 28k dn &
L G 08N ) o 28 i D G J
Ayat ini al-Madany walaupun turunnya di dalam Ka’bah pada

waktu Fathu Mekkah.
Contoh lain:

R SN FLCIOIS SPIFL CPULE | I AL (I E S
yang turun pada hari Arafah dalam Haji Wada’.

1 QS an-Nisa' [4]: 58
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Hadis Umar ra: Diriwayatkan daripada Thariq bin Syihab ra
katanya: Orang-orang Yahudi berkata kepada Umar ra: Kamu
semuanya membaca sepotong ayat yang sekiranya ayat tersebut
turun kepada kami niscaya kami akan jadikan hari tersebut sebagai
satu Hari Raya. Umar segera menjawab: Aku amat mengetahui di
mana ayat itu diturunkan serta bila ia diturunkan dan di mana
Rasulullah Saw berada ketika ia diturunkan. Ayat tersebut
diturunkan di Arafah. Ketika itu Rasulullah Saw sedang wukuf di
Arafah?

Begitu juga dengan pembukaan surat al-Anfal yang turun pada
perang Badar di pegunungan Badar dan Surat al-Fath yang turun
saat Nabi kembali dari Perjanjian Hudaibiyah di Hudaibiyah, semua
itu merupakan al-Madany karena turunnya setelah Hijrah.

Termasuk dalam klasifikasi al-Makky  apa-apa yang turun
sewaktu dalam perjalanan Hijrah dari Mekkah ke Madinah.
Sebagaimana termasuk dalam al-Madany apa-apa yang turun setelah
Hijrah dan di dalam perjalanan kemanapun Nabi Muhammad Saw
pergi. Dengan demikian definisi ini berkaitan erat dengan waktu.

Kedna, bahwa al-Makky apa-apa yang turun di Mekkah walaupun
setelah Hijrah dan al-Madany apa-apa yang turun di Madinah.
Termasuk dalam kategori Mekkah daerah yang berada di sekitarnya
seperti Arafah, Hudaibiyah, sebagaimana yang termasuk dalam
kategori Madinah daerah yang berada di sekitarnya seperti Badar
dan Uhud.

Bila diamati maka definisi kedua ini menfokuskannya
berdasarkan tempat. Untuk itu dua ayat dari Surat an-Nisa’ dan al-
Maidah diklasifikasikan sebagai ayat al-Makky walaupun diturunkan
setelah Hijrah. Definisi ini tidak mencakup dan menyeluruh, karena

! Qs al-Maidah [5]: 3
2 HR Bukhari Kitab Tafsir No 1733
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walaupun ia meliputi daerah sekitar Mekkah dan Madinah tapi tidak
mencakup seluruh daerah yang berada di luar kedua daerah itu,
sebagai contoh

Oy A a5 03 G el W) e UL G Wil 3 Ity yang
diturunkan di Bait al-Maqdis pada malam Isra, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Qatadah?. Dengan definisi ini maka
ayat ini tidak dapat dinamakan sebagai ayat al-Makky atau al-Madany
karena ayat itu tidak turun di salah satu dari kedua daerah itu.
Dengan demikian definisi kedua ini tidaklah sepenuhnya dapat
diterima, karena tidak sempurna.

Ketiga, yang merupakan definisi terakhir. Al-Makky ialah ayat
yang berisikan redaksi untuk penduduk Mekkah, sedangkan al-
Madany ialah ayat yang berisikan redaksi untuk penduduk Madinah.
Landasan pemikiran definisi ini ialah bahwa penduduk Mekkah
mayoritas kaum kafir, maka Alquran yang turun selalu dengan
redaksi umum, sedangkan penduduk Madinah mayoritas Muslim
maka selalu digunakan redaksi khusus. Dengan pengertian bahwa

kalimat W' iy atau p>1 b adalah al-Makky sedangkan ¢! iy
Isl adalah al-Madany. Bila diteliti definisi ini maka ditemukan
bahwa ia tidak mencakup, karena ditemukan surat al-Madany yang
dimulai dengan redaksi o\ Wil seperti géj\ ﬁ_{g Iyl s ‘-@i“i
S5 2S0a 2KU5 e iy 4KE2 dan Y3 PN B e 15l 1 i
et 34 p’gj 2‘:‘ 0\-‘4-:-&3‘ '{J‘jja-;' ‘y@:a“ Y5 G4 Kedua ayat ini terdapat
dalam surat al-Baqarah [2] dan ia bagian dari surat al-Madany, begitu

juga dengan surat an-Nisa' [4] yang merupakan al-Madany
bertuliskan sebagai berikut:
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! QS az-Zukhraf [43]: 45

2 al-Burhan fi Ulum Alquran, Jid 1, him 189
® QS al-Baqarah [2]: 21

* QS al-Baqgarah [2]: 168
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Dengan demikian definisi ini tidak sempurna, maka tidak dapat
diterima. Setelah diterangkan ketiga definisi di atas jelaslah bahwa
definisi pertama itulah yang lebih tepat. Karena ia mencakup dan
menyeluruh.

Cara Mengetahui al-Makky dan al-Madany.

Al-Makky dan al-Madany diketahui melalui informasi yang
disampaikan oleh para sahabat dengan riwayat yang sahih, karena
mereka menyaksikan saat Alquran itu diturunkan, dan mengetahui
peristiwa yang terjadi pada saat Alquran itu turun, sebagaimana al-
Makky dan al-Madany juga dapat diketahui dari informasi yang
disampaikan oleh para Tabiin yang memperoleh berita dari Sahabat.

Sedangkan Nabi Muhammad tidak mencetuskan hal itu,
mengingat sahabat pada saat itu belum memerlukannya. Pada saat
itu umat Islam lebih berkonsentrasi pada penulisan apa yang
diturunkan, agar dapat dibaca, dihafal dan diamalkan sebagai
petunjuk bagi mereka. Mereka tidak memerlukan al-Makky dan al-
Madany karena mereka sendiri menyaksikan turunnya ayat itu, dan
sebagaimana diketahui manusia di siang hari tidak memerlukan
penerangan.

Ungkapan di atas sesuai dengan pernyataan para sahabat
sebagaimana yang disampaikan oleh Saidina Ali: “Tanyakanlah
kepadaku, Demi Tuhan bila kamu tanyakan sesuatu pasti akan
kujawab. Tanyakanlah kepadaku tentang Kitab suci Alquran, demi
Allah  tidak satu ayatpun kecuali saya mengetahui apakah
diturunkannya pada malam hari atau di siang hari? Di dataran
ataupun di pegunungan.! Karena luasnya pengetahuan Ibnu Abbas
tentang Alquran maka ia disebut dengan Turjuman Alquran.

Bila begitu kondisi mereka, maka sangat wajar bila mereka
dijadikan sumber untuk mengetahui al-Makky dan al-Madany dari
Alquran al-Karim.

Faedah Mengetahuinya
Satn, Dengan mengetahui al-Makky dan al-Madany bertambah
keyakinan seseorang terhadap Alquran, bahwa ia disampaikan dari

L al-ltgan fi Ulum Alquran, Jid 2, him 239
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generasi dahulu kepada generasi sekarang dengan informasi yang
jelas. Seperti ungkapan bahwa ayat ini diturunkan pada musim
dingin atau pada musim panas, pada malam hari atau siang hari. Bila
berita penyampaiannya begitu lengkap maka tidak mungkin Alquran
itu mengalami perubahan walaupun telah melalui masa yang begitu
panjang. Ini merupakan ciri Alquran dari kitab suci sebelumnya.

6 e gk S e 0 G W Bt B o g s
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Dan  Kami  telah  turunkan kepadamn  Alguran  dengan  membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelummnya, yaitn kitab-kitab (yang
diturnnkan sebelumnya) dan batn ujian terbadap kitab-kitab yang lain itu;
maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
Janganlah fkamn mengikuti hawa nafsu mereka' Ini merupakan karunia
Allah yang diberikannya kepada yang disukai.

Kedua, dari kegunaan mengetahui al-Makky dan al-Madany dapat
dibedakan nasikh dan manstkh. Bila ditemukan dua ayat atau lebih
dalam membahas satu permasalahan dengan hukum yang berbeda,
lalu pembaca mengetahui al-Makky dan al-Madany dari kedua ayat
itu, maka ia dapat mengambil ayat al-Madany dan meninggalkan al-
Makky, berdasarkan pada pendapat bahwa ayat kedua menghapus
ayat yang pertama karena ia datang belakangan.

Ketiga, Dari faedahnya juga mengetahui tahapan turunnya syariat,
dan ini merupakan strategi yang sangat bijaksana. Karena manusia
tidak merasa beratnya beban syariat yang dipikul yang bisa
mengakibatkan pada penolakan syariat itu sendiri.

Diriwayatkan dari Aisyah Yang pertama kali turun dari surat
secara rinci di dalamnya selalu dibahas tentang surga dan neraka
hingga manusia telah kokoh Islam di dalam hatinya Allah
menurunkan halal dan haram. Kalaulah yang turun pertama kali
tentang pelarangan meminum khamar niscaya mereka akan berkata:
Kami tidak akan meninggalkan minuman khamar selamanya.
Kalaulah pelarangan yang pertama turun jangan berzina niscaya
mereka akan berkata: Kami tidak akan meninggalkan zina
selamanya. Telah turun kepada Nabi Muhammad di Mekkah pada

! QS al-Maidah [5]: 48
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waktu itu saya masih kecil: Hari kiamat adalah hari pembalasan, hari
kiamat itu pasti dan terjadi. Tidak satu surat pun dari al-Bagarah [2]
dan an-Nisa' [4] kecuali saya menyaksikan detik-detik turunnya.!

Tanda-Tanda al-Makky (Tersurat)

Pertama, setiap lafaz kalla ia merupakan al-Makky. Lafaz ini
disebutkan dalam Alquran sebanyak 33 kali 25 kali berada pada
penggalan kedua dari Alquran yang merupakan letak paling dominan
bagi al-Makky. Hikmahnya —wallahu ‘a’lam- bahwa penduduk
Mekkah lugas dan tegas maka sangat sesuai dengan lafaz yang
mengandung ancaman ini. Berbeda dengan penduduk Madinah yang
di dalamnya terdapat kaum Yahudi mengingat betapa hina dan
rendahnya mereka.

Kedna, seluruh surat yang di dalamnya ditemukan ayat sajadah
maka ia adalah al-Makky. Dalam Alquran terdapat 15 sajadah dalam
14 surat semuanya al-Makky, kecuali surat ar-Ra’ad dan al-Hajj yang
ulama berselisih di dalamnya.

Ketiga, seluruh surat yang dimulai dengan huruf muqattaah
seperti Shad, Hamim maka ia adalah al-Makky kecuali surat al-
Baqarah [2] dan Ali 'Imran [3], sedangkan posisi surat ar-Ra’ad
ulama berbeda pendapat sebagaimana di sebutkan di atas.

Keempat, setiap surat yang di dalamnya berisikan tentang kisah
Adam dan Iblis adalah al-Makky kecuali al-Baqarah [2] yang telah
membahas kisah Adam tapi ia bagian dari surat al-Madany

Kelima, setiap surat yang membahas tentang kisah para Nabi dan
masyarakat dahulu maka ia adalah al-Makky, kecuali al-Baqarah [2]
dan Ali 'Imran [3] yang mengisahkan para Nabi serta umat terdahulu
tapi keduanya al-Madany.

Tanda-Tanda al-Madany

Pertama, setiap surat yang membahas tentang hudud (penetapan
batasan hukum) atau faraid warisan adalah al-Madany

Kedna, setiap surat yang berisikan perizinan untuk jihad dan tata
caranya adalah al-Madany

! HR Bukhari kitab Fadhail Alquran
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Ketiga, setiap surat yang membahas tentang kaum munafik dan
kondisi mereka adalah al-Madany kecuali al-’Ankabut yang
merupakan al-Makky

Ciri-Ciri al-Makky dan al-Madany (Tersirat)

Di samping tanda-tanda terdapat juga ciri-ciri, beda antara tanda
dan ciri, bila tanda hanya dengan melihatnya saja seseorang sudah
dapat membedakan satu dari lainnya, tapi ciri adalah suatu yang
tersembunyi di mana seseorang harus meneliti hingga akhirnya
mengungkap apa yang tersembunyi darinya.

Ciri-Ciri al-Makky

Pertama, dari ciri al-Makky ialah membangun akidah yang benar
di dalam jiwa manusia. Pertama kali Alquran diturunkan masyarakat
Mekkah menganut ajaran syirik, mereka menolak tuhan yang Esa,
dan berkeyakinan bahwa malaikat itu berkelamin wanita, dan dunia
akhir dari kehidupan dengan tidak mengimani akan adanya hari
kebangkitan dan hisab, maka al-Makky berusaha meluruskan akidah
yang salah ini, agar mercka sampai pada jalan yang benar. Orang
yang membaca surat al-Makky akan menemukan hal ini. Sebagai
contoh: S A &3 JI 15EY 13 Ok WS g ds 08 P b
Katakanlah: "Jikalan ada tuban-tuban di samping-Nya, sebagaimana yang
mereka katakan, niscaya tuban-tuban itu mencari jalan kepada Tuhan yang
mempunyai “Arsy"".!

Kedna, dari cirinya juga bahwa ia membuka cakrawala manusia
dengan melihat alam semesta, dan apa yang terdapat di dalam diri
mereka dari bukti-bukti yang menunjukkan akan adanya Tuhan sang
Pencipta. Ini semua akan membuka cahaya hati mereka dan
menyadarkan sanubari mereka untuk menerima wahyu dan beriman
kepada apa yang dibawa Nabi Muhammad yang telah dipilih Allah
di antara mereka.

Sebagai contoh:

L QS al-Isra [17]: 42
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Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada
memperhatikan? Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimn dan terdapat
(prla) apa yang dijanjikan kepadamu. Maka demi Tuban langit dan buni,

sesunggubnya yang dijanjikan itn adalah benar-benar (akan terjadi) seperti
perkataan yang kamu ncapkan.l.
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matka hendaklah manusia itu memperbatikan makanannya. Sesungguhnya
Kami benar-benar telah mencurabkan air (dari langit), kemudian Kami belah
anggur dan sayur-sayuran, Zaitun dan pobon kurma, kebun-kebun (yang)
lebat, dan buab-buaban serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmn dan
untuk binatang-binatang ternakmn.>

Ketiga, mengalihkan pandangan mereka untuk melihat betapa
bejat akhlak masyarakat pada saat itu, seperti membunuh jiwa yang
tak berdosa, menguburkan anak perempuan hidup-hidup, memakan
harta anak yatim secara batil, melanggar hak asasi manusia dll.

Dari ayat yang menggambarkan hal itu

BSOS Oy 18T 14850 12 5O ks 1SS LA s
Dan  janganlah  kamu  membunub — anak-anakmu  karena  takut

kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga
kepadanmn. Sesunggubnya membunub mereka adalah suatu dosa yang besar>

ARl O el gy S38T Al B enl o U Y o JU E Y5
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! QS az-Zariyat [51]: 20-23
2 QS Abasa 24-32
®QSal-Isra [17]: 31
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Dan janganlah kamn mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penubilah  janji;
sesungguhbnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.

Keempat, mengajak mereka untuk melaksanakan akhlak yang
terpuji yang menyampaikan mereka pada insan mulia seperti sabar,
rendah hati, suka menolong, dan mengajak mereka untuk menjauhi
akhlak tercela seperti sombong, zalim, boros.

Datri contoh ayat ini

Vb Jh &l o5 (o3 BF o 8l e 55 g 1E s
Dan janganiah kamn berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
sesunggubnya kamn sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali
kamu tidak akan sampai setinggi gunung.?

%
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Dan tidaklah sama kebaikan dan kejabatan. Tolaklah (kejabatan itn)
dengan cara yang lebib baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara
dia ada permusuban seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia’

Kelima, dari cirinya juga mengisahkan kisah umat sebelumnya
yang berhadapan dengan para rasul Allah yang dilengkapi dengan
pelajaran dan pesan atau dengan kecaman. Ini membuat bangsa
Arab mengetahui bahwa apa yang disampaikan Alquran itu telah
terlaksana. Seperti
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L QS al-Isra [17]: 34
2 QS al-Isra [17]: 37
® QS al-Fushshilat [41]: 34
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Dan sesunggubnya Kami telah memberikan Al Kitab (Tanrat) kepada
Musa dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, menyertai dia sebagai
wazir (pembantu). Kemudian Kami berfirman kepada kednanya: "Pergilah
kamu berdna kepada kanm yang mendustakan ayat-ayat Kami". Maka Kani
membinasakan mereka sehancur-hancurnya. Dan (telah Kami binasakan)
kanm Nub tatkala mereka mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan
mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itn pelajaran bagi manusia. Dan
Rami telah menyediakan bagi orang-orang zalim azab yang pedih; dan (Kami
binasakan) kanm "Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan banyak (lagi)
generasi-generasi di antara kanm-kaum tersebut. Dan Kami jadikan bagi
masing-masing mereka perumpamaan dan masing-masing mereka itn benar-
benar telah Kami binasakan dengan sebancur-hancurnya. Dan sesunggubhnya
mereka (kaum musyrik Mekah) telah melalui sebuabh negeri (Sadum) yang
(duln) dibujani dengan bhujan yang sejelek-jeleknya (hujan batn). Maka
apakah mereka tidak menyaksikan runtuban itu; babkan adalah mereka itu
tidak mengharapkan akan kebangkitan.

Untuk lebih dapat merenungi lagi baca surat al-A'raf [7], Hud,
Anbiya, Qamar yang semuanya al-Makky.

Keenam, dari cirinya juga bahwa kebanyakan surat dan ayatnya
pendek. Itu karena penduduk Mekkah kaum yang ahli di bidang
sastra, maka kata-kata singkat dan tepat guna sangat sesuai dengan
kondisi mereka

Ciri-Ciri al-Madany

Pertama, surat al-Madany berkonsentrasi pada pemaparan hukum
syariat dengan penjelasan yang rinci. Hukum itu mencakup ibadah
dan muamalah, sosial kemasyarakatan, politik, ekonomi bahkan
perang.

Bila ayat al-Makky membahas tentang salat dan tata caranya,
maka ayat-ayat al-Madany menjelaskan bagaimana tata cara salat
khauf, Jumat dan persiapannya, serta menjelaskan panjang lebar
tentang syarat sah salat seperti wudu, tayamum atau mandi wajib.
Begitu juga halnya dengan zakat. Ayat al-Makky telah
menyebutkannya secara global dan dengan redaksi yang singkat,
sedangkan ayat-ayat al-Madany melanjutkan pembahasan itu dengan

! QS al-Furgan [25]: 35-40
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memaparkannya secara panjang lebar dengan menjelaskan orang-
orang yang berhak menerimanya dan sanksi yang diberikan bagi
orang yang tidak membayarnya. Tidak jauh berbeda dengan puasa.
Ayat-ayat al-Madany telah menjelaskan tata caranya dan hal-hal yang
terkait dengannya.

Kedua, dari cirinya juga ia membuka kedok kaum munafik yang
memiliki sifat tercela. Mereka orang yang tidak stabil pada pendirian,
memiliki siasat untuk menghancurkan Islam, sangat bahagia bila
kaum muslim menderita atau mengalami kekalahan, dan sebaliknya
sangat sedih bila kaum muslim menang dan hidup bahagia.

Di antara ayat al-Madany itu ialah

G 58 016 febin ) gl 135 G G Lt 0,3 i
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Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan: "Kami telah beriman." Dan bila mereka kembali kepada
Syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: "Sesunggubnya kami sependirian
dengan kammn, kami hanyalah berolok-olok''.!

Som 432 BB A W 1 VB ) Y5 35 )Y A G Gt
Mereka dalam keadaan ragu-ragn antara yang demikian (iman atan kafir):
tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula)
kepada golongan itn (orang-orang kafir). Barangsiapa yang disesatkan Allab,
maka kamu  sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk  menberi
petunjuk) baginya.

Ketiga, ciri terakhir ayat ini tertulis panjang lebar, sesuai dengan
kondisi penduduk Madinah yang tidak setara sastranya dengan
penduduk Mekkah, di mana kata-kata singkat tidak cocok
disampaikan kepada mereka.

Demikianlah definisi, sumber, faedah, tanda dan ciri dari al-
Makky dan al-Madany semoga menambah wawasan dan kecintaan
kita kepada kitab suci Alquran ini***

Jumlah surat Makiyah dan Madaniyah

1 QS al-Bagarah [2]:) 14
2 QS an-Nisa' [4]: 143
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Berbeda ulama tentang jumlah surat Makiyah dan Madaniyah
dalam Alquran, akibat perbedaan mereka dalam melihat dua surat
ar-Ra’ad dan al-Hajj. Bila ar-Ra’ad dan al-Hajj dimasukkan ke dalam
Madaniyah maka surat Makiyah berjumlah 86, bila salah satunya
dimaskukkan ke dalam Madaniyah maka surat Makiyah menjadi 87,
namun bila keduanya masuk ke dalam Makiyah maka jumlah
Makiyah menjadi 88.

Berikut ini tabel memudahkan pemahaman di atas

Al-Haj;j Ar-Ra’ad Mak Mad Total

Mad Mad 806 srt 28 srt 114 srt
Mad Mak 87 srt 27 srt 114 srt
Mak Mak 88 srt 206 srt 114 srt

Bila dilirik balik ke belakang maka kita juga akan menemukan
bahwa jumlah ayat dalam Alquran yang ada saat ini adalah 62306 ayat,
bukan 6666 sebagaimana yang diajarkan oleh seorang ulama
Indonesia. Angka yang disebutkan beliau hanyalah untuk
memudahkan dalam penghafalan saja dan tidak pernah penulis
temukan dalam penelitian yang penulis lakukan selama ini.***
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MUHKAM DAN MUTASYABIH

Makna Muhkam

Apa yang dimaksud dengan SSh Sl Di antara (isi) nya ada
ayat-ayat yang nubkam? Yang disebut dengan mubkam/jelas adalah
sesuatu yang dapat dipahami dengan baik dan benar. Adapun yang
dimaksud dengan ayat mubkam adalah terdapatnya kesamaan dan
kesepakatan setiap orang dalam memahaminya. Saat Allah
mengatakan: Laki-laki yang mencuri dan  perempuan yang mencur,
potonglah tangan kednanya.’

Dengan sendirinya manusia dapat memahami bahwa ayat ini
mengandung satu hukum yang jelas, begitu pula yang terdapat dalam
tirman-Nya: Perempuan yang bergina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah  tiap-tiap  seorang dari  kednanya seratus kali dera? juga
mengandung keterangan yang jelas tentang hukuman seorang
penzina.

Inilah yang dimaksud dengan ayat mubkam, yaitu ayat yang tidak
terdapat perbedaan pemahaman atasnya, karena teks tersebut sudah
cukup jelas dan tidak memberikan celah dan kesempatan untuk
memahaminya lebih dari satu pemahaman.

Makna Mutasyabih
Lawan kata mubkam  adalah  mutasyibih/samar, yang berart
terdapat kesulitan dalam memahami apa yang diinginkan oleh ayat.

! Qs al-Maidah [5]: 38
2 QS an-Nar [24]: 3
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Mutasyabih secara bahasa berarti tasyabuh, yakni bila salah satu
dari dua hal serupa dengan yang lain. Dan syubhah ialah keadaan di
mana salah satu dari dua hal itu tidak dapat dibedakan dari yang lain
karena adanya kemiripan di antara keduanya, secara konkret
maupun Abstrak sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Baqarah
ayat 25 yang maksudnya, sebagian buah-buahan surga itu serupa
dengan sebagian yang lain dalam hal warna, tidak dalam rasa dan

hakikat.

Hikmah diturunkan Mutasyabih

Selama kita akan mengalami kesulitan dalam memahami ayat
tersebut, maka untuk apa ayat itu diturunkan? Atau dengan kata lain
mengapa Allah tidak menjadikan seluruh ayat-ayat Alquran menjadi
ayat yang mupkam sajar?

Sebagaimana penjelasan terdahulu, ambillah hikmah dari sesuatu
yang diberikan oleh Allah, agar kita dapat memahami mengapa ayat
yang mutasydabib ini diturunkan.

Hikmah diturunkan Muhkam

Ayat mupkam diturunkan untuk menjelaskan hukum yang sangat
diperlukan kejelasannya oleh manusia, baik itu berupa perintah
ataupun larangan. Jika dilaksanakan maka manusia akan
mendapatkan pahala, namun bila dilanggar dia akan menghadapi
konsekuensi hukuman yang sudah jelas. Ada penekanan kebaikan
dan sanksi di sini sehingga Alquran menjelaskannya secara jelas,
karena bila tidak, tentu akan ada yang mengatakan bahwa dia tidak
memahami ayat tersebut, dan oleh karena itu pula dia tidak dapat
dihukum.

Ketika Allah mengatakan jangan lakukan, bukan berarti kamu
tidak punya kemampuan untuk melakukannya. Di sinilah letak
keadilan dan kebebasan yang diberikan Allah. Larangan untuk tidak
mengerjakan  sesuatu, bertujuan agar kita dapat mengatasi dan
mengontrol diri dari hawa nafsu sebagaimana yang diterangkan
Allah: Dan sesunggubnya yang demikian itu sunggub berat, kecnali bagi
orang-orang yang khusyuk.!

! Qs al-Baqarah [2]: 45
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Begitu pula sebaliknya bila ada perintah untuk melakukan suatu
perbuatan, maka perintah itu mengandung makna bahwa perbuatan
yang diperintahkan tersebut mengandung berbagai kesulitan dalam
pelaksanaannya. Contohnya, mata yang diciptakan Allah berguna
untuk dapat melihat apa saja. Namun, tidak semuanya boleh dilihat,
karena ternyata dalam ayat yang lain Allah telah membatasi
kebebasan kita untuk memandang wanita yang bukan muhrim
dengan mengatakan menaban pandangannya yang terdapat dalam,
Katakanlalh kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menaban pandangannya, dan memelibara kemaluannya; yang demikian itn
adalab lebibh suci bagi mereka, sesunggubnya Allah Maha Mengetahui apa
_yang mereka perbuat”. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah
mereka menaban pandangannya, dan memelihara kemalnannya.’

Makna dari kata ketja menaban pandangannya adalah bahwa Allah
membatasi gerakan dan aktivitas mata. Begitu pula dengan tangan
yang dibatasi hanya untuk hal-hal yang diperintahkan saja. Kita
dilarang mempergunakan tangan untuk memukul orang, membakar
dan menghancurkan. Jadi, pada dasarnya perintah dan larangan
merupakan benteng diri terhadap serangan dan gempuran hawa
nafsu.

Akal manusia dalam hal ini menjadi sarana untuk mengetahui
hikmah apa yang terdapat dalam perintah dan larangan tersebut.
Namun tidak semua hikmah dalam aturan agama dapat diketahui
oleh akal. Allah menurunkan ayat-ayat yang mubkam untuk
menenangkan akal dari usaha mencari-cari hikmah. Allah
menginginkan konsisten manusia untuk tetap tunduk dan patuh
dalam menjalankan kewajibannya, walaupun ternyata ada di antara
kewajiban tersebut yang tidak dapat diketahuinya.

Contoh ayat Mutasyabih

Pada saat kita membaca: “Dia tidak dapat dicapai oleh penglibatan
mata, sedang Dia dapat melihat segala penglibatan itn dan Dialah Yang
Mahahalus lagi Maha Mengetahui? manusia memahaminya dengan
pemahaman yang masih umum sekali.

1 QS an-Ndr [24]: 30-31
2QS al-An'am [6]: 103
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Dalam ayat lain Allah ada mengatakan: Wajah-wajah (orang-orang
mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Tubannyalah mereka melibat.!

Ketika berbicara tentang orang kafir, Allah mengatakan; “Seka/i-
kali tidak, sesunggubnya mereka pada bari itu benar-benar terhalang dari
(melthat) Tuban mereka.”?

Dari ketiga ayat ini, akhirnya akal memahami bahwa kalimat:
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglibatan mata,” ini hanya berlaku di
dunia, sedangkan di akhirat manusia sudah dilengkapi dengan
persiapan yang berbeda agar dapat melihat Allah. Sebagai contoh,
operasi pencangkokan mata terhadap orang buta. Bila operasi
berjalan  sukses tentu orang tersebut dapat melihat kembali
sebagaimana orang lain. Jika manusia saja dapat melakukan hal ini,
tentunya Zat yang menciptakan manusia lebih mampu lagi untuk
melakukannya.

Jadi, keadaan ini masih samar/mutasyibih karena Allah dapat
dilihat dan juga tidak dapat untuk dilihat, maka hukum apakah
menurutmu yang berubah di sini? Tidak ada. Karena ayat-ayat
mutasyabih datang bukan untuk menjelaskan suatu hukum, akan
tetapi untuk keimanan saja, inilah sebab utama mengapa Rasul
melarang terjadinya khilaf atau perdebatan di antara para ulama
dalam masalah ini.

Rasul bersabda:

G L5 g o 30 A B W8 Uaig Uaig IS Ui 1 OBAN G

4 B
Alguran tidak diturunkan dengan tujuan mendustakan satu ayat dengan
lainnya, kerjakanlah apa yang kamu ketabui  dengan jelas, dan imanilah
terhadap sebagian ayat yang masih samar-samar.3
Ayat-ayat yang mutasyabih diturunkan untuk diimani, sedangkan
ayat-ayat yang mmubkar diturunkan sebagai satu aturan untuk
dilaksanakan. Seorang mukmin ketika mendapati ayat-ayat yang
mutasyabih sebaiknya berusaha untuk mengembalikannya kepada
vang mupkam. Contohnya: Dia tidak dapat dicapai oleh penglibatan

! QS al-Qiyamah [75]: 22-23
2 QS al-Muthaffifin [83]: 15
® HR Ibnu Katsir dalam tafsirnya dan diriwayatkan Ibnu Mardawiyah
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mata.! Tentu akan ada yang bertanya-tanya apakah Allah juga
memiliki tangan? Untuk memahami ayat ini, maka pemahamanya
harus kita kembalikan kepada firman Allah: Tidak ada sesuatupun yang
serupa dengan Dia?

Begitu pula dengan ayat: (Yaitu) Tuban Yang Maba Pemurah, Yang
bersemayam di atas “Arsy? Apakah dapat dipahami bahwa Allah
memiliki tubuh sehingga dia dapat bertahta di atas ‘Arsy? Sebagai
jawabannya kita katakan bahwa ayat ini adalah ayat yang mutasyabih
yang harus diimani.

Janganlah dipahami bahwa tubuh Allah di sini sama dengan
tubuh manusia, karena wujud manusia tidak sama dengan wujud
Allah. Tangan manusia tidak sama dengan tangan Allah.
Bersemayamnya manusia juga tidak dapat disamakan dengan
pengertian bersemayamnya Allah. Yang harus dipahami di sini
adalah bahwa apapun keterangan tentang gambaran bentuk Allah
yang menyerupai manusia baik itu tangan, penglihatan,
pendengaran, bersemayam dan sebagainya yang diterangkan dalam
Alquran haruslah diimani dalam bingkai: Tidak ada sesuatupun yang
serupa dengan Dia*

Selanjutnya, S\glids }?‘\3 U\:Q\ é; B SLSss Sie Le di antara
(isi) mya ada ayat-ayat yang mubkam itulah pokok-pokok isi Alguran dan
yang lain (ayat-ayat) mutasyabih. Makna kata éi secara harfiah ialah ibu,

maksudnya pokok-pokok atau  sumber pengembalian ayat-ayat
mutasyabih yang ditakwilkan atau dikembalikan kepada wubkan.

Mengapa Allah mempergunakan redaksi 34\553\ é)\‘ & bukan dengan

redaksi bunna ummahit al-kitib? Jawabnya adalah bahwa tidak setiap
ayat menjadi wmm/pokok/induk  akan tetapi kumpulan ayat inilah
nantinya yang akan menjadi #zm. Untuk lebih jelasnya lihatlah ayat
Allah yang berada di bawah ini: Dan telah Kami jadikan (Isa) putra
Maryam beserta ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekunasaan Kami). (QS
al-Mu’minan [23]: 50)

! QS al-Fath [48]: 10

2 QS asy-Sy(ra [42]: 11
® QS Thaha [20]: 5

* QS asy-Sy(ira [42]: 11

69



Pengz)mmr Uulumul Luran

Allah tidak mengatakan kedua-duanya menjadi  dua bukti
kekuasaan Allah, karena Isa menjadi istimewa dengan kelahirannya
yang tidak melalui proses alamiah, yaitu tanpa ayah. Sedangkan
Maryam menjadi istimewa karena dia melahirkan Isa tanpa suami.
Jadi, keduanya hanya merupakan satu bukti kebesaran Allah. Begitu
jugalah kita memahami ayat Si\gliis }-;3 g\ESj\ é; &A, yang harus
dipahami dengan pengertian bahwa tidak setiap ayat—ayat yang
mupkam akan menjadi ummul kitab akan tetapi keseluruhan
penggabungan yang mubkam akan menjadi umm al-kitib.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa misi ayat yang
mupkamah adalah untuk diamalkan, sedangkan misi ayat yang
mutasydabih hanya untuk diimani saja.

Memahami ayat: ) sl As LB G Ogrind “@; (..@.u)ife & st GG
il-gjb‘ s&d\y  adapun  orang-orang yang dalam hatinya condong kepada

kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabibh untuk
menimbulkan  fitnah dan untuk  mencari-cari takwilnya, dengan cara

memahami bahwa kata é) artinya kecenderungan. Kata ini berasal

dari kalimat zazayugh al-asnin yang berarti gigi yang tidak beraturan.
Adapun orang-orang yang hatinya cenderung kepada kejahatan
akan menjadikan ayat-ayat yang mutasyabih sebagai bahan fitnah.
Kecenderungan ini merupakan hal yang datang belakangan, bukan
sebagai sifat asli yang terdapat pada hati seseorang. Karena pada
fitrahnya hati tidak akan cenderung kepada kejahatan atau
keburukan. Namun bila hawa nafsu menguasai seseorang, hal inilah
yang menyebabkan dia menjadi cenderung ke arah keburukan. Hawa
nafsunya telah menyebabkan akal dan pikirannya tunduk mengikuti
kecenderungan tersebut.

Berhubungan dengan hal ini Rasulullah berpesan kepada kita:

o P - @, gjj/’xi . :
4 S W Wi aigs 05 & SN\ e sidak sempurna iman seseorang

sampai dia dapat mengontrol hawa nafsunya untuk mengikuti apa yang saya
bawa ini.!

! Kanzul Amal, Misykat al-Misbah, oleh Tabrizi dan Syarah Sunnah li
Baghawi
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Mengapa? karena bencana pikiran adalah hawa nafsu. Orang
yang menyeleweng sekalipun mengetahui  kebenaran, namun
pengaruh hawa nafsulah yang menyebabkan dia  tergelincir ke
jurang kesesatan. Bukti bahwa dia tahu kebenaran adalah setelah
mereka mengerjakan kejahatan, merekapun kemudian bertaubat dan
menyesali apa yang telah mereka perbuat. Penyesalan merupakan
satu kebaikan. Karena kecenderungan merupakan suatu beban yang
ingin segera dilepaskan, sedangkan niat dan tujuan yang baik
merupakan suatu fitrah dalam diri manusia yang tidak akan pernah
membuat susah.

Sebagai contoh, ketika seseorang melihat istrinya, maka dia tidak
akan pernah merasakan reaksi yang saling bertentangan dalam
dirinya. Hal ini tidak sama dengan apabila dia melihat kepada wanita
lain yang bukan istrinya, yang timbul adalah munculnya reaksi-reaksi
yang saling berlawanan (negatif) di dalam dirinya. Dia berada antara
dua pilihan, antara melihat atau menundukkan kepalanya. Oleh
sebab itulah, iman merupakan satu solusi untuk meredam reaksi-
reaksi negatif tersebut, dan memberikan ketenangan serta
ketenteraman dalam jiwa manusia.

Jadi, usaha mereka yang cenderung kepada kejahatan dengan
mentakwilkan  ayat-ayat = yang  mutasyibih  bertujuan  untuk
menimbulkan fitnah. Semuanya ini bersumber dari ketundukan
mereka kepada kejahatan. Marilah kita lihat firman Allah berikut:
Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kannmmya: "Hai kanmku,
mengapa  kanmn  menyakitiku, — sedangkan  kamu  mengetabui  babwa
sesunggubnya saya adalah untusan Allah kepadamn?’ Maka tatkala mereka
berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan bati mereka; dan Allab tiada
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.’

Seakan-akan Allah ingin mengatakan dalam ayat ini, jikalau kamu
memang menginginkan untuk mengikuti kecenderungan tersebut.
maka Aku akan menjadikan kamu sesuai dengan apa yang kamu
inginkan itu, dan akan Aku permudah bagimu untuk mencapai
tujuan kamu ini. Allah tidak menetapkan kepada manusia hal-hal
yang bertentangan dengan taklif, namun hawa nafsulah yang
menyebabkan manusia cenderung kepada kejahatan, sehingga

! QS ash-Shaff [61]: 5
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akhirnya Allah melepaskan diri dari mereka. Hawa nafsulah yang
mendorong mereka untuk semakin cinta kepada kesesatan tersebut.

Dan apabila diturunkan satu surat sebagian mereka memandang kepada
sebagian yang lain (sambil berkata): " Adakah seorang dari (orang-orang
muslimin) yang melihat kamn?" Sesudab itu merekapun pergi. Allah telah
memalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak
mengerts.!

Merekalah yang memulai untuk berpaling dari Allah, maka Allah
memalingkan hati mereka jauh dari keimanan. Begitu juga dengan
orang yang menjadikan ayat mutasyibib/samar untuk tujuan fitnah,
sedangkan yang menjadi obyek fitnah ini adalah orang-orang yang
tidak paham. Mereka tidak akan pernah mendapat hidayah kebaikan
dari Allah, karena iman menuntut suatu keyakinan yang absolut
bahwa Allah sebagai Tuhan semesta alam. Jika ini diyakini barulah
pertolongan Allah akan datang.

Mereka berusaha mentakwilkan ayat yang mutasyabih ini untuk

tujuan fitnah. Arti fakwil adalah kembali, yang berasal dari kata JT

108" J) 2V yang berarti sesuatn telah kembali kepada seswatu lainnya.

Barangsiapa yang memiliki akal yang bersih, maka mereka akan
selalu berusaha untuk mengembalikan ayat mutasyabib ini kepada
yang mubkam/jelas atau mengimani ayat tersebut sebagaimana
adanya.

Selanjutnya Al il :\-1-13\3 (Q-lag B3 padabal tidak ada yang mengetabui
takwilnya melainkan Allah.  Sesungguhnya jika Allah menginginkan
ayat yang smutasyabih ini menjadi  mubkam, tentu Dia akan
melakukannya dengan mudah. Artinya sudah menjadi kehendak
Allah-lah akan adanya ayat yang mutasyiabih sebagai sarana untuk
menggerakkan akal untuk berpikir lebih jauh dan berinovasi lebih
banyak. Semuanya ini merupakan satu latihan bagi manusia untuk
dapat menerima sesuatu melalui proses kesadaran, berpikir, dan
tadabbur (pemikiran yang mendalam). Maka apakah mereka tidak

memperhatikan Alguran atankah hati mereka terkunci??

! Qs at-Tawbah [9]: 127
2 QS Muhammad [47]: 24
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Latihan ini merupakan suatu persiapan bagi akal untuk menerima
akidah sesuai dengan keinginan oleh Allah  untuk diimani,
menyambut hukum dan ketetapan Allah untuk dilaksanakan.

Para ulama berbeda pendapat tentang b bl 3-1:3\3 @-b-g &y padahal

tidak ada yang mengetabui takwilnya melainkan Allah, sebagian mereka
memberhentikan ayat sampai di sini, dan menganggap kalimat
selanjutnya sebagai permulaan. Mereka memahami ayat ini bahwa
hanya Allah saja yang mengetahui takwil ayat zutasyabib. Sedangkan

orang yang memiliki pengetahuan hanya mengatakan: ' :}f 4 Galg

&3y Xe kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyibib, semuanya itu dari
sisi Tuban fami. Hal inilah yang dijelaskan oleh Rasul dalam
sabdanya: Sesungguhnya orang yang memiliki pengetahuan hanya
mengatakan:  Sesunggubnya  mubkam akan kami laksanakan  dan
mutasyabih akan fami imani, serta semua bagian dari mubkam dan
mutasyabih kami yakini babwa keduanya datang dari Allah.”

Adapun sebagian yang lain memandang bahwa — Sgewl}ly
merupakan  @thaf /sambungan dari ayat sebelumnya, schingga
pemahaman ayat ini adalah bahwa orang yang berilmu pengetahuan

juga dapat mengetahui takwil dari ayat yang mutasyibih tersebut.
Hasil dari pengetahuan takwil tersebutlah yang menyebabkan

mereka mengatakan 4 G&s  &ami beriman dengan  ayat-ayat yang

mutasyabib.

Namun, perbedaan pendapat ini sebenarnya memiliki titik temu
yang sama, yaitu dalam memberikan makna, mereka sampai kepada
tujuan yang satu, yaitu: “Bahwa kami meyakini bahwa semua ayat
berasal dari Allah, baik ayat mubkam ataupun mutasyibib, kami juga
meyakini bahwa semuanya mengandung hikmah tertentu.”

Dalam hal ini, Allah ingin agar kita beriman dengan hal yang
masih samar, karena bila hanya mengimani hal yang sudah dapat
dipahami saja, maka nilai iman itu kurang bermutu. Puncak
ketinggian nilai keimanan itu adalah pada saat kita melaksanakan
suatu perintah, sedangkan kita sama sekali belum mengetahui
hikmah dan keuntungan dari pelaksanaannya.
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Pelaksanaan perintah karena sudah mengetahui hikmahnya,
hanya akan berdampak bahwa kita beriman kepada hikmah perintah
tersebut, bukan beriman kepada Zat yang menurunkan perintah.

Sebagai contoh, pengharaman daging babi yang pada saat ini
telah diketahui rahasia dari pengharamannya yaitu bahwa
mengonsumsinya dapat membahayakan tubuh. Lalu, apakah orang
yang tidak lagi mengonsumsi daging ini karena menghindari bahaya
akan mendapat pahala, sebagaimana seorang muslim yang dari
awalnya menjauhi daging babi karena perintah dari Yang
Mahakuasa? Tentu tidak, pahala dan ganjaran akibat tidak
mengonsumsi daging babi hanya diberikan kepada orang yang
menjauhinya karena alasan perintah dari Allah, bukan karena alasan
berbahaya. Di sinilah letak perbedaan antara pelaksanaan hukum
karena hikmah atau karena ketaatan kepada Yang Mahakuasa.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa ayat mutasyibih
diturunkan untuk diimani. Usaha-usaha untuk menjadikan ayat ini
sebagai fitnah bersumber dari hawa nafsu yang cenderung kepada
kejahatan dan keburukan. Berbicara tentang hawa ada tiga bentuk
lafaz yang dipergunakan bagi kata “@/-hawa’: Pertama, hawi’ dengan
hamzah di akhir, yang berarti angin yang menggerakkan segala
sesuatu dan jamaknya adalah a/-ahwiyah. Kedua, hawai tanpa hamzah di
akhir, yang berarti kecenderungan diri, jamaknya adalah abwa yang
diambil dari kata ketja hawiya-yahwa. Ketiga, al-hawiyyn yang berarti
jatuh yang berasal dari kata ketja hawa-yabwi. Ketiga lafaz ini saling
terkait. Maksudnya, adalah bahwa setiap orang yang mengikuti hawa
nafsunya (makna 2) bagaikan terbang terbawa angin tanpa dapat
dikontrol lagi dirinya (makna 1). Apabila kondisi diri sudah seperti
ini maka cepat atau lambat orang tersebutpun akan jatuh ke jurang
yang nista (makna 3).

Ayat ini ditutup dengan uLJ‘zI\ jj 3% Y jf:\g B3 dan tidak dapat
mengambil pelajaran (darinya) melainkan orang-orang yang berakal. Kalimat
34\;“1\ }iji artinya adalah para cendekiawan yang terpelihara dari
hawa nafsu, karena puncak dari bencana adalah hawa nafsu. LY

merupakan kata majemuk dari kata J /n# yang berarti akal.

Maksudnya Allah ingin memberitahukan kepada kita bahwa akal
74



Pengz)mmr Uulumul Luran

menetapkan sesuatu berdasarkan inti permasalahannya, bukan

memandang bentuk lahiriah atau di luar substansinya.

Misalnya pada kasus potong tangan karena mencuri. Secara
lahirnya ini merupakan suatu kekejaman dan kekerasan, namun jika
sudah sampai kepada substansi masalah dapat diketahui, bahwa
sebenarnya hukuman potong tangan merupakan solusi yang tepat
untuk menghindari timbul kesewenangan dan kezaliman atas
kehormatan dan hak milik orang lain.

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan lima hal dan satu
saran
1. Dalam Alquran ditemukan ayat muhkam dan mutasyabih.

2. Tujuan diturunkannya ayat mutasyabih untuk membuka kedok
para musuh Islam yang memiliki niat buruk terhadap Islam dan
kitab sucinya Alquran. Di mana mereka akan mencari-cari sela
untuk mentakwilkan Alquran sebagai sarana penyebaran fitnah.

3. Kedua pendapat ulama Islam, baik pendapat salaf atau pun
khalaf, memiliki latar belakang hukum. Bila waw pada wa ar-
rasikbina fi al-9mi dinyatakan sebagai waw isti'naf maka ia
menjadi argumen bagi salaf. Bila waw itu dinyatakan sebagai waw
‘athaf maka ia menjadi argumen bagi salaf. Keduanya benar dan
diakui dalam Islam dengan pernyataan as-salafu aslam wa al-
khalafu ashah (salaf lebih selamat dan khalaf lebih benar).
Menafikan salah satu dan membenarkan yang lain adalah
kepicikan dan kedunguan akan keluasan ilmu Islam.

4. Baik ulama salaf ataupun khalaf, keduanya sampai pada
kesimpulan: "Kami  beriman  kepada  ayat-ayat yang mutasyabib,
semuanya itu dari sisi Tuban kani."

5. Ulama salaf dan khalaf dinyatakan sebagai ulama Islam yang
patut untuk dijadikan panutan dalam memahami ayat muhkam
dan mutasyabih, karena keduanya telah sukses dalam mengambil
pelajaran lewat pintu mutasyabih ini. Dan fidak dapat menganbil
pelajaran (darinya) melainkan orang-orang yang berakal

6. Satu saran yang perlu dicamkan lewat ayat muhkam dan
mutasyabih, jangan jadikan ini sebagai sarana untuk memecah
belah umat, karena pendapat yang berbeda dalam hal ini —
selama dalam bingkai untuk menambah keimanan- adalah syah
menurut hukum.
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BAB TUJUH

OB 2O 2D R 2O B

TAFSIR DAN MUFASIR

Pendahuluan

Alquran diturunkan dengan Bahasa Arab. Agar mudah dipelajari
dan dipahami muncullah gagasan untuk menafsirkan, menjelaskan
dan menerangkan isi kandungan Alquran itu ke dalam berbagai
bahasa.

Sekarang banyak sekali tafsir Alquran yang telah ditulis oleh para
mufasir atau ulama asli Indonesia. Salah satunya yang sudah kita
kenal terjemahan Departemen agama yang disusun oleh sebuah tim
khusus yang disebut Dewan Penerjemah. Tafsir al-Mannar, al-
Qurtubi, al-Azhar yang ditulis oleh H. Abdul Malik Karim
Amarullah (Hamka). Dan ada juga tafsir al-Mishbah yang ditulis
oleh ustad Quraish Shibab. Kesemua ulama ini menyajikan dan
menguraikannya dengan bahasa sederhana dan lugas serta tidak
berbelit-belit.

Pernahkah kamu mendengar Tafsir Sya’rawi? Tafsir ini dikarang
oleh Syaikh Muhammad Mutawalli Sya’rawi atau yang dikenal
dengan tafsir Sya’rawi. Yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia.

Salah satu penerjemahnya adalah yang sedang menyajikan buku
ulumul Quran ini yaitu ustad Zainal Arifin. Sebagai ketua Tim
penerjemah Tafsir Sya’rawi dan salah seorang jebolan Universitas
Al-Azhar, Kairo. Dan sebagai ketua ikatan alumni Timur Tengah
yang disebut Safir al-Azhar Mesir di Medan.

Untuk mengetahui bagaimana seluk beluk tafsir dan ada apa di
balik Tafsir dan syarat-syarat seorang mufasir. Kita ikuti liputan
berikut ini.
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Tidak ditemui di dunia ini satu ilmu yang dipelajari umat Islam
kecuali untuk berkhitmah kepada Alquran. Sebagai contoh, ilmu
Balaghah dipelajari umat Islam untuk mengetahui sudut mukjizat
Alquran di bidang sastra, begitu juga ketika mereka mempelajari
Nahwu, Tauhid, Fikih, Sejarah, Astronomi, Kedokteran dan lain-
lain.

Bisa dinyatakan bahwa umat Islam belajar ilmu pengetahuan
sebagai usaha Allah dalam menjaga Alquran yang nota-benenya
bukan saja dikekalkan dalam bentuk tulisan dan dibaca di masjid
atau dihafal, tetapi juga dikerahkan Allah sebagian muslim untuk
mengkaji apa yang tersirat di dalamnya.

Perpustakaan Islam telah menyimpan jutaan buku monumental
yang menunjukkan hal di atas, tidak saja di negeri Arab, bahkan hal
itu juga terjadi di negara yang mayoritas penduduknya muslim. Ini
membuktikan betapa antusiasnya muslim untuk berkhitmad
terhadap kitab suci mereka.

Sebagian muslim bertanya tentang standar akademis atau
keilmuan bagi seorang mufasir. Lebih tepatnya pertanyaan itu
berbunyi: Apakah seorang yang meraih gelar doktor (S3) di bidang
Tafsir dan ilmunya bisa dikategorikan sebagai mufasir? Apakah
seorang dosen dan guru yang mengajarkan Tafsir dan ilmunya bisa
dikatakan secara akademis sebagai mufasir? Atau, apakah khatib
Jumat di masjid dan para dai yang aktif mengutip dan menafsirkan
Alquran serta penerjemahan tafsir bisa dikatakan mufasir? Dari
pertanyaan ini keluar satu kajian yang berjudul seperti tertera di atas.

Hal ini dibutuhkan setidak-tidaknya bagi Universitas Islam
Internasional yang besar seperti al-Azhar, khususnya bagi fakultas
Ushuluddin jurusan Tafsir dalam penelitian dan penulisan disertasi
dan tesis bagi mahasiswanya. Dengan standar ini mahasiswa dapat
menempatkan judul kajian tokoh tafsir pada tempat yang benar.
Walaupun kaum muslim masih berbeda pendapat tentang kriteria
ini, namun setidak-tidaknya tulisan makalah ini yang dirangkum dari
berbagai sumber di Universitas al-Azhar dapat dijadikan standar
bagi mahasiswa mereka, dan dapat kiranya menjadi perbandingan
bagi Institut Agama Islam Negeri di Indonesia dan jurusan Tafsir
Hadis khususnya.
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Sebelum membahas lebih lanjut kajian di atas lebih baik
diterangkan terlebih dahulu maksud mufasir akademik. Maksudnya
ialah seorang yang telah mencapai gelar mufasir di tinjau dari segi
akademik, dalam arti orang tersebut telah memenuhi syarat dan
kriteria mufasir dari segi akademik walaupun tidak menduduki
bangku akademik secara formal seperti saat ini.

Suatu hal yang menarik bahwa para tokoh Islam yang bergerak di
bidang tafsir sangat berat hati untuk dinobatkan sebagai mufasir,
karena keikhlasan mereka dalam menulis buku tersebut, sebagai
contoh: Said Qutub yang menulis tafsir Alquran dan memberi judul
di cover bukunya dengan F; Zilal Al-Quran, berikut Imam Sya’rawi
lebih senang jika tafsirnya dinamakan Kbawditir Hanla Al-Quran.
Semoga niat para mufasir yang ikhlas ini tidak ternodai dengan
dinobatkan mereka sebagai tokoh mufasir demi pengembangan
tafsir dan ajaran Islam itu sendiri.

Sebelum mengkaji kriteria mufasir yang dimaksud ada baiknya
dibahas terlebih dahulu definisi Tafsir dan ragamnya:

Tafsir Dan Bentuk-Bentuknya

Tafsir menurut bahasa artinya menerangkan dan menjabarkan.
Menurut istilah ialah menjabarkan Alquran menerangkan maknanya
dan menjelaskan apa yang dikeluarkan dengan cara tekstual ataupun
dengan kontekstual. Kata tafsir diambil dari kata fafsirah  yang
artinya perkakas yang biasa digunakan dokter untuk mendiagnosa
penyakit pasien. Tujuan dari mempelajari tafsir ialah untuk
memahami makna Alquran, hukum-hukum, hikmah-hikmah demi
tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat.

Ilmu Tafsir ialah ilmu yang membahas tentang cara menentukan
lafaz (madlul) Alquran baik yang berkaitan dengan kata tunggal,
tarkib ataupun makna-maknanya yang dipertanggung jawabkan
berdasarkan susunan, seperti mengetahui nash mansakh, sebab
nuzul, mubham muhkam dan lainnya yang memiliki hubungan
dengannya baik langsung ataupun tidak langsung. Objek
pembicaraan ilmu tafsir ialah Alquran.

Pegangan utama dalam menafsirkan Alquran ialah hadis dan asar
ditambah dengan mengetahui kaidah bahasa Arab dan uslubnya,
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yang nantinya akan panjang lebar dibicarakan pada bagian sosok
mufasir.

Sejarah  perkembangan tafsir dimulai dari zaman Nabi
Muhammad. Setiap ia menerima wahyu langsung disampaikan
kepada para sahabat serta menafsirkan kata yang perlu ditafsirkan.
Penafsiran Rasulullah ini ada kalanya berbentuk sunnah fi’'liyah dan
ada kalanya sunnah qauliyah dan taqririyah. Namun penafsiran yang
dilakukan Nabi Muhammad ini sangat sedikit yang menurut Aisyah
hanya beberapa ayat dan semua itu berdasarkan petunjuk Allah yang
disampaikan melalui Jibril. Untuk itu tafsir ini selanjutnya sangat
diperlukan dan para sahabat menyadarinya dengan mempelajari
Alquran sebagaimana yang disampaikan Ibnu Mas ud: Apabila para
sahabat mempelajari Alquran dari Nabi Muhammad sepuluh ayat
mereka tidak melanjutkan  pelajaran  itu  sebelum mereka
mengamalkan yang sepuluh ayat itu. Mereka berkata: Kami menukil
Alquran dari Nabi Muhammad ilmu dan amal”

Bentuk-bentuk tafsir jika ditinjau dari sudut sumber inspirasi
dibagi kepada dua bagian yaitu tafsir dengan asar dan tafsir dengan
akal. Yang dimaksud dengan tafsir dengan asar atau tafsir bi al-
Ma’tsur ialah menafsirkan Alquran dengan cara mengambil
inspirasinya dari hadis Nabi Muhammad atau asar para sahabat dan
tabiin, contoh tafsir dengan tipe demikian ialah Tafsir Ibnu Katsir.
Adapun tafsir dengan akal pikiran ialah tafsir yang sumber
inspirasinya dari ijtthad para mufasir berdasarkan syarat-syarat
mufasir yang telah mereka penuhi. Contoh tafsir dengan akal atau
tafsir bil ma’qul ini ialah Tafsir Sya’rawi.

Tafsir jika ditinjau dari sudut metodologinya dibagi kepada
empat bagian. Pertama, Tafsir at-Tahlily. At-Tahlili berasal dari kata
hallala — yuhallilu —tahlil yang artinya mengurai, menganalisis. Tafsir
dengan metode tahlili ini ialah tafsir yang mengurai, menganalisa
dan menyoroti ayat-ayat Alquran dengan memaparkan segala makna
dan aspek yang terkandung di dalam susunan dan urutan bacaan
yang terdapat dalam Alquran. Di bandingkan dengan metode tafsir
lainnya metode ini adalah metode yang paling tua karena berasal
sejak masa para sahabat. Hampir semua para mufasir yang dinilai
sebagai ahli tafsir dari sudut akademik ialah mereka yang memiliki
tafsir dengan metode tahlili ini. Contoh tafsir dengan metode ini
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ialah Tafsir Ibnu Katsir, tafsir al-Qurthubi, tafsir al-Mannar, tafsir fi
dzilal Alquran, tafsir Sya’rawi, tafsir al-Azhar.

Kedua, Tafsir al-Ijmal. Al-Ijmal artinya adalah global, jadi yang
dimaksud dengan tafsir al-Ijmal ialah metode tafsir dengan cara
mengemukakan makna secara global dan garis besarnya saja.
Sistematikanya dengan mengikuti urutan surat Alquran sehingga
maknanya diambil dari Alquran itu sendiri dengan menambah kata
atau kalimat penghubung, guna memudahkan pembaca dalam
memahami makna dan kandungan Alquran. Contoh tafsir dengan
metode seperti ini dapat dilihat dalam Tafsir Maraghi dan Shafwah
at-Tafasir tepatnya dalam sub zafiir al-jjmaly yang ditulis khusus
dalam memahami satu ayat atau beberapa ayat secara utuh.

Ketiga, Tafsir al-Muqarin, arti al-Mugqarin menurut bahasa ialah
perbandingan atau komparasi. Menurut istilah Tafsir al-Muqarin
ialah tafsir dengan metode komparatif baik antar ayat satu dengan
ayat yang lain ataupun ayat Alquran dengan hadis dan dapat juga
perbandingan itu dilakukan antara satu kitab tafsir dengan kitab
tafsir lainnya.

Keempat, Tafsir al-Maudhui, arti al-Maudhui ialah judul, menurut
istilah Tafsir al-Maudhui ialah tafsir yang diuraikan berdasarkan
judul atau topik pembahasan. Hal ini dapat dilakukan dengan dua
cara, pertama, dengan menafsirkan satu judul surat secara
menyeluruh, memperkenalkan maksudnya secara umum dan khusus
secara garis besar. Dengan metode ini surat tersebut memiliki
bentuk yang utuh, teratur, serta mudah untuk dipahami. Contoh dari
tafsir seperti ini dapat dilihat dalam buku Quraisy Shihab dalam
menafsirkan surat al-Fatihah. Kedua dengan cara menghimpun dan
menyusun ayat-ayat Alquran yang memiliki kesamaan topik dan
mengambil satu kesimpulan di bawah satu pembahasan tema
tersebut. Contoh tafsir ini ialah Tafsir Ayat al-Ahkam, atau tulisan
yang mengangkat satu tema dengan landasan pengumpulan ayat-ayat
yang terkait dengannya. Metode yang terakhir ini sekarang banyak
dikembangkan dalam kajian Tafsir.

Syarat Seorang Mufasir
Setelah mengetahui bentuk-bentuk Tafsir dan definisinya di sini
penulis berpendapat bahwa seseorang tidak akan sampai derajat
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mufasir secara akademis kecuali setelah melewati dua periode:
pertama, periode persiapan; kedua, periode aplikasi. Periode persiapan
merupakan periode bagi calon mufasir untuk belajar, mengkaji dan
meneliti. Periode ini merupakan sebab untuk melangkah pada
periode selanjutnya. Periode aplikasi ialah periode yang digunakan
calon mufasir untuk mempraktekkan apa yang telah diterima pada
periode pertama lewat kajian ilmiah dan penulisan tafsir. Periode
kedua ini merupakan sebab dari periode pertama.

Bila calon mufasir telah memenuhi kedua periode ini secara baik,
maka dalam sudut pandang akademis orang tersebut dapat dikatakan
sebagai mufasir dalam epistemologi (istilah). Sebaliknya bila
seseorang meremehkan dua periode ini maka ia tidak bisa dikatakan
mufasir dari sudut pandang akademik, walaupun mereka mungkin
dikatakan mufasir dari sudut terminologi (bahasa).

Hal ini sesuai dengan ungkapan Ketua Jurusan Tafsir di
Universitas al-Azhar, Mesir: “Alquran itu bagaikan sungai Nil yang
mengalir di dalamnya air hidayah, bagi semut yang meminum akan
puas dengan kapasitas perutnya yang kecil, begitu juga dengan gajah
akan puas dengan kapasitas perutnya yang besar”. Artinya, orang
awam bisa memahami Alquran dengan kapasitas ilmu
pengetahuannya yang awam dan sedikit itu, sedangkan seorang
mufasir dapat mencerna dan memahami kandungan Alquran sesuai
dengan keilmuan yang luas yang dimilikinya.

Dengan demikian pernyataan: “Bahwa syarat untuk memahami
Alquran tidak harus bisa berbahasa Arab —yang merupakan salah
satu syarat menjadi mufasir- adalah benar jika ditinjau dari sudut
terminologi mufasir, tapi tidak untuk epistemologi”. Pernyataan
Kajur di atas berdasarkan firman Allah yang berbunyi:

S0 G Jeb S gl G5ag A
Dan  sesunggubnya telah Kami mudabkan Alguran untuk pelajaran,
matka adakah orang yang mengambil pelajaran?’
Standar spesialisasi saat ini menjadi penting, sebagai contoh:
semua orang dibenarkan untuk mengobati orang sakit pada tingkat
dasar (P3K), namun ketika sampai pada spesialisasi ilmu kedokteran

! QS al-Qamar [54]: 17
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tertentu, tidak semua orang boleh melakukannya. Tidak semua
orang boleh membedah perut pasien, walaupun ia memiliki niat
baik. Pembedahan itu hanya dibolehkan bagi dokter yang lulus
spesialisasi bedah. Niat yang baik itu tidak cukup untuk melakukan
tindakan apapun tanpa dilandasi ilmu pengetahuan yang diperlukan.

Hal ini juga diberlakukan di bidang agama. Tidak semua orang
diperbolehkan untuk mengatakan saya mufasir -berdasarkan
keislaman dam niat baik- lalu iapun menafsirkan Alquran menurut
versinya lalu disebarluaskan. Pelarangan ini bila dilakukan akan
berdampak pada timbulnya tanda-tanda kiamat, sebagaimana pesan
Nabi Muhammad Saw

wijw\yw\djﬂduJuuw\y)ejudw\u.\?

G sy sasdr sl (e S el g O dee i3

Diriwayatkan daripada Anas bin Malik katanya: Rasulullah bersabda:

Di antara tanda-tanda  hampir Kiamat ialah terhapusnya ilpn  Islam,

munculnya fkejabilan, ramainya peminum arak dan perginaan dilakunkan
secara terang-terangan’

Periode Persiapan

Pada periode ini terdapat empat hal yang perlu dilalui. Pertama,
syarat; kedua, tahapan dasar (tamhidi); kefiga, tahapan spesialisasi
(spesialisasi); keempat, magang.

1.Syarat Utama

Syarat utama untuk menjadi mufasir secara akademis ialah bersih
akidah, taat beribadah dan berakhlak mulia. Artinya, ia bukan
seorang atheis, bukan pencetus bidah, bukan orang yang tidak
melaksanakan ajaran dan syariat Islam, serta tetap memegang teguh
akhlak mulia. Di samping tiga aspek tadi, seorang mufasir harus
memiliki niat yang bersih yaitu mencari rida ilahi, bukan kesenangan
dunia?. Apabila ini dipenuhi Allah akan membantunya dengan
mengajarkan kepada mereka ilmu laduni.

' HR. Bukhari, kitab al-llmu
2 al-Burhan, Zarkhasyi, him 11
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ekl 500l IS Wl Ay (Kaag Al 155

Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maba
Mengetahui segala sesuatu.!

Setelah syarat utama ini dipenuhi, calon mufasir diharapkan
memperkaya diri dengan berbagai disiplin ilmu, terutama yang
berkaitan dengan tafsir, dengan melewati dua tahapan. Tahapan
dasar dan spesialis.

2. Tahapan Dasar (Tambidi)

Pada tahapan ini calon mufasir diharap mampu menguasai tiga
ilmu penting dan satu ilmu secara umum. Ketiga ilmu penting itu
ialah: satn, menghafal Alquran seluruhnya berikut tajwidnya. Kedua,
menguasai ilmu Qiraat. Kezzga, menghafal hadis sahih, khususnya
yang berkaitan dengan tafsir Alquran. Tidak saja sampai di situ,
calon mufasir, pada tahapan ini diharap mengusai ilmu pengetahuan
umum, baik agama, bahasa Arab ataupun ilmu kontemporer.

Ilmu Qiraat ialah ilmu yang mempelajari cara mengetahui cara
membaca Alquran yang benar dan mengetahui sebab dari perbedaan

bacaan. Seperti: @:U\ g3 MU dalam surat al-Fatihah, yang dibaca
dengan dua versi: NG panjang dan s pendek.?

3. Tahapan Spesialisasi (Takhassus)

Pada tahapan takhassus ini calon mufasir diharap bisa menguasai
ilmu-ilmu Bahasa Arab, yang terdiri dari: ilmu Mufradat, ilmu
Nahwu, ilmu Sharaf, ilmu Balaghah, Figh al-Lugaghah dan Sastra
Arab.

Ilmu Mufradat ialah ilmu yang menerangkan kosa kata Alquran
berikut isinya. Hal ini penting dipelajari mengingat satu kosa kata
memiliki arti yang beragam dan berlainan. Calon mufasir
diharap mengetahui ilmu Nahwu karena tujuan utama dari tafsir
ialah menjabarkan kata perkata dari Alquran seperti mengs7ab yang
merupakan bagian dari ilmu Nahwu. Ilmu sharaf juga perlu dikuasai

! QS al-Bagarah [2]: 282
2 al-Itgan, Syuyuthi, him 15
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oleh calon ini, karena dengan ilmu ini seseorang mengetahui bentuk
asal kata dari kata itu (abniyah) juga asal kata itu diambil (isytigag).
Seperti: al-Masth apakah berasal dati kata saba-siyahah (bertamasya)
atau al-mashu (membalsens). llmu Balaghah perlu dipelajari karena
keindahan sastra Arab yang terdapat dalam Alquran tidak bisa
dirasakan kecuali oleh orang yang menguasai balaghah.

Dari keterangan di atas wajar bila Mujahid berkata: “Tidak
dibenarkan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari kiamat,
berbicara tentang isi kitab Allah sedangkan mereka tidak mengetahui
bahasa Arab.”!

Di samping ilmu Bahasa, calon mufasir juga harus mendalami
ilmu-ilmu agama yang mencakup: ilmu Ushul ad-Din, ilmu Figh,
ilmu Usul Figh, ilmu Perbandingan Agama, ilmu Hadis baik dirayah
dan riwayah, dan ilmu tasawuf. Semua ilmu-ilmu agama ini penting
bagi calon mufasir untuk mereka ketahui.

Ilmu Ushul ad-Din memiliki hubungan yang erat dengan
Alquran, mengingat sebagian teks-teks Alquran berisikan tentang
akidah. Sebagaimana ilmu Ushul ad-Din, dalam Alquran ditemukan
juga teks-teks yang berkaitan dengan fikih, maka mempelajari fikih
perlu untuk mengetahui apa yang ada dalam Alquran berkaitan
dengan fikih. Dalam Alquran juga ditemukan pembahasan tentang
perbandingan agama, dan di dalam teks-teks Alquran itu juga
dipaparkan jawaban bagi mereka secara argumentatif. Maka kalau
ilmu ini tidak diketahui maka sangat dimungkinkan mufasir akan
mendapat hambatan dan problem besar. Sepertl

,@.S,.e &3 w\ & cm.cj\ skl cJBs A.U\ L Sl A [H]}

B8 1 A1 (416 15 1e 15588l 35 Bl £gaisil
Orang-orang  Yabudi berkata: "Uzair itu putra Allah" dan orang
Nasrani berkata: "Al Masih itu putra Allah". Demikian itulah ucapan
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang Rafir
yang terdabuln. Dilaknati Allab-lah mereka; bagaimana mereka sampai
berpaling? (QS at-Tawbah [9]: 30)
Ilmu hadis yang dipelajari pada tingkatan tamhidi berbeda
dengan takhassush. Kalau tamhidi, sekedar menghafal hadis yang

! Ibid, him. 15
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berhubungan dengan tafsir, maka di takhassush ini ia diharap bisa
memilah hadis menurut kelasnya: mutawatir, ahad dan dhaif. Ilmu
tasawuf perlu dipelajari calon mufasir karena teks-teks Alquran
terkadang berisikan isyarat dan rahasia yang tidak mungkin diketahui
kecuali dengan mempelajari ilmu ini sebelumnya.

Lebih dari itu calon mufasir diharap tahu benar ilmu yang
berkaitan langsung dengan Alquran yang disebut dengan Ulimul
Quran. Di dalam ilmu ini dipelajari: ilmu Nuzul Alquran, Asbab an-
Nuzll, Awal dan Terakhir Turun, Makkiyah dan Madniyah,
Munasabah antar ayat dan surat, Muhkan dan Mutasyabih, Huruf
Mugqattaah, Kisah dalam Alquran, Sejarah penulisan Alquran, Tafsir,
Terjemah dan Takwil.!

Ulimul Quran sangat banyak, hal ini diungkapkan Syuyuthi
dalam itqannya: “Ulimul Quran bagaikan lautan tidak bertepi”
ditambahkan: “.. yang tidak menguasai ilmu ini tidak boleh
menafsirkan Alquran, dan kalau menafsirkan hukumnya haram.”?

Selain itu mereka juga perlu menelaah tafsir yang sudah dicetak
ataupun masih dalam transkrip, plus mengetahui perkembangan
tentang tuduhan manusia yang dilontarkan terhadap Alquran untuk
dicounter.

Serta untuk memperkaya khazanah keilmuan dan meluaskan
wawasan seorang mufasir perlu mempelajari ilmu-ilmu logika yang
terdiri dari ilmu mantiq, ilmu-ilmu filsafat, baik filsafat Islam,
Yunani kuno, ataupun filsafat modern. Ilmu mantiq perlu dipelajari
calon mufasir, karena musuh Islam menggunakannya sebagai alat
untuk menggambarkan kerancuan Alquran guna meragukan umat
Islam akan Alquran itu. Dari itu seorang mufasir perlu
mempersenjatai  diri dengan senjata yang sama, schingga bisa
menolak tuduhan-tuduhan mereka. Di samping itu ilmu Mantik
perlu untuk memaparkan alasan-alasan akal yang terdapat pada teks-
teks Alquran.

Terakhir namun tak kalah pentingnya, mereka juga harus
mengetahui ilmu pengetahuan umum seperti: ilmu sejarah, ilmu

! Sejarah dan Pengantar : llmu al-Qur’an dan Tafsir, T. M. Hasbi ash-
Shiddieqy, him 96-102
2 al-ltgan, Syuyuthi.

86



Pengz)mmr Uulumul Luran

sosial, ilmu geografi, astronomi, geologi, ilmu kedokteran, ilmu
tumbuh-tumbuhan dan hewan, dan ilmu pasti.

Seorang mufasir perlu mempelajari itu semua, karena Alquran al-
Karim mencakup ilmu agama dan dunia. Alquran mencakup apa
saja yang dibutuhkan oleh makhluk di dunia ini dan di akhirat kelak.

Maha Benar Allah yang berfirman: ;u;f» o g\igj\ < \Ja)ﬁ G Tiadalah
Rami alpakan sesuatupun di dalam Al Kitab.!

4. Magang

Setelah calon mufasir menguasai ilmu Pengetahuan ini secara
umum dan ilmu tafsir secara khusus, maka selanjutnya pada tahapan
ketiga ini mereka diharap dapat memulai tugas lewat magang.
Seperti: menyampaikan pelajaran Tafsir, menulis karya ilmiah
seputar tafsir dan menjawab masalah yang berkembang seputar
Alquran dan tafsirnya.

Kalau keempat tahapan ini telah dilalui calon mufasir, maka
mereka telah dianggap menjadi seorang mufasir secara guwwab,
untuk selanjutnya mereka diharapkan melangkah lagi ke depan agar
menjadi seorang mufasir b7/ fi'/i (dalam arti yang sebenarnya).

Periode Aplikasi

Apabila calon mufasir telah memiliki bekal keilmuan yang
diperoleh pada periode pertama, maka pada periode kedua ini
diharapkan seorang mufasir aktif untuk berkarya dan memberikan
ilmu yang ada, lewat kajian tafsir secara kontinu.

Syarat di atas ini telah dilalui oleh para mufasir yang terkenal di
kalangan muslim, seperti: Syekh Muhammad Mutawalli Sya’rawi,
pada usianya 11 tahun ia telah hafal Alquran 30 juz, beberapa tahun
kemudian ia telah menghafal hadis Bukhari dan Muslim.
Pendidikannya yang diselaminya di al-Azhar sejak tingkat SD ampai
dengan Perguruan Tinggi membuat ia memiliki bekal yang cukup
untuk mengetahui ilmu seputar Alquran, keislaman, Bahasa Arab
dan pengetahuan umum. Dilanjutkan lagi dengan kegiatannya yang
sangat aktif semasa mudanya dengan profesinya sebagai guru dan

1 Qs al-An'am [6]: 38
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dosen di Mesir. Arab Saudi dan Aljazair. Akhirnya iapun memberi
ceramah yang berisikah renungan seputar Alquran yang dibukukan
dalam tema Tafsir Sya’rawi.!

Penutup

Timbul beberapa pertanyaan: bahwa tujuan tafsir untuk
menerangkan bentuk mukjizat Alquran yang terlihat dalam
keindahan bahasanya, maka calon mufasir tidak perlu mempelajari
sekian banyak ilmu untuk layak menjadi mufasir? Di samping itu,
kalaupun hal itu penting, maka bagaimana mungkin manusia
mampu melewati jenjang periode tersebut selama hidupnya? Plus,
menguasai ilmu yang beraneka ragam itu, bukankah akan
menghilangi sifat spesialisasi ilmu Tafsir yang ingin ditekuni?

Jawaban pertama, bahwa tujuan diturunkannya Alquran tidak saja
terbatas bahwa ia merupakan mukjizat bagi Nabi Muhammad Saw.
Tapi lebih dari itu ia memiliki tiga tujuan utama: 1. sebagai kitab
petunjuk. 2. mukjizat Nabi Muhammad Saw dan 3. sebagai sarana
ibadah dengan cara membacanya. Maka seorang mufasir perlu
menguasai ilmu untuk mencapai tiga tujuan utama ini.

Jawaban kedua, penguasaan yang disyaratkan bukanlah one night
solution pemecahan dalam satu malam. Bukan dengan tiba-tiba saja
seseorang menjadi pintar saat ia belajar satu malam. Akan tetapi hal
itu ditetapkan sebagai standar tertinggi untuk mencapai kualitas
terbaik bagi seorang mufasir.

Jawaban ketiga, kalau dikatakan mufasir berarti seseorang itu
adalah muslim yang ahli di bidang tafsir. Artinya ia menguasai tafsir
dan ilmunya secara mendalam hingga tahap spesialisasi, plus ilmu-
ilmu yang mendukung secara umum. Sebagai contoh, seorang calon
mufasir diharapkan mengetahui ilmu Tauhid secara umum, karena
di dalam Alquran dibahas hal-hal yang berkaitan dengan ilmu itu,
namun di sisi lain ditemukan sekelompok muslim yang mendalami
ilmu tauhid dan ahli di bidang itu karena mereka menekuninya.

Muhammad Gazali mengatakan: “Seorang spesialisasi perlu
menguasai disiplin ilmu terkait secara umum. Sebagai contoh

' as-Sya’rawi allazi 1d Na’rifuhu, Said Abul Ibiyyin, Akhbar al-Yaum,

Kairo, hal 35
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seorang dokter yang mengambil spesialisasi mata, jantung atau THT,
akan menekuni ilmu mereka masing-masing. Tetapi semuanya harus
mempelajari organ tubuh manusia secara umum. Artinya tidak ada
arti spesialisasi sebelum mengetahui ilmu terkait secara umum,”1¥#*

SKEMA
MUFASIR DITINJAU DARI SUDUT AKADEMIS

A. Periode Persiapan

Syarat Mufasir 1. Akidah yang bersih

II. Tahapan Dasar (tamhidi) 1. Menghafal Alquran 2. Ilmu Qiraat 3.
Hafal Hadis yang sahih 4. Menguasai ilmu pengetahuan secara
umum.

III. Tahapan spesialisasi (takbssush), mengetahui 1. ilmu Bahasa
Arab 2. Ilmu Agama 3. Ulimul Quran 4. Ilmu logika 5. Ilmu
pengetahuan umum

IV. Magang 1. Menyampaikan kuliah 2. Menulis riset 3. Menjawab
soal.

—

B. Periode Aplikasi

! Kaifa nata’amalu maa al-Qur’an, hal 48
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BAB DELAPAN

OB 2O 2D R 2O B

TAFSIR DI SUMUT

Mukadimah

Alquran adalah firman Allah yang berfungsi sebagai petunjuk
bagi manusia. Untuk itu segala hal yang terkait dengan Alquran
sering dilakukan dan dikaji oleh manusia. Di antara ilmu yang terkait
langsung dengan Alquran adalah tafsir.!

Sebagaimana ilmu lainnya, ilmu tafsir ini pun berkembang sesuai
dengan perkembangan zaman. Hingga akhirnya kita menemukan
tafsir merambah di seluruh penjuru dunia di antaranya di Sumatra
Utara.

Sejarah Penafsiran

Tafsir merupakan ilmu yang terkait dengan Alquran. Penafsiran
Alquran dimulai sejak Alquran itu sendiri turun. Di masa Nabi
Muhammad hidup, umat Islam meminta penjabaran ayat dari
Rasulullah, dan gaya ini diikuti oleh para sahabat dan tabiin, hingga
terkenallah penafsiran gaya salafus saleh yang klasik. Gaya ini adalah
gaya penafsiran ayat dengan ayat atau ayat dengan hadis.

IImu berkembang dan tarik ulur di antara ulama mufasir pun
terjadi, di antara isu yang berkembang kemudian adalah isu boleh
tidaknya menafsirkan Alquran dengan akal, boleh tidaknya

! Selain ilmu tafsir, ilmu yang terkait dengan Alquran sangat banyak,
karena banyaknya, maka semua kajian yang terkait dengan Alquran
disebut dengan ilmu, materinya disebut dengan ulumul quran/ilmu-ilmu
Alquran. Di antaranya adalah ilmu tajwid, ilmu giraat, asbabun nuzul,
nasikh mansukh, munasabah, makiyah, madaniyah,
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menerjemahkan Alquran ke dalam bahasa lain, penulisan Alquran
dengan gaya imlai bukan Usmani.

Menurut penulis, menafsirkan Alquran dengan logika dibolehkan
dengan syarat. Ini menghindari diri dari penafsiran Alquran yang
sesuka hati, hingga menjerumuskan atau malah menyelewengkan
makna kepada yang lain. Atau menghindari dari penafsiran saklek
yang monoton. Karena, tidak semua penafsiran klasik itu benar.
Tafsir Ibnu Kasir misalnya, ditemukan di dalamnya kisah Israiliyat
yang jauh dari kebenaran.

Penerjemahan Alquran juga menjadi debat sengit di kalangan
ulama. Namun sekarang, dunia Islam sudah tidak lagi
mempermasalahkannya. Dengan satu catatan, bahwa terjemah
bukanlah Alquran, dan yang dapat diterjemahkan adalah pesan
makna yang terkait di dalam Alquran. Untuk itu kita menemukan
Arab Saudi sebagai pusat kegiatan haji menerjemahkan Alquran ke
berbagai bahasa dunia dan membagikannya kepada jemaah haji
secara gratis.

Penulisan Alquran dengan gaya imlai. Ada perbedaan cara
penulisan antara gaya imlai dan Usmani. Usmani adalah bentuk
tulisan yang terdapat di mushaf Usmani, di antara bentuk yang
paling fundamental ialah penulisan samdwat/ langit-langit  dengan
menambahkan alif kecil di atas huruf min dan wau, semua huruf sin,
min dan waw disatukan ditutup dengan Ta Ta’nits. Sementara dalam
rasam imlai tertulis sin, min, alif, wau, alif ditutup dengan ta.

Di samping kedua gaya yang terkenal ini, di dunia Islam -yang
menggunakan huruf selain Arab sebagai huruf baca mereka-
ditemukan penulisan Alquran dengan huruf latin atau sangsekerta
dan lain huruf lainnya. Ini sering kita lihat dalam surat Yasin, selain
bertuliskan dalam bahasa Arab ditemukan juga dalam huruf latin
bahasa Indonesia.

Menurut ulama, bila dituliskan lengkap dalam satu buku tiga
puluh juz, atau dipenggal berjuz sebanyak tiga puluh seri berserakan,
sebaiknya Alquran dituliskan dengan rasm Usmani, karena itu adalah
kesepakatan dunia.

Sementara menulis penggalan ayat Alquran untuk menyampaikan
pesan Allah dalam artikel tulisan atau dalam buku, maka hal itu
dibenarkan dengan menggunakan rasm Imlai. Begitu juga untuk
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menjawab soal ujian, sebagaimana yang dilakukan mahasiswa al-
Azhar ketika menjawab soal pelajaran penghafalan Alquran, atau
Alquran dijadikan sebagai dalil yang menguatkan.

Untuk penulisan Alquran dengan rasm latin, sebaiknya dihindari,
karena beberapa hal. Di antaranya, tidak ditemukan titik sepakat di
dunia Islam tentang transliterasi yang digunakan untuk penulisan
dari Arab ke Latin. Bahkan di Indonesia sekalipun. Kedua, bila tidak
mendengar dari qari maka membaca Alquran latin ini sangat
berpeluang untuk salah.

Walau demikian penulisan gaya Latin ini tidak dilarang sama
sekali. Karena semua sarana untuk mempermudah seseorang yang
baru mengenal Islam -dengan memberinya alternatif Quran latin
seperti surat Yasin- harus diberikan. Dengan satu catatan, bahwa
orang tersebut harus belajar mengejar ketertinggalannya dalam
membaca Alquran yang berbahasa Arab itu. Dalam Islam tidak ada
istilah tua dalam belajar.

Penafsiran Saat Ini

Di Timur Tengah, gerakan tafsir Alquran telah begitu dahsyat.
Namanya bermacam-macam. Puncaknya pada saat Sya’rawi ceramah
di televisi. Saat itu sampai sekarang ditemukan tafsir bermacam
ragam, ada yang ditinjau dari segi segmen pembaca: untuk anak-
anak, untuk pemula, untuk remaja dan untuk mahasiswa, dan lain-
lain. Ini tentunya di samping gaya lama yang sudah terkenal, seperti
Tafsir Tahlili dan Tematik/Maudhui, Tafsir bil Ma’tsur dan Bir
Ra’yi, Tafsir Isyari.

Di Jakarta sendiri kata tafsir sudah mulai fimiliar bagi
masyarakatnya. Kajian yang ideal di perkantoran adalah kajian
Tafsir, bukan ceramah yang bersifat umum. Buku tafsir pun telah
dibuat seindah dan secantik mungkin. Bahkan mizan menggagas
tafsir anak dengan kajian surat-surat pendek.

Dunia Timur Tengah dan Indonesia melihat bahwa tafsir masa
depan adalah tafsir yang bisa menjawab problematika sosial
masyarakat dengan sistem kajian akar kata. Kajian tafsir tidak lagi
berkutat pada Nahwu dan Saraf. Untuk itu ketika Tim Universitas
Malaya di Kuala Lumpur Malaysia, menerjemahkan Tafsir al-Munir
karangan Wabah Zuhaili ditemukan membuang semua Figh Lughat
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di dalam terjemahan tafsir yang mereka terbitkan. Itu karena
keindahan bahasa bukan merupakan inti utama yang dapat mudah
diserap oleh masyarakat awam non Arab.

Hal yang sama sudah dilakukan oleh Tim Terjemah Safir al-
Azhar jauh-jauh hari, walaupun Tim Terjemah tidak membuang
habis keindahan bahasa. Menurut Tim, keindahan bahasa tetap
merupakan salah satu sisi dari mukjizat Alquran, tapi bukanlah ia
yang utama dalam pemaparan tafsir.

Sebagaimana kajian bedah tafsir Sya’rawi jilid I di Indosat pada
tahun 2000 kita menemukan pernyataan Dr. Sohirin Ketua Jurusan
Tafsir di Universitas Islam antar Bangsa bahwa tafsir masa depan
adalah tafsir yang berorientasikan kepada sosial
kemasyarakatan/ijtimai dengan menggali akar kata bahasa/semantik.
Dan itu ditemukan pada sosok tafsir Sya’rawi.

Universitas al-Azhar tempat tim Safir al-Azhar menuntut ilmu
menempatkan sikap moderat dalam menyikapi perkembangan
Tafsir. Universitas al-Azhar mengajarkan kita untuk dapat melihat
fungsi tafsir sebagai sarana, bukan tujuan. Tujuan dari penulisan,
penerjemahan dan penyampaian tafsir adalah agar masyarakat dunia
tercerahkan dengan tafsir. Untuk itu tafsir harus dipermudah dan
dibumikan.

Satu hal yang menarik, bahwa gaya penulisan dan penyampaian
Tafsir Sya’rawi ini banyak dicontoh oleh Quraisy Shihab, bahkan
sebagian besar alumni Azhar yang berkecimpung di dunia tafsir
mengatakan Quraisy sangat berinspirasi dengan Sya’rawi. Kami
sebagai penerjemah tafsir Sya’rawi melihat hal yang sama.

Walaupun Quraisy terpengaruh dengan sosok dan Tafsir
Sya’rawi, tapi kita tidak menafikan keorisinalan sosok Quraisy
Shihab. Bahkan yang dilakukannya sebagai perpanjangan tangan al-
Azhar dan Sya’rawi di Indonesia adalah suatu yang harus diacungkan
jempol.

Bila ini kiprah Pak Quraisy sebagai tokoh al-Azhar di Jakarta
ibukota Indonesia, maka di Sumatra Utara, Tim Terjemah Safir al-
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Azhar! berusaha untuk berkhidmat di jalan Allah dengan gerakan

terjemah dan menyosialisasinya di berbagai media masa.

Tafsir dan Safir al-Azhar

Pada tahun 19982 Safir al-Azhar sebagai wadah bagi kegiatan
alumni Universitas al-Azhar Mesir di Medan berdiri dengan Ketua
Umum Prof. Dr. H. Abdullah Syah. Kegiatan pertama kali yang
dilakukan adalah menerjemahkan Tafsir Sya’rawi. Hingga pada
tahun 2006 Tim Terjemah telah menerbitkan 5 jilid, dan Insya Allah
pada tahun 2007 akan menerbitkan 3 jilid. Direncanakan tahun 2009
kegiatan terjemah ini selesai 30 juz. Ini tentunya bila naskah asli
telah selesai dituliskan.

Selain menerjemahkan, Tim berusaha untuk menyosialisasikan
Tafsir Sya’rawi di Sumatra Utara. Pada tahun 2006 bekerja sama
dengan TVRI? Tim Terjemah telah mengkaji Alquran ditinjau dari
berbagai dimensi ilmu. Pada tahun yang sama Tim juga telah
menjalin kerja sama dengan RRI* untuk mengkaji Tafsir. Kajian ini
telah mengkhatamkan surat al-Fatthah dan al-Baqarah serta Ali
Imran. Di samping itu Tim juga bekerja sama dengan koran Mimbar
Umum untuk mengkaji kehidupan sosial kemasyarakatan di Sumatra
Utara lewat solusi Alquran.

! Tim Terjemah dipimpin oleh penulis dibantu oleh M Tabri, Lc (sebagai
editor dan penerjemah handal), Abdul Wahid Sulaiman (editor, salah satu
pimpinan Ponpes Raudhah Hasanah), Ardiansyah (sekretaris, mubalig
RRI pakar Hadis), Perdana (bendahara, penerjemah, mubalig RRI dan
pakar Usul Figh), Hanafi (pimpinan SMPIT al-Fityan), Safiar (guru
Ponpes Ta’dib Syakirin) dan Fajrul Haq (dosen STAIS), Rahman
(penerjemah handal), Zul Fahmi (pakar Tasawuf)

2 Berdiri 18 Oktober 1998 di Masjid al-Jihad kediaman Ust. Abdul Malik,
MA (Ketua Komisi DPRD Langkat)

® Dalam acara Harmoni Iman Islam. Safir al-Azhar mendapat kesempatan
mengisi acara sebulan sekali

* RRI Programa | Sumut 93.4 FM dalam acara Penyejuk Hati, tahun 2006
disiarkan setiap selesai salat subuh dan tahun 2007 disiarkan setiap
menjelang salat magrib dan subuh. Kegiatan ini juga telah direkam dan di
CD kan, serta dibagi secara gratis pada suplemen jilid 6 untuk surat al-
Fatihah dan al-Bagarah dan suplemen jilid 7 untuk surat Ali Imran.
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Pemaparan di atas penting untuk disampaikan dalam
perkembangan Tafsir di Sumut, karena menurut penulis, penafsiran
Alquran yang dilakukan ulama tidak lain dan tidak bukan agar
manusia mendapatkan petunjuk. Dan itu tidaklah harus menjadikan
kajian Tafsir menjadi satu kajian akademis, yang dapat dikaji oleh
orang-orang yang duduk di menara gading.

Ada catatan menarik dalam hal menafsitkan. Ketika penulis
belajar Tafsir di Universitas al-Azhar Mesir, dosen buta yang telah
hafal Alquran 30 juz dan menguasai kitab tafsir berkata dengan
penuh rendah diri: “Wahai anakku, (panggilan akrab untuk seluruh
mahasiswa Azhar) semua orang bisa menafsirkan. Karena Alquran
bagaikan sungai Nil, gajah yang memiliki perut besar meminum dari
sungai ini dapat kenyang, begitu juga dengan semut yang memiliki
perut yang sangat kecil, bila minum dari sungai Nil ini juga dapat
kenyang.” Artinya, Alquran bila dibaca dan coba dipahami oleh
orang awam, dia akan mendapat petunjuk dan ketenangan jiwa. Bila
dibaca oleh cerdik pandai, juga dapat memuaskannya.

Berdasarkan inilah kami dari Tim Terjemah Tafsir Sya’rawi
mencoba memberanikan diri untuk tampil di TVRI setiap bulan,
RRI setiap hari dan koran Mimbar Umum setiap Minggu. Dengan
satu tujuan dan satu harapan, agar Alquran terbumikan di Sumatra
Utara. Alquran bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia.

Tafsir di RRI

Dari ketiga kegiatan itu, tafsir di RRI adalah tafsir yang paling
menarik untuk dibahas. Itu karena model penyampaiannya yang
unik. Tafsir ini disampaikan dalam bentuk dialog. Yang dilakukan
oleh tiga orang nara sumber. Dibuka dengan salam, tahmid dan
salawat, dilanjutkan dengan pembacaan satu ayat yang sedang dikaji,
lalu diterjemahkan dan dijabarkan, lalu diperdalam oleh nara sumber
kedua, dan ketiga. Terkadang terjadi dialog antara merecka bertiga,
kemudian ditutup dengan kesimpulan dan saran serta salam.

Terkadang dalam dialog itu nara sumber mencoba mengangkat
isu kemasyarakatan yang terjadi saat itu. Itu karena tidak lain dan
tidak bukan, tujuan dari diturunkannya Alquran adalah syifa’/ penawar
dan rabmat/ kasih sayang. Artinya, bagaimana Alquran ini dapat
menjawab tantangan zaman.
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Terkadang juga ditemukan perbedaan pendapat dari sudut tafsir.
Seperti kasus kitabiyah. Penulis masih melihat bahwa Allah tidak
pernah mewahyukan sia-sia kepada Nabi Muhammad, walaupun
begitu besar cinta umat Islam kepada agama ini. Ketika Allah
menyebutkan kitabiyah boleh dinikahi lelaki muslim dan sembelihan
ahli kitab halal, maka penulis melihat bahwa ini adalah benar kalam
Allah. Sementara dua nara sumber mengatakan bahwa bagaimana
mungkin seorang muslim dapat berumah tangga dan hidup dengan
seorang istri kitabiyah yang tidak seakidah?

Itulah semangat keislaman. Tapi Allah berkehendak lain dan
menyebutkan kehalalan itu di dalam Alquran. Kita yakin tidak ada
kalam  Allah yang sia-sia, walaupun semangat keislaman
mengharapkan ayat itu dihapus.

Contoh lain tentang penafsiran orisinal dari Tim ialah, kajian
tentang cerdas secara rasional, spiritual dan emosional. Kajian ini
banyak dilakukan masyarakat atas nama Islam, tapi tidak berpijak
kepada Alquran. Tim dalam kajian QS Ali 'Imran [3]: 189-194
mengatakan bahwa kajian tiga kecerdasan itu harus berpijak pada
Alquran dan orientasinya jelas.

Ulul Albab yang cerdas dalam tiga hal itu, prinsipnya tidak
melihat sesuatu dari kulitnya, tapi dari intinya. Ini sesuai dengan
namanya Ulul Albab. Ulil artinya memiliki. Albab berasal dari kata
lub/inti. Artinya orang yang melihat sesuatu dari inti permasalahan
bukan kulit. Contohnya, dia akan melihat langit dan bumi yang
indah ini bukan dari sekedar keindahan, tapi di balik keindahan itu
dia melihat Allah sebagai Penciptanya.

Hal ini menjadi penting, jangan karena baju takwa dan mengaku
Islam maka dia dibela habis-habisan. Pemimpin muslim harus dilihat
dari inti masalah, bukan simbol dan kulit luarnya saja. Inti pemimpin
muslim itu empat, sesuai dengan hakikat Islam yang empat.
Ketuhanan, kemanusiaan, bermoral dan moderat. Pemimpin Islam
itu hanya takut kepada Allah dan api neraka (QS 3:191). Tidak takut
miskin, tidak takut dihina. Pemimpin Islam itu pro rakyat dan anti
kezaliman (QS 3:192). Pemimpin Islam itu bermoral dan
menjunjung tinggi moral agama dan bangsa (QS 3: 193). Pemimpin
Islam itu bersikap moderat dalam segala hal.
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Contoh lain, dalam ayat yang dipinta oleh Ulul Albab: Ya
Tuhanku berikanlah apa yang telah Engkau janjikan kepada para
rasulmu (QS 3: 194). Menurut penulis yang disampaikan pada
rekaman RRI janji yang dimaksud adalah kepemimpinan. Itu karena
Allah telah memberikan kepemimpinan kepada Abu Anbiya/bapak
para  nabi: Ibrahim. Aku akan menjadikanmu  sebagai
imam/pemimpin (QS 2:124). Begitu juga doa mukmin sejati adalah
Ya Tuhan kami berikanlah saya dari istri dan anakku sebagai
penyejuk hati dan jadikanlah saya pemimpin bagi orang yang
bertakwa.

Menurut penafsiran Tim di RRI, bahwa menjadi pemimpin yang
diminta itu bukanlah ajang untuk mengumpulkan harta dan
kekayaan, tapi kepemimpinan adalah amanat, tanggung jawab dan
penuh pengorbanan. Lihat bagaimana para nabi yang menjadi
pemimpin di masyarakatnya siap untuk hijrah, diusir dari rumah,
disakiti demi membela agama Allah, berperang bahkan dibunuh.
(QS 3:195)

Ini sekedar contoh, dalam kegiatan di RRI yang sudah mencapai
500 episode, ditemukan keorisinalan penafsiran Tim Safir al-Azhar,
terutama dalam menyelesaikan problematika bangsa dan agama.

Tafsir di Mimbar Umum

Bila di RRI ditemukan ucapan dan ide yang berserak dari
beberapa nara sumber, serta berakhir pada satu kesimpulan, yaitu
kebaikan, maka di koran Mimbatr Umum, Tim Safir secara individu
dapat mengeluarkan pendapat pribadinya secara orisinal.

Contohnya, ketika warga Sumatra Utara disibukkan dengan
Pemilihan Kepala Daerah, salah seorang Tim mencoba mengkaji
kriteria pemimpin muslim lewat penafsiran QS Ali "Tmran [3]: 26-29.
Bahwa kepemimpinan itu adalah amanat pemberian Tuhan.
Sebenarnya Allah adalah Penguasa hakiki. Dia memberi kekuasaan
kepada siapa yang dikehendaki, dan mencabut kekuasaan kepada
siapa yang dikehendaki. Dimuliakan dan dihinakan siapa yang
dikehendaki. Kalau dia berpikir jernih, maka apa yang ditetapkan
Tuhan baginya sebagai garis kehidupan maka akan disikapinya
secara positif. Karena apa pun ceritanya kebaikan bersumber dari
Allah/ biyadikal kbair. Dicabut kekuasaan baik, demi mengurangi
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maksiat, diberi kekuasaan juga baik demi menjalankan amanat,
menegakkan khalifah di bumi Allah.

Di sisi lain dalam mengangkat emansipasi wanita, penulis melihat
bahwa sosok Kartini = Poligami. Itu karena Kartini adalah istri
kedua. Dan Kartini sebagai pelopor emansipasi tahu benar bahwa
untuk mewujudkan kesetaraan laki-laki dengan wanita, harus dimulai
kesetaraan antara wanita. Hal itu dengan cara mengurangi rasa ego
pribadi, berusaha untuk dapat berbagi. Salah satu bukti konkret
berbagi ialah dalam hal suami. Kartini yang cerdas adalah Kartini
yang melihat poligami sebagai solusi wanita karier. Di akhir tulisan
penulis menyebutkan bagaimana kalau hari lahir Kartini dijadikan
juga sebagai hari Poligami.

Kaitan kajian ini dengan tafsir ialah, bahwa semua produk
Alquran yang bersumber dari Allah adalah baik. Sesuai dengan
pesannya QS 3:26 biyadikal khair/ semna dari-Mu adalah baik. Maka
poligami yang berasal dari Allah juga baik. Dan arah pembahasan
permasalahan sosial kemasyarakatan harus dalam bingkai bzyadikal
khair.

Ini adalah contoh-contoh penafsiran yang digunakan untuk
membumikan tafsir Alquran dalam melihat isu global di antaranya
gender dan sara/kitabiyah atau isu regional, Pilkada.

Syekh Sya’rawi dan Safir

Tanpa diragukan lagi, bahwa Tim Safir sangat terpengaruh dari
gaya dan cara penafsiran yang dilakukan oleh Syekh Muhammad
Mutawalli Sya’rawi. Kalau boleh dikatakan bahwa Safir mencontoh
model dan gaya Sya’rawi dalam berdakwah. Sya’rawi menggunakan
televisi sebagai sarana penafsiran ayat suci Alquran. Bahkan buku
terjemahan yang beredar di Indonesia, naskah aslinya diperoleh dari
hasil ceramah beliau di televisi Mesir. Dari sini tim koran Akhbarul
Yaum menulisnya di buku dan koran edisi Jumat Akhbarul Yaum.

Adapun Safir memulai kegiatan dengan menerjemahkan buku
Tafsir Sya’rawi. Buku ini dijadikan sebagai batu pijakan dalam setiap
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ceramah di Majelis Ulama Indonesia (MUI) Medan komisi
Pemberdayaan Perempuan.!

Buku Terjemahan Tafsir Sya’rawi ini juga dijadikan dasar bahan
ceramah mingguan di Masjid Dakwah USU, Takwa UMA, Ikhlas
Beo, Perumahan Pemda, Ubudiyah Binjai. Juga sebagai batu pijakan
program penyejuk hati di RRI, serta Harmoni Iman Islam di TVRIL
Terakhir, walaupun tidak semuanya, di antara tulisan Safir al-Azhar
di koran Mimbar Umum juga berpijak dari Tafsir Sya’rawi ini.
Sebagaimana yang telah kita paparkan di atas.

Tafsir Sya’rawi sangat berkesan di Timur Tengah. Di Indonesia
pun Tafsir ini diminati pembaca tafsir. Di Jakarta sendiri sebagai
sentral beredarnya buku di Indonesia, ditemukan empat penerbit
yang ingin menerjemahkan dan menerbitkan tafsir ini. Namun
karena kerja sama yang baik, maka Indonesia mempercayai Tim
Safir al-Azhar dan penerbit Duta Azhar sebagai penerjemah dan
penerbit Tafsir Sya’rawi.

Namun bila kemudian ada bagian dari terjemahan Tafsir Sya’rawi
dalam bahasa Indonesia salah cetak atau kurang dipahami, maka itu
bukanlah kesalahan Sya’rawi, tapi kesalahan Tim Terjemah dan
pihak penerbit yang menerjemahkan, mengedit dan menerbitkan
buku itu.

Tapi ada satu yang pasti dan perlu dicatat, ada kesalahan yang
tidak sengaja dilakukan dalam penulisan, dan ada pula sengaja ditulis
salah dari akidah yang benar. Untuk yang pertama ini, sering
ditemukan buku salah cetak, apalagi tebal dan berjilid. Tafsir Misbah
saja pada jilid satu ditemukan tidak konsisten dalam penulisan kata
“al-Quran”. Dan itu dimaklumi dan perlu diperbaiki. Yang kedua ini
yang fatal, yaitu sengaja ditafsirkan secara salah. Contohnya,
menafsitkan  &batamun nabiyin dengan arti bahwa nabi memiliki
cincin, dan ayat ini tidak menandakan bahwa Muhammad nabi
terakhir, tapi masih ada nabi setelah itu, di antaranya Mirza Ghulam

! Kegiatan yang dilakukan setiap bulan itu disajikan dengan cara mengkaji

kandungan satu surat dalam Alquran dari sudut wanita. Dimulai dari al-
Fatihah, al-Bagarah dan seterusnya. Kegiatan ini disampaikan oleh dua
nara sumber dari Tim secara bergiliran dibantu dengan tayangan power
poin dan makalah. Rencananya, di akhir kegiatan semua ceramah di MUI
Medan ini akan dibukukan.
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Ahmad. Tentu saja antara kesalahan pertama dan kedua ini sungguh
jauh perbadaannya. Yang pertama dimaafkan dan kedua dicela dan
bukunya dilarang beredar.

Tafsir Lain

Sebenarnya, selain Tafsir Sya’rawi tim telah menerjemahkan
Tafsir untuk pemula. Tafsir itu telah dijual naskahnya ke penerbit
Pustaka Ilmi Malaysia dalam versi bahasa Melayu dan telah pula
diedit oleh penerbit Masika Galiza di Jakarta. Sayang pihak Masika
Galiza sampai sekarang belum dapat menerbitkan tafsir ini. Padahal
tafsir ini sangat relevan dan sangat cocok bagi anak SD sampai
dengan SMA sebagai pembelajaran Alquran yang menarik dan swart.

Tim juga telah menerjemahkan Tafsir Tematik karya Muhammad
Gazali. Buku ini telah diterjemahkan lengkap 30 juz, namun dicetak
hanya dalam 1 jilid. Sayang penerbit Pustaka Sufi keburu tutup
sebelum jilid dua dan terakhir terbit.

Dari kegiatan menerjemahkan dan membumikan Tafsir lewat
terjemah, RRI, TVRI dan koran, lahirlah kegiatan Tim Penulisan
Tafsir dari tiga ulama di Sumatra Utara. Sebagai pencetus gerakan
Tafsir di Sumatra Utara kami dari Tim Safir al-Azhar menyambut
baik kegiatan dan gerakan penulisan tafsir tersebut. Kami
mendoakan, semoga kegairahan membumikan tafsir di Sumatra
Utara semakin banyak dan menjamur. Itu karena keyakinan kita
yang mutlak dan satu, bahwa manusia tidak akan bahagia secara ril,
kecuali bila dia kembali kepada Alquran, (bukan kembali kepada lap
top, Tukul)

Kebangkitan Alquran di Sumut

Safir al-Azhar sebagai pelopor gerakan tafsir di Sumatra Utara
melihat kebangkitan tafsir di Sumatra Utara semakin hari semakin
terasa. Di samping sosok Tim Safir al-Azhar yang menyampaikan
pesan rutin lewat RRI dan dijadikan oleh para mubalig untuk bahan
ceramah. Kita menemukan secara individu alumni al-Azhar yang
pulang ke Indonesia kian hari kian bertambah banyak. Pion-pion ini
menjadi titik-titik kebangkitan Tafsir di Sumut.

Kebangkitan yang dipelopori alumni al-Azhar di Sumatra Utara
seharusnya tidak saja di bidang tafsir, tapi di segala disiplin ilmu
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pengetahuan  tetapi tetap beralaskan Alquran. Contohnya,
pendidikan Islam yang berkembang di Indonesia saat ini masih jauh
dari pesan Alquran, begitu juga dengan Psikologi Islam dan kajian
SQ.

Untuk itu Safir bekerja sama dengan Badan Pengendalian
Dampak Lingkungan Daerah Sumatra Utara yang disingkat dengan
Bapedalda SU telah menjalin kerja sama dalam menulis Alquran dan
Lingkungan Hidup. Dalam satu kegiatan di TVRI Safir telah
mengangkat tema Alquran dan Air dengan mendatangkan nara
sumber Kepala Bapedalda SU Prof. Dr. Syamsul Arifin.

Masih di TVRI, Safir al-Azhar juga telah menjalin kerja sama
dengan Kepala Bank Indonesia Sumatra Utara, Dr. Romeo Risal
dengan tema Alquran dan Ekonomi Islam. Pada kesempatan ini
hadir juga Ketua Umum Safir al-Azhar Prof. Dr. H. Abdullahsyah,
yang sedang menjabat sebagai Ketua Umum MUI Sumut dan
Penasihat di beberapa Bank Syariat di Sumatra Utara.

Satu catatan dan pesan penting, dunia saat ini telah berusaha
bersatu dengan ikatan kerja antar negara, dengan tujuan untuk
menggali kebaikan bersama bukan ajang kompetitif/persaingan.
Untuk itu Safir al-Azhar telah menjalin kerja sama dengan Kuala
Lumpur Malaysia tepatnya Haji Abdul Hadi Awang, Universitas
Malaya dan Universitas Islam antar Bangsa. Tentu diharap, ketja
sama antara ormas dan parpol Islam atau lembaga apa saja yang
mengkaji Alquran dan tafsir sangat diharapkan demi kemajuan ilmu
Alquran dan Tafsir di Sumut. Sumatra Utara masih memerlukan
Pusat Studi Alquran, sebagaimana yang dilakukan Quraisy di Jakarta.
Semoga Safir dapat menjadi pelopor dalam hal kebaikan.

Di samping itu, niat dan sikap mental pelaku di bidang tafsir dan
Alquran hatus berotientasikan lillah/katena Allah, sesuai dengan
pesan tafsir ayat Alquran itu sendiri. Karena mengkaji kalamulah
yang pertama kali harus dicerahkan sebenarnya diri mufasir itu
sendiri. Untuk itu dalam kajian yang singkat dan sederhana ini, kami
dari Tim Terjemah Safir al-Azhar mengajak semua pencinta Alquran
untuk bersatu dan bekerja sama demi kemakmuran dan kejayaan
Islam dan muslimin di Sumatra Utara.***
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YANG DIHARAMKAN DARI BABI

Kajian terhadap QS al-Baqarah (2) ayat 173
(Telah dimuat di Jurnal Kaffah MUI Sumut 2014)

Abstrak: Kata “daging’ pada kalimat ‘daging babi’ di QS
al-Baqarah ayat 173, memunculkan kajian tentang yang
diharamkan dari babi. Apakah pengharaman itu terbatas pada
daging, atau seluruh bagian babi. Atau apakah yang
diharamkan itu hanya untuk dimakan, tapi selain itu
(digunakan dan disentuh) tidak haram. Kajian ini dikaji untuk
menelaah hubungan tekstual ayat suci Alquran. Metode yang
digunakan diskriptif analitik. Kepentingan kajian ini adalah
mencari tahu sejauh mana Alquran berbicara dan
menyelesaikan masalah umat dengan banyaknya olahan babi
saat ini telah melingkari hidup manusia, tidak terkecuali
muslim di dalamnya, bahkan dalam ibadah haji sekali pun.
Tulisan ini berupaya memberikan kontribusi atas tujuan
tersebut dengan membatasi telaah pada pola-pola logika
bahasa Alquran, merumuskan konsep sistem nilainya dan
melacak hubungan ayat yang satu dengan ayat yang lain yang
terkait dengan pembahasan tema yang sama, dan kajian pada
hadis. Tulisan ini menemukan bahwa empat ayat yang terkait
secara teks dipahami sebagai ayat yang membatasi
pengharaman memakan babi hanya pada dagingnya saja, tapi
ijjma ulama atau mayoritas menambahkannya dengan “seluruh
turunannya (lemak, tulang, organ tubuh)”. Sementara
Dahiriyah  bertahan pada teks “daging” saja. Untuk
menggunakan dan menyentuh babi, ulama juga berbeda
pendapat.  Syafii mengharamkan  menggunakan dan
menyentuh. Qurtubi dan Imam Malik membolehkan
menggunakan rambut dan menyentuh babi. Kesimpulan dari
tulisan ini bahwa Alquran secara lahir hanya melarang
memakan babi pada “daging” saja; namun penafsiran Alquran
dan hadis yang dipahami serta zima’ atau jumbur melarang
memakan seluruh babi (daging dan turunannya).

Kata kunci: Babi, daging, lemak, al-Bagarah ayat 173.
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Pendahuluan

Tulisan ini adalah kajian ayat 173 dari surat al-Baqarah. Tulisan
ini muncul dari tiga pengalaman. Perfama, dari kunjungan penulis ke
IMP  (Islamic Manifacturing Praktice) di Perak, Malaysia, Desember
2011. Pada saat itu pemilik IMP berkata: “Bahwa manusia modern
tidak dapat lepas dari olahan babi.” Kedua, saat penulis melihat di
meja Ketua Umum MUI Sumut, gambar babi, di mana pada gambar
itu, seluruh organ tubuh babi dapat digunakan demi kepentingan
manusia. Kezzga, saat penulis bertemu dengan ipar yang bekerja di
Kapal Pesiar di Eropa dan Amerika. Dia berkata: “Bahwa hampir
seluruh makanan di kapal, menggunakan olahan babi. Itu karena
babi adalah makanan dengan harga murah. Untuk babi, kapal pesiar
memiliki alat sendiri untuk mengolah babi menjadi galetin, guna
dicampur dalam membuat kue, makanan dan minuman berupa es
cream.”

Sejak Islam diturunkan masalah makanan halal haram telah dikaji
dan dibahas. Namun pembahasan ini menjadi penting untuk dikaji
karena olahan babi saat ini telah melingkari hidup manusia, tidak
terkecuali muslim di dalamnya. Bahkan dalam ibadah haji pun,
Kerajaan Arab Saudi sendiri mewajibkan suntik mangenitis yang
berasal dari organ tubuh babi. Walau pun kemudian telah ditemukan
vaksin yang tidak berasal dari babi.

Tulisan ini menggunakan metode diskriptif analitik. Ia dapat
dibagi pada empat alasan yang menjadi titik perbedaan: Pertama, teks
Alquran dan pemahaman para mufasit tentang labm khinzir/ daging
babz; kedna, hubungan ayat satu dengan yang lain; &efiga, daging dan
lemak babi, yang dapat dipahami dari Hadis dan Alkitab. Sebelum
memasuki isi kajian, ada baiknya dituliskan terlebih dahulu manfaat
dan mudarat dari babi. Dengan demikian sub judul ini memiliki
empat bagian, sehingga tulisan ini menjadi seperti tertera berikut ini:

1. Manfaatkan Babi dan Mudaratnya

Babi adalah sejenis hewan ungulata yang bermoncong panjang
dan berhidung lemper dan merupakan hewan yang aslinya berasal
dari Eurasia. Kadang juga dirujuk sebagai khinzir (bahasa Arab).
Babi adalah omnivora, yang berarti mereka mengonsumsi baik
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daging maupun tumbuh-tumbuhan. Selain itu, babi adalah salah satu
mamalia yang paling cerdas, dan dilaporkan lebih pintar dan mudah
dipelihara dibandingkan dengan anjing dan kucing.!

Babi adalah hewan yang hampir seluruh tubuhnya dapat
dimanfaatkan. Berikut ini penulis kutip apa saja yang dapat
dimanfaatkan dan dioleh dari babi untuk kemaslahatan manusia. (1)
Daging babi? digunakan untuk pencampuran dalam bakso, siomay,
bakmi goreng (B1,2), sate jerohan. (2) Tulang Babi, biasanya beredar
di pasaran dalam bentuk gelatin, arang tulang, dan bahan lem. Dari
gelatin akan dihasilkan soff capsule obat, dan permen. Sedangkan
arang tulang biasanya digunakan untuk filter air minum. (3) Bulu
Babi, untuk dibuat kuas roti, kuas kosmetik, kuas cat tembok dan
kuas lukis. (4) Kotoran (feses) babi dapat digunakan untuk pupuk.’
(5) Lemak babi dapat diolah menjadi beberapa produk makanan,
yaitu (a) emulsifier makanan,* (b) lemak babi (lrd),> (c) minyak,! dan

! http://id.wikipedia.org/wiki/Babi diunduh tanggal 20 Oktober 2012
2 Teksturnya empuk, serat halus, tersedia di pasaran dengan harga sangat
murah, rasanya lezat sebagai sumber protein hewani.
® Hal ini sudah dilakukan di Jepang untuk tanaman apel dan sayur-sayuran.
Di Indonesia metode ini juga dilakukan di daerah Batu Raden,
Wonosobo, dan Temanggung.
* Emulsifier makanan. Pengemulsi digunakan untuk mengekalkan lemak
yang tersebar di dalam air atau titisan air yang tersebar di dalam lemak.
Makanan yang membutuhkan pengemulsi ini antara lain mayonaise, es
krim, coklat, dan margarin. Tanpa bahan pengemulsi ini, maka akan
muncul dua lapisan yang tidak saling menyatu dalam makanan tersebut.
Bahan yang dijadikan pengelmusi adalah lesitin dan turunan asam lemak
seperti digliserida dan monogliserida. Sumber pengemulsi mungkin
datang dari tumbuhan atau hewan. Biasanya pada hewan sumbernya
adalah babi. Tapi bahan yang biasa digunakan sebagai emulsi adalah
lesitin. Bahan ini biasanya berasal dari kuning telur atau kacang soya.
Tetapi pengemulsi yang dibuat dari mono atau digliserida perlu dilihat
lagi sumbernya.
Lard (lemak babi) merupakan lemak yang diolah (rendering) dari lemak
babi. Sumbernya dapat berasal dari seluruh bagian babi. Kualitas terbaik
lard diperoleh dari lemak yang berada di sekitar ginjal. Sedangkan
kualitas terendah berasal dari lemak yang berada di sekitar usus kecil.
Sebagai bahan minyak makan, penggunaannya cukup luas dalam
berbagai masakan. Karena titik lelehnya lebih tinggi dari mentega, maka
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(d) gliserin.?2 (6) Organ dalam babi. Penggunaan organ dalam babi
antara lain sebagai berikut: (6a) Transplantasi, misalnya
transplantasi ginjal, jantung dan hati. (6b) Penggunaan plasenta babi
biasanya untuk kosmetika (band & body lotion, facial lotion). (6c)
Adanya hasil berupa enzim seperti amilase, lipase, pepsin, dan
pankreatinin yang digunakan untuk bahan tambahan pengolahan
makanan. (6d) Penggunaan usus babi biasanya untuk casing atau
pembungkus sosis.?

Enam bagian dari babi ini dapat dilihat gambarnya dalam
lampiran I di akhir tulisan ini. Berikut ini mudarat babi:

Babi secara umum adalah kontainer (tempat penampung)
penyakit. Beberapa bibit penyakit yang dibawa babi seperti cacing
pita (faenia solinm), cacing spiral (zrichinella spiralis), cacing tambang
(ancylostoma duodenale), cacing paru (paragonimus pulmonaris), cacing
usus  (fasciolopsis  buski), cacing schistosoma (japonicum), bakteri
tuberculosis (TBC), bakteri kolera (salmonella choleraesuis), bakteri
brucellosis suis, virus cacar (szall pox), virus kudis (scabies), parasit
protozoa balantidium coli, parasit protozoa toxoplasma gondii.
Babi merupakan carrier virus/penyakit Flu Burung (avian
influenza) dan flu babi (swine influenza). Di dalam tubuh babi,
virus AI (HIN1 dan H2N1) yang semula tidak ganas bermutasi
menjadi HIN1/H5N1 yang ganas/mematikan dan menular ke
manusia. Menurut Prof Abdul Basith Muh. Sayid berbagai
penyakit yang ditularkan babi seperti, pengerasan urat nadi,
naiknya tekanan darah, nyeri dada yang mencekam (angina
pectoris), radang (nyeri) pada sendi-sendi tubuh.

penggunaan lard dalam pembuatan kulit pie dapat menghasilkan produk
yang lebih renyah. Selain itu, lard juga digunakan dalam pembuatan
jenis-jenis kue pastry agar tekstur dan flavor (rasa) yang dihasilkan
meningkat. Penggunaan lainnya adalah sebagai salah satu bahan
pembuatan sabun.

! Minyak babi biasanya digunakan untuk penyedap aneka masakan seperti
bakmi dan aneka masakan sea food.

% Penggunaan gliserin pada babi biasanya untuk pembuatan softdrink,
sabun, dan facial-hand and body lotion.

® http://mangjenny76.blogspot.com/2012/06/pencemaran-makanan-oleh -
produk-babi.html diunduh tanggal 20 Oktober 2012
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Lebih khusus bahaya daging babi yang empuk, karena
banyak mengandung lemak, daging babi sulit dicerna. Akibatnya,
nutrien (zat gizi) tidak dapat dimanfaatkan tubuh. Dr. Murad
Hoffman (Doktor ahli & penulis dari Jerman) menulis bahwa
memakan babi yang terjangkiti cacing babi tidak hanya
berbahaya, tapi juga menyebabkan peningkatan kolesterol
tubuh dan memperlambat proses penguraian protein dalam
tubuh. Ditambah cacing babi mengakibatkan penyakit kanker usus,
iritasi kulit, eksim, dan rheumatic serta virus-virus influenza yang
berbahaya hidup dan berkembang di musim panas karena medium
(dibawa oleh) babi. Adapun lemak punggung (back faf) tebal
dan mudah rusak oleh proses ransiditas oksidatif (tengik),
tidak layak dikonsumsi manusia.

DNA babi mirip dengan manusia, sehingga sifat buruk
babi dapat menular ke manusia. Beberapa sifat buruk babi
seperti, binatang paling rakus, kotor, dan jorok di kelasnya.
Kemudian kerakusannya tidak tertandingi hewan lain, serta suka
memakan bangkai dan kotorannya sendiri; dan kotoran manusia pun
dimakannya. Sangat suka berada di tempat yang basah dan kotor.
Untuk memuaskan sifat rakusnya, bila tidak ada lagi yang dimakan,
ia muntahkan isi perutnya, lalu dimakan kembali. Lebih lanjut
kadang ia mengencingi pakannya tetlebih dahulu sebelum dimakan. !
2. Penafsiran QS 3:173 Tentang “Daging Babi”

J:,-J/// JA\ ey JJJ..’J\ V"Jj e.U\j 3\:.63\ P&,LC«/ a%s !
,,a;wmmf‘wguuj@,,; \wsw

=)
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) disebut (nama) selain Allah2. Tetapi
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya)
sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui  batas, maka tidak ada dosa baginya.

! http://www.sehatislamy.com/2012/06/
2 Haram juga menurut ayat ini daging yang berasal dari sembelihan yang
menyebut nama Allah tetapi disebut pula nama selain Allah.
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Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Merujuk kepada QS al-Baqarah ayat 173 di atas bahwa daging
babi adalah haram dimakan. ‘Ali As-Sabuni mengutip: Ayat ini
secara harfiah bertuliskan “daging babi” dan dari sini Dahiriyah
berpendapat bahwa yang diharamkan adalah dagingnya saja, tidak
lemaknya. Sementara mayoritas ulama mengharamkan daging dan
lemaknya. Ini adalah pendapat yang benar. Disebutkan dan
dikhususkan ‘daging’ karena ingin mengharamkan ‘in/ fisiknya.!

As-Sabuni lebih lanjut mengutip: “Ulama berbeda pendapat
untuk memanfaatkan rambut babi. Abu Hanifah dan Malik,
berpendapat boleh digunakan sebagai benang penjahit. Syafii haram,
dan Abu Yusuf makruh. Qurthubi (w 671H) berkata: “Semua dari
babi haram, kecuali rambutnya, karena rambut babi telah digunakan
pada masa Nabi Muhammad dan setelahnya untuk &harazah atau
benang menjahit kulit. Tidak pernah terdengar bahwa dia melarang
penggunakan rambut babi. Apa yang terjadi pada masa Nabi itu
merupakan permulaan dari syariat.”?

Ar-Razi dalam tafsirnya menukilkan yang isinya kurang lebih
seperti berikut ini.

Ijma ulama sepakat bahwa babi seluruh bagiannya adalah
haram. Disebutkan “daging” karena bagian adalah
bagian besar dari apa yang dimanfaatkan dari seekor
binatang. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan Alquran
pada pesan untuk meninggalkan berjualan saat azan
Jumat tiba. Disebutkan jualan atau ba/’, karena penjualan
adalah aktivitas yang paling penting bagi masyarakat
Arab. Dikhususkan jualan, karena ia adalah tugas utama
bangsa Arab. Adapun rambut babi, tidak termasuk hal
yang diharamkan, secara lahir. Apakah rambutnya boleh
digunakan untuk kuas? Imam Abu Hanifah dan
Muhammad membolehkan untuk menggunakan rambut

L <Alf as-Sabani, Tafsir Ayat Akkam, j. 1, h. 160. Lihat juga al-Jashshash,
j. 1, h. 124. Rah al-Maanti, j. 2, h. 41
2 Qurtabi, Tafsir al-Qurrabr, j. 2, h. 223
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babi untuk benang, Abu Yusuf mengatakan makruh, dan
di satu riwayat membolehkan, sementara pendapat imam
Syafii tidak membolehkan. Alasan Abu Hanifah bahwa
umat Islam pada masanya membolehkan para pendeta
untuk menggunakan rambut babi karena keperluan yang
mendesak. ! Sebagian penganut Imam Syafii berpendapat
babi dikiaskan dengan anjing dalam posisi najis
mughallazhab, yang harus disamak tujuh kali bila dijilat.
Sebagian lagi, (seperti Imam Malik) 2 tidak melihat babi
sebagai najis mughallazhah.?

Sayyid at-Tantawi, dalam Tafsir a/-Wasid dan Wahbah dalam a/-
Munir berpendapat sama seperti pendapat mayoritas ulama klasik*
bahwa yang diharamkan seluruh bagian babi, karena ketika
disebutkan hanya daging, karena daging adalah tujuan utama dari
memakan hewan. Seluruh bagian babi mengikuti daging. Sebagian
ulama membolehkan menggunakan rambut babi sebagai benang
untuk menjahit kulit. >

Sayyid Qutb (w 1966M) dalam Dila/nya mengatakan bahwa babi
itu telah diharamkan Allah sejak lama, karena kemudian manusia
modern menemukan di dalamnya cacing pita yang berbahaya. Jika
ada yang mengatakan bahwa sain modern dapat membuat
pembakaran hingga membunuh mati cacing pita di dalamnya,
apakah ia menjadi halal? Tentu tidak, karena di dalamnya mungkin
masih banyak bahaya yang belum ditemukan manusia. Apakah tidak

! Ar-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatik al-Ghaib, Dar al-Fikr, Bairut, 1981,
j. 5, h. 22.

2 Arsif Multaga Ahl Hadis ke 5, tentang ayat lahm Khinzir, h. 1481. Babi
hidup: keringat, air mata, air liur, dan ludahnya adalah thahir atau tidak
najis. (Zuhaili, Figh al-1slami wa Adillatuhu, bab Laszm Khinzir, j. 1, h.
259)

® Ar-Razi, opcit, j. 5, h. 23

* Al-Khazin, Lubab at-Ta wil fi Maani at-Tanzil, j. 1, h. 102, Syaukant,
Fath al-Qadir, j. 1, h. 219

s Sayid at-Tantawi, Tafsir al-Wagshid, j. 1, h. 276, Wahbah Zuhaili, al-
Munir, j. 2, h. 85
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sebaiknya, jika kita mengharamkan apa yang diharamkan oleh
syariah!?!

Ada juga ulama yang absten dalam mengomentari daging babi
apakah dagingnya saja atau termasuk di dalamnya seluruh bagian
dari babi. Mereka yang tidak membahas tentang hal ini di antaranya:
Ibnu ‘Abbas (w 68H),2 dan Rasyid Rida (w1354H) 3

Agar lebih jelas tentang daging babi di dalam Alquran, penulis
akan menelusuri kata daging babi di dalam Alquran dan mencari tahu

hubungan ayat dan pesan yang dimaksud di baliknya.

3. Pemahaman Berdasarkan Hubungan Ayat

Jika ditelusuri Alquran, maka akan ditemukan empat ayat suci
Alquran, tertulis secara konsisten “daging babi” dalam bentuk /-
ma’rifah menjadi Jabm al-khinzir, dan sekali dalam bentuk nakirah atau
labm khinzir tanpa al.

Ayat-ayat yang dimaksud adalah al-Baqarah [2]: 173 di atas, QS
al-Maidah [5]: 3, QS al-An’am [6]: 145, dan an-Nahl [16]: 115.
Berikut ini QS al-Maidah [5]: 3, serta pemahamann a:

w\,,sy\ b3 j,,J\ P,Jj 3.0\3 i Ca
st 48T kg dseladlis m,.d\j o:jsyJ\j w&:&l\j
g‘ﬁﬂb | glmunnlics ?o\j e GL; @: "1 @..S: L ‘ﬂ\
ﬁMW #Ka e ‘Mfwd‘ o 63 3 s
o Sk Eaadis bvﬁw\ p\uw\j
fi&ww@ﬂw\uwmemw S &y
29 ke Al 0B By it

°

! Sayid Qutb, Dilal al-Quran, j. 1, h. 128, Ibn Khatib (1900M), Audah at-
Tafasir, h. 30, Aba Zahrah, Zahrah at-Tafasir, j. 1, h. 509

2 lbn Abbas, Tafsir Ibn Abbds, j. 1, h. 128

® Rasyid Rida, al-Mannar, . 2, h. 79

110



Pengz)mtm Uulumul Luran

Diharamkan bagimu memakan bangkai, darah!, daging
babi, daging hewan yang disembelih atas nama selain Allah,
yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk,
dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya?, dan  dibaramkan  bagimn  yang
disembelih untuk berhala. dan dibaram#kan juga mengundi
nasib dengan anak panah3, mengundi nasib dengan anak
panalh itn adalah kefasikan. Pada hari ini* orang-orang
kafir telah putus asa untuk mengalabkan agamamu, sebab
itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk
kamu agamamu, dan Telah Ku-cukupkan kepadamu
nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridai Islam itu jadi agama
bagimu. Maka barang siapa terpaksa> Karena kelaparan
tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

1

2

4

Darah ialah: darah yang keluar dari tubuh, sebagaimana tersebut dalam
surat al-An’am ayat 145

Maksudnya ialah: binatang yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk dan yang diterkam binatang buas adalah halal kalau sempat
disembelih sebelum mati.

Al-Azlam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab
Jahiliyah menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk
menentukan apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau tidak.
Caranya ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai
bulu. setelah ditulis masing-masing yaitu dengan: lakukanlah, Jangan
lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam
sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak
melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah
mengambil sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti apakah mereka akan
melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan anak
panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidak ada
tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi.

Yang dimaksud dengan hari ialah: masa, yaitu: masa haji wada', haji
terakhir yang dilakukan oleh nabi Muhammad s.a.w.

® Maksudnya: dibolehkan memakan makanan yang diharamkan oleh ayat

Ini jika terpaksa.
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Terdapat tiga poin penting dari pemahaman ayat di atas. Pertama,
Allah menyebutkan jenis makanan yang diharamkan. Kedua, Allah
menyebutkan  perbuatan-perbuatan  yang  dilarang.  Ketiga,
kesempurnaan rukun Islam dengan ibadah haji.

Makanan yang diharamkan adalah (1) bangkai, (2) darah, (3)
daging babi, (4) daging hewan yang disembelih atas nama selain Allah,
(5) yang tercekik, (6) yang terpukul, (7) yang jatuh, (8) yang
ditanduk, dan (9) diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (10) dibaramkan baginmn yang disembelih untuk
berhala. Ini adalah kefasikan.

Menurut as-Sabuni bahwa no 6 sampai dengan 9 (yang terpukul,
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas) adalah
pemahaman dari bangkai. Nomor 6 s/d 9 ini menjadi halal, jika ia
sempat disembelih, sesuai dengan pengecualian pada ayat di atas
(kecuali yang sempat kanm menyembelibnya). Artinya, kata “bangkai”
pada ketiga ayat (QS 2: 173, QS 6:145 dan QS 16: 115) telah
diterangkan secara jelas pada QS 5:3.

Selan)umya penuhs kunp QS al- An am [ ]
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Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan
itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi -
karena sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang
yang disembelih atas nama selain Allah. barangsiapa yang
dalam  keadaan  terpaksa, sedang dia  tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,
maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi
Maha penyayang".
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Poin penting pada ayat ini adalah dialog pengharaman makanan
yang terfokus pada empat makanan: (1) bangkai, (2) darah yang
mengalir, (3) daging babi, (4) daging hewan yang disembelih atas nama
selain Allah. Pada ayat 145 ini Allah menjelaskan makna dari
“dam/daral” dengan “masfub/mengalir’. Artinya, darah yang tidak
mengalir halal untuk dikonsumsi dan tidak haram. Di dalam ayat ini
ditemukan kata 77 dan fisgan. Kepada apa r7js dan fisg itu kembali,
dan apa artinya?

Menurut ar-Razi, 775 artinya adalah najis. Kata 77 itu kembali
kepada daging babi, hingga maknanya adalah: daging babi itu najs,
ia tidak boleh dimakan. Ar-Razi berkesimpulan dari ayat ini bahwa
setiap yang najis dilarang untuk dimakan. Ini diperkuat dengan QS
al-‘Araf [7]: 157.1

Menurut ‘Athiyah Saqar, Mufti Mesir kata 7s ini dipahami
dengan najis. Tapi mengutip an-Nawawi bahwa ia tidak dipahami
bahwa babi itu najis, ia adalah suci. Ia bagaikan harimau, serigala dan
tikus. Begitu juga pendapat Imam Malik, bahwa babi itu suci. Ia
dilarang dimakan, tapi suci. Mayoritas ulama berpendapat ia adalah
najis. 2

Terakhir QS an-Nahl [16]: 115

S 8l By sl @35 5 ad (Sl 53 W)

= 5k A 6 36 W5 30 5B sk 6 4 dll
Sesungguhnya Allah hanya inengharamkan atasmu
memakan bangkai, darah, daging babi dan apa yang
disembelih dengan menyebut nama selain Allah; tetapi
barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak
menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang

! Ar-Razi, op.cit, j. 7, h. 6, lihat Fatawa Syabakah Islamiah, no 9791, bab
al-lllah fr Takrim Lasm al-Khinzir, j. 2, h. 4854.

2 <Athiyah Saqr, Fatawa Dar al-1fta” al-Mishriyah, Mei 1997, bab Najasat
al-Khinzir, j. 8, h. 427.
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Poin penting dari ayat ini adalah pengharaman makanan yang
terfokus pada empat: (1) bangkai, (2) darah dan (3) daging babi serta
(4) apa saja yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah.

4. Hadis tentang Babi
Dari hadis yang penulis cari di Maktabah Syamilah dari Mutun
al-Hadis maka ditemukan hadis yang berbunyi:
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Rasulullah ditanya: “Bahwa kami bertetangga dengan
Ahli Kitab, mereka memasak dengan kuali mereka babi,
dan meminum dari cawan mereka khamr. Rasulullah
berkata: “Jika kamu menemukan yang lain, maka
makanlah dan minumlah dari yang lain itu. Jika tidak
menemukan kecuali itu, maka cucilah dengan air lalu
makan dan minum. !

P

5l o ekt e s ol dp e N Ehs i Sas

A Jo dn ot ae STgs i o a3 s 02

! HR Baihaqf, as-Sunan al-Kubra |7 al-Baihaqz, bab at-Tazzhir fi Awanihim,
no 134, j. 1, no. 33
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Pada pembukaan kota Mekah, Nabi bersabda:
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan
penjualan  khamr, bangkai, babi dan patung.”
Ditanyakan: “Bagaimana dengan lemak bangkai, yang
digunakan untuk mengecat kapal, dan kulit agar terlihat
lebih indah?”” Nabi bersabda: “Allah memerangi Yahudi,
ketika Allah mengharamkan kepada mereka lemaknya,
mereka memperindahnya, untuk kemudian dijual dan
dimakan hasil jualnya.!

5. Kajian Analisis

Dari apa yang ditulis pada no 2, 3 dan 4 pada sub judul di atas.
Penulis dapat menganalisanya dari sub judul no 3, menyusul kepada
no 2 berlanjut ke nomor 4. Hal itu karena, puncak kajian adalah
penafsiran ayat dengan ayat, yang dikenal dengan tafsir ayat bi al-ayat,
ini adalah tafsir yang paling baik dan paling sempurna. Dilanjutkan
dengan penafsiran ulama terhadap ayat. Ditutup dengan melihat
pemahaman hadis dan kitab suci sebelum Islam.

Analisis Pertama, dari kajian empat ayat yang tertuang di
dalamnya kata “daging babi” terdapat kesamaan redaksi: Pertama,
tiga pengkhususan pengharaman dengan kata innamai/ sesunggubnya
hanya (QS 2: 173 dan 16 115) atau /a ajidu illa/ Aku tidak mendapatean
kecuali. (QS 6:145) dari empat ayat. Kedwa, empat perkara yang
diharamkan. Kefjga, jika terpaksa memakannya maka ini termasuk
diampuni.

! HR Bukhari, al-Jami as-Sahih, bab Nuzil 1sa 1bn Maryam, no. 2082, j.
11, h. 266
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Penggunaan kata mnamad/ sesunggubnya hanya, dilanjutkan dengan
empat perkara dan ditambahkan dengan pernyataan Nabi
Muhammad: “Seluruh binatang yang bertaring dan burung yang
bercakar adalah haram dimakan.”’ terlihat bahwa Allah dan Nabi
Muhammad dalam kasus babi hanya mengharamkan daging babi,
bukan yang lain dari babi. Bukan lemak, bukan tulang, bukan usus,
tapi hanya “daging” saja.

Dari empat ayat terlihat dua ayat secara jelas di atas: pertama, QS
5:3 menjelaskan atau menafsirkan tentang bangkai dengan 4 kriteria
(6 sd 9); dan kedna, QS 6:145 menjelaskan tentang darah (dengan
kata “mengalit”), dan daging babi itu 77is/kotor. Walau pun telah
dijelaskan bahwa daging babi itu adalah najis. Namun secara logika,
jika Allah ingin menjelaskan yang haram itu seluruh anggota tubuh
babi, minimal di satu ayat ada tertulis “kbinzgir tanpa lahn’’. Tapi
untuk kata “daging babi” itu tidak dilakukan, boleh jadi atas nama
rahmat Allah, Dia hanya ingin mengharamkan “daging” dari babi,
bukan yang lain, sehingga Dia menyebutkan dalam empat ayat kata-
kata yang sama: daging babi, daging babi, daging babi dan daging
babi. Bedanya, sekali dalam bentuk makrifah dan tiga kali dalam
bentuk nakirah.

Analisis kedua, berdasarkan pada ayat al-Baqarah [2]: 173 yang
dikaji ditetapkan “daging babi” adalah haram, karena diharamkan
oleh Allah. Dari pemahaman ayat utama itu timbul beberapa
perbedaan pendapat terkait dengan babi ini. Dapat dirangkum dan
dianalisis dalam dua ruang. Pertama, ruang di mana antara as-Sabuni
dan ar-Razi berbeda pendapat. Menurut ar-Razi, keputusan seluruh
babi haram dimakan adalah hasil ijma’ ulama. Ulama telah berijma’
bahwa daging babi dan turunannya haram dimakan. Sementara as-
Sabuni berpendapat bahwa daging dan turunannya haram bukan
berdasarkan pada ijma ulama tapi pendapat mayoritas. Karena ada
Zahiriyah yang berpendapat bahwa lemak babi tidak haram untuk
dimakan.

Dari kutipan di atas: Sayyid at-Tantawi, Wahbah, Qutb semuanya
berpendapat bahwa babi itu haram dagingnya berikut turunannya.
Walau pun ada ulama yang tidak membahas hal itu seperti Ibnu
‘Abbas dan Rasyid Rida.
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Ruang kedua, ruang ulama berbeda pendapat tentang penggunaan
dan menyentuh babi. Di dalam ruang ini ada dua perkara. (1) ulama
tidak sepakat pada apakah babi itu termasuk binatang yang najis,
seperti anjing. (2) ulama juga berbeda pendapat untuk menggunakan
rambut babi. Dalam pengertian babi haram dimakan, tapi tidak
haram untuk dipakai oleh manusia.

Ketika ulama berbeda pendapat tentang poin (1) apakah babi
najis  mugablladzah, najis tapi tidak mughalladzah atau suci,
berdasarkan pendapat A pada poin (1) bagi yang berpendapat babi
itu najis mughalladzah, hingga jika tersentuh harus disamak tujuh kali,
maka sabun, hand body lotion yang menggandung lemak babi
haram digunakan. Begitu juga ketika sampai pada poin (2) buah yang
dihasilkan dari pupuk itu haram dimakan.

Sebaliknya, berdasarkan pendapat B yang mengatakan babi hidup
tidak najis, maka timbul pertanyaan apakah babi mati boleh
digunakan untuk sabun, kosmetik, body /lotion. Perkara ini sama
dengan arak atau lebih tepatnya alkohol yang memabukkan yang
haram untuk diminum, dan ia najis jika terkena kulit tubuh, menurut
mayoritas ulama fikih. Sementara sebagian ulama modern
mengatakan bahwa arak #hahir dan tidak najis. !

Pada ruang pertama, saat as-Sabuni dan ar-Razi berbeda pendapat
apakah “babi itu haram dimakan daging dan turunannya”
berdasarkan ijma atau pendapat mayoritas? Jika menganut paham A
bahwa seluruh turunan babi haram dimakan berdasarkan “jjma
ulama” yang tidak ada perbedaan di dalamnya, maka seluruh yang
dihasilkan dari babi itu haram. Jika menganut paham B, ini adalah
pendapat “mayoritas” sehingga ada pendapat “minoritas” yang
boleh berbeda pendapat di dalamnya, maka muncul pendapat
minoritas bahwa selain daging babi boleh dimakan, seperti lemak

babi.

! Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, bab Laszm Khinzir, j. 1,
h. 259. Ini sejenis dengan memakan ayam dan telurnya dari hasil pangan
ternak bersumber dari daging hewan di antaranya daging babi. Menurut
Imam Malik ayam dan telur itu boleh dimakan. Menurut Imam Syafii,
Tsauri dan Ahmad tidak boleh dimakan telur dan dagingnya. Bin Baz,
Fatawa Islamiah, j. 3, h. 550
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Pada ruang kedna, ketika ulama berpendapat pada poin (2)
tentang babi hanya haram untuk dimakan, hingga rambut babi boleh
digunakan untuk kuas. Artinya, selain babi tidak najis, berdasarkan
perbedaan pendapat kedua, babi juga boleh digunakan semuanya,
kecuali untuk dimakan. Kulit, rambut babi, transplantasi boleh
dimanfaatkan untuk kemaslahatan manusia. Ketika kotoran babi
digunakan untuk pupuk maka buah yang dihasilkan dari pupuk
kotoran babi itu, tidak haram. Karena berdasarkan pendapat B pada
poin (2) yang diharamkan hanya dimakan, jika digunakan untuk
pupuk, maka buah jeruk, kedelai yang dihasilkannya tidak haram
untuk dimakan.

Contoh pendapat pertama yang mengharamkan babi beserta
turunannya, berikut manfaat yang didapat darinya adalah Fatawa
Islamiah, yang disampaikan oleh Bin Baz. Dia berpendapat tentang
es krim, keju, pasta gigi dan sabun, dengan ucapan: “Asal segala
sesuatu adalah halal, dan suci. Tidak boleh dikatakan haram dan
najis, kecuali berdasarkan dalil syariat. Jika kamu yakin bahwa semua
benda itu bercampur dengan lemak babi maka ia menjadi haram.
Namun jika tidak tahu, maka ia adalah halal dan suci. !

Adapun pendapat yang mengatakan hal itu halal adalah
Dahiriyah, karena yang diharamkan adalah dagingnya, sedangkan
lemaknya halal. Menurut Dahiriyah yang dikutip oleh as-Sabuni,
maka penggunaan semua yang keluar dari babi selain daging dapat
dipakai dan halal. Boleh jadi mereka berpegang pada:

sl s and e il e i o it e 10
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Rasulullah ditanya tentang lemak, keju dan fira. Dia
berkata: “Halal adalah apa yang dihalalkan oleh Allah di
dalam kitab suci-Nya; haram adalah apa yang
diharamkan Allah di dalam kitab suci-Nya. Apa yang

! Bin Baz, Fatawa Islamiah, j. 2, h. 79
118



Dari perkara di atas da

Pengz)mmr Uulumul Luran

didiamkan oleh Allah adalah bagian dari apa yang

dimaafkannya.!

pat dibuat tabel sebagai berikut

No Kriteria Pendapat A Pendapat B

1 1, berdasarkan apa | Ijma ulama Mayoritas, karena
pengharaman ada pendapat
turunan dari babi minoritas yang

membolehkan
memakan lemak
babi

2 2, (1) Apakah babi | (1) Najis tidak | Suci dan  Tidak
itu najis disentuh? | Mughallazhah Najis (Imam Malik)

(Imam Usaimin);
(2 najis
mughallazhab
(Imam Syafii)

3 2, (2) Apakah babi | Babi haram | Babi haram
itu hanya haram | dimakan dan | dimakan, tapi tidak
untuk dimakan digunakan (Imam | haram  digunakan

Syafii). rambutnya
(Qurtubi).

Berdasarkan pijakan ayat maka dapat dianalisa bahwa firman
Allah yang berbunyi “daging babi” ada yang dipahami secara
tekstual dengan “daging saja”, hingga (1) lemak babi boleh dimakan;
(2) seluruh tubuh babi boleh dimanfaatkan, dan (3) babi tidak najis.
Sementara mayoritas ulama atau seluruh ulama berpendapat bahwa
(1) daging babi meluas dengan pengertian seluruh yang terkait
dengan babi, haram dimakan. Tidak saja sampai di situ, (2) bahkan
haram digunakan, (3) lebih ekstrem lagi bahwa ia haram disentuh,
karena najis mughallazah.

! Qurtabi, Tafsir al-Qurzibi, j. 2, h. 221 Hadis dari Ismail bin Miasa as-
Suddi dari Saif bin Haran dari Sulaiman at-Tamimi dari Abi Usman an-
Nahdi dari Salman al-Farist
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Analisis ketiga, dari hadis ini terlihat bahwa Nabi Muhammad
tidak terlalu anti dan phobi dengan hewan yang namanya “babi” tapi
tetap saja bahwa babi itu haram dagingnya dan pada hadis ini juga
Nabi menegaskan bahwa lemaknya juga haram. Tapi, berang bekas
babi tidak perlu disamak, cukup dicuci.

Kesimpulan

Penulis dapat menyimpulkan bahwa prinsip dasar dari tulisan ini
adalah berdasarkan Alquran bahwa “daging babi” adalah haram
dimakan. Mayoritas ulama sepakat bahwa turunan dari babi adalah
bagian dari apa yang diharamkan untuk dimakan berdasarkan ijma’.
Untuk menggunakan dan menyentuh babi, ulama juga berbeda
pendapat. Syafii mengharamkan seluruh yang terkait dengan babi,
sampai pada taraf: menggunakan dan menyentuhnya. Qurtubi dan
Imam Malik membolehkan menggunakan rambut dan menyentuh
babi.

Kesimpulan dari tulisan ini bahwa Alquran secara lahir hanya
melarang memakan babi pada “daging” saja; namun penafsiran
Alquran dan hadis yang dipahami serta ziwa’ atau jumbur melarang
memakan seluruh babi (daging dan turunannya). Lebih dari itu
pengharaman “daging babi” adalah bahagian dari karunia dan
rahmat Allah yang perlu disyukuri. Pengharaman “daging babi”
adalah karunia dan rahmat, maka penambahan “turunannya”
berdasarkan ijma atau pendapat mayoritas ulama dan didukung
dengan pemahaman Hadis adalah solusi pertama yang lebih bijak
agar mukmin menjadi kreatif untuk mencari alternatif produk Islami
tanpa olahan babi. Sedangkan perbedaan pendapat ulama seputar
“menggunakan” dan “menyentuh” babi adalah solusi kedua dalam
menghadapi apa yang dialami umat Islam ***
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HAID DAN JUNUB MENYENTUH
DAN MEMBACA ALQURAN
Kajian terhadap QS al-Wagqi‘ah ayat 79
(Telah dimuat di Jurnal Kaffah MUI Sumut 2015)

Abstrak: QS al-Waqi‘ah ayat 79 memunculkan kajian
tentang menyentuh Alquran bagi wanita haid dan hamba
yang junub. Apakah menyentuh Alquran bagi wanita haid
dan hamba yang junub dibolehkan atau terlarang. Kajian ini
dikaji untuk menelaah hubungan tekstual ayat dengan
kontekstual yang terjadi. Di samping menempatkan posisi
hadis yang selama ini menjadi landasan penguat dan
pendukung. Tulisan ini berupaya memberikan kontribusi
atas tujuan tersebut dengan membatasi telaah pada pola-pola
logika bahasa Alquran, merumuskan konsep sistem nilainya
dan melacak sejarah kehidupan sosial masyarakat yang
terjadi pada saat itu. Tulisan ini menemukan kesepakatan
ulama tafsir bahwa surat al-Waqi‘ah ayat 79 menceritakan
tentang Alquran yang diturunkan Allah melalui malaikat.
Kemudian tiga dari empat ulama fikih beristimbat dan
menjadikan hadis sebagai alasan untuk melarang haid dan
junub  menyentuh  Alquran. Namun  berdasarkan
pemahaman hadis yang benar oleh ulama hadis dan fakta
sejarah, maka kesimpulan tulisan ini menetapkan bahwa
kelompok yang membolehkan bagi haid dan junub untuk
menyentuh dan membaca Alquran lebih kuat pendapatnya
dibandingkan yang melarangnya.

Kata kunci: Menyentuh, Membaca Alquran, Haid, Junub.

123



Pengz)mmr Uulumul Luran

Pendahuluan

Tulisan ini adalah kajian ayat 79 dari surat al-Wagqi‘ah. Tulisan ini
terinspirasi dari pengajian yang diadakan oleh Majlis Taklim al-
Ittthad!. Dari pengajian itu penulis bertanya: “Apakah pendapat
yang melarang itu sebagai pendapat satu-satunya yang paling benar,
atau di sana ada pendapat yang membolehkan wanita haid
menyentuh dan membaca Alquran?” Pertanyaan senada semakin
kuat dipertanyakan oleh penulis saat penulis yang memiliki tiga anak
wanita mengkaji Alquran di bulan suci Ramadhan 1434 H. Pada
waktu anak wanita tertua mengalami haid dan berdampak pada tidak
boleh menyentuh dan membaca Alquran bahkan menghapalnya.
Latar belakang ketiga adalah e-book. Artinya, jika Alquran di dunia
sudah berubah menjadi e-book, apakah ia masih tidak boleh juga
disentuh? Dari berbagai sumber ditanyakan masalah ini, hingga
akhirnya penulis menemukan tulisan di Maktabah Syamilalh* yang
menyatakan bahwa wanita haid boleh menyentuh, dan membaca
Alquran, serta haid atau junub boleh menetap di masjid. Bahkan
tulisan ini menyatakan bahwa pendapat ini adalah pendapat yang
paling rajib/ mendekati kebenaran.

Pertanyaan-pertanyaan ini bukan baru dan bukan produk umat
Islam masa kini, tapi ini adalah produk lama, sejak Islam
diturunkan. Apa yang penulis lakukan adalah mengangkat kembali
dua pendapat yang berbeda di dalam menafsirkan ayat 79 surah al-
Wagi‘ah, sebagai bagian dari gerakan mencintai Alquran. Ayat ini
memberi peluang kepada dua pendapat yang berbeda untuk saling
dihormati. Namun kajian ini tetap saja menjadi penting karena
Gerakan Cinta Alquran telah menumbuhkan: (1) bertambah banyak
Alquran beredar di tengah masyarakat muslim, (2) bertambah
banyak pesantren, pondok atau bahkan rumah untuk menghapal
Alquran. (3) gerakan matikan telivisi dari Magrib sampai Isa untuk
membaca Alquran, (4) Bertambah banyak jumlah perempuan yang

! Penulis mendengar bahwa berdasarkan mazhab Imam Syafii yang dikutip
pemateri melarang wanita menyentuh dan membaca Alguran berdasarkan
QS al-Wagqi‘ah ayat 79.

2 Abi al-Fadl Umar al-Hadusy, I’lam al-Khaid bi Jawazi Mashi al-Mughaf
li al-Junub wa al-Haid, Maktabah Syamilah, Mekah, 1420 H.
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mengaji dan menghapal Alquran. Empat kondisi ini membutuhkan
jawaban solusi terhadap masalah Alquran dan wanita, seperti tema
kita di atas.

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas, dapat dibagi tulisan
ini pada empat alasan yang menjadi titik perbedaan: Pertama,
perbedaan pemahaman nash Alquran, yang merupakan tema sentral
dari kajian ini, yang dipertegas dengan kajian logika bahasa Alquran.
Kedua, pemahaman hadis yang terlihat memiliki landasan dari kedua
belah pihak untuk menyatakan pendapatnya paling benar; dan £ezga
fakta sejarah yang terjadi saat umat Islam berintraksi dengan ayat ini,
sehingga tulisan ini menjadi seperti tertera berikut ini:

1. Perbedaan dalam Penafsiran Ayat

VI i ¥ (78) 0556 s 2 (77 ;.a;:ﬂj:ﬂ %)

éj,« @t s {

Sesungguhnya Al-Quran Ini adalah bacaan yang sangat

mulia, Pada Kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh),

Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang
disucikan.

At-Tabari (224-310 H) dalam tafsirnya menulis perbedaan ulama
yang dimaksud dengan al-muttahbarun. Pendapat pertama, berdasarkan
hadis Ibnu ‘Abbas dan hadis Said bin Jubair, Tkrimah, Mujahid: a/
muttabbarun adalah malaikat.  Pendapat kedua, merekalah yang
membawa Taurat dan Injil. Pendapat kezga, mereka yang telah suci
dari dosa, seperti malaikat dan para rasul. Pendapat keempat, al-
muttabharun bukanlah manusia yang banyak dosa. Ath-Tabari
menambahkan bahwa ha pada yamassubu kembali kepada Alquran
yang berada di sisi Allah. Adapun Alquran yang berada di sisi
manusia, maka ia dapat disentuh oleh Majusi dan Munafik yang
najis. !

Ar-Razi (606 H) di dalam tafsirnya menulis beberapa poin.
Pertama, la yamassubu kembali kepada al-kitab al-maknun yang di Lauh

! At-Tabari, Jami al-Bayan fr Tafsir al-Quran, Muassasah ar-Risalah,
Bairut, 2000, j. 23, h. 151-152.
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Mahfudz. Tapi tidak menutup kemungkinan untuk kembali kepada
Alquran, sehingga maknanya: Alquran tidak akan disentuh kecuali
oleh mereka yang suci. Poin kedna, redaksi ayat datang dalam bentuk
berita. Ini sepakat. Timbul perbedaan apakah ia berita bermakna
larangan? Dari sini ar-Razi bertanya: “Jika yang dimaksud dengan
kitab adalah kitab suci di Lauh Mahfudz dan dhamir ha kembali
kepada a/-kitab, bagaimana Imam Syafii menyebutkan bahwa: “Tidak
boleh menyentuh Alquran bagi yang berhadas.” Ar-Razi
berpendapat, bahwa Imam Syafii secara lahir tidak mengambil
landasan hukum darti sarib/teks Alquran, tapi dari hadis. Hadis yang
ditulis Nabi kepada Amr bin Hazm yang berbunyi: “Tidak disentuh
Alquran ini bagi mereka yang tidak bersuci” Atau dia mengambil
dari ayat Alquran dalam bentuk kesimpulan/istimbat. Dengan
berpendapat: “Menyentuh Alquran dalam keadaan suci merupakan
sifat dari sifat yang memuliakan Alquran. Menyentuh Alquran tidak
dalam keadaan bersuci adalah penghinaan secara makna.” !

Ar-Razi di dalam menafsirnya surah al-Wagi‘ah ayat 79 ini juga
menegaskan bahwa yang dimaksud dengan Muttabharun adalah
malaikat yang telah disucikan Allah secara permanen. Jika Allah
ingin melarang untuk menetapkan ayat ini sebagai ayat pelarangan
menyentuh Alquran bagi yang berhadas, maka redaksinya menjadi
muttabbaran dengan tasydid pada fa dan ha, berasal dari kata at-tathir
bukan alithar. Ar-Razi juga menyebutkan bahwa ayat ini turun
sebagai bantahan atas tuduhan sebagian manusia bahwa Alquran itu
diturunkan oleh jin, sebagaimana jin menurunkan kepada dukun.
Sebagian mereka berkata: “Bahwa Nabi Muhammad adalah dukun.”
Maka ayat ini datang untuk membantah tuduhan itu dengan
berpesan, Alquran tidak disentuh oleh jin, tapi disentuh oleh mereka
yang suci. Dia bukan pujangga, bukan gila yang diganggu jin, bukan
pula dukun. Ayat ini turun untuk membantah tuduhan-tuduhan itu. 2

Jika dilihat pernyataan ar-Razi di dalam tafsirnya ini, maka
ditemukan bahwa ar-Razi tetap mendukung pendapat yang
mengatakan bahwa ayat 79 bukan ayat yang menjadi saksi atas

! Ar-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatik al-Ghaib, Dar al-Fikr, Bairut, 1981,
j. 15, h. 188.
Zibid, j. 15, h. 191.
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pelarangan menyentuh dan membaca Alquran bagi haid dan junub.
Bahkan dengan tegas dia berpendapat hadis dan istimbath dari ayat
yang menyebabkan Imam Syafii berkesimpulan bahwa dilarang bagi
yang berhadas untuk menyentuh Alquran.

An-Na’mani (775H) dalam a@/-I.ubab menyebutkan bahwa ayat ini
terkait dengan perbedaan pendapat ulama dalam hukum menyentuh
mushhaf bagi yang berhadas. Apakah menyentuh ini bermakna
dengan anggota tubuh atau secara maknawi? Mereka juga berbeda
tentang siapa yang dimaksud dengan muttahbarun. Anas dan Said bin
Jubair berpendapat muttabbarun adalah malaikat. Abu al-Aliyah dan
Ibn Zaid berpendapat Malaikat dan para rasul dari keturunan Adam.
Al-Kilaby berpendapat adalah malaikat yang suci. La yamassubu
artinya /a_yanziln atau tidak turun kecuali melalui malaikat yang suci.
Atau la yamassu al-lanbh mabfud artinya tidak menyentuh ILauh
Mahfudz kecuali malaikat. Kalau diinginkan suci dari hadas maka
redaksinya adalah almutatabbirun. !

An-Na’mani kemudian menyeberang dengan berkata: “Pendapat
yang benar tentang al-Kitab di atas adalah mushhaf yang ada di
tangan kita. Ini berdasarkan pada hadis Amr bin Hazm: “Tidak
boleh menyentuh Alquran kecuali yang suci.” Begitu juga dengan
hadis Ibn ‘Umar. Saudari ‘Umar berkata kepada ‘Umar saat dia
masuk Islam. Setelah sebelumnya masuk ke rumah saudarinya dan
meminta mushhaf, dia berkata: “La yamassubu illa al-muttabbarun.”
‘Umar berdiri dan mandi lalu masuk Islam. Dari hadis-hadis ini
Qatadah dan lainnya berpendapat: “Tidak boleh menyentuh
Alquran kecuali dalam keadaan bersuci dari hadas dan najis.” Al-
Kilabi berkata: “dari kemusyrikan.” Ar-Rabi bin Anas berkata: “Dari
dosa dan kesalahan.” ITkrimah dari Ibn ‘Abbas berkata: “Dilarang
bagi Yahudi dan Nasrani untuk membaca Alquran.” Al-Fara’
berkata: “Tidak ada manfaat dan nikmat dari membaca Alquran
kecuali mereka yang suci atau beriman dengan Alquran.” Al-Husain
bin al-Fadhl berkata: “Tidak ada yang tahu tafsir dan maknanya
kecuali mereka yang disucikan Allah dari kemusyrikan dan
kemunafikan.” Abu Bakar al-Warraq berkata: “Tidak dapat
mengamalkan pesan Alquran kecuali mereka yang bahagia.” Muaz

! An-Na’mani, Tafsir al-Lubab fi Ulum al-Kitab, j. 15, h. 110.
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bin Jabal berkata: “Tidak dapat disentuh pahalanya kecuali
mukmin.” !

Menurut an-Na’mani bahwa mayoritas Ulama melarang
menyentuh Alquran bagi yang tidak suci berdasarkan hadis Amr bin
Hazm. 2 Ini adalah mazhab Ali, Ibn Masud, Saad bin Abi Waqqash,
Said bin Zaid, Atha’, az-Zuhri, an-Nakhi, al-Hakm, Hamad, imam
mazhab fikih di antaranya Malik dan Syafii. Abu Hanifah berbeda
periwayatan tentangnya dalam masalah ini. Diriwayatkan bahwa
Abu Hanifah membolehkan bagi mereka yang berhadas untuk
menyentuh  Alquran. Pendapat ini berdasarkan hadis yang
diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas, asy-Sya’bi dan lainnya. Disebutkan
boleh menyentuh luar dan dalamnya, selama tidak terkena tulisan.
Adapun kitab tidak boleh disentuh kecuali bagi yang suci. Imam
Malik berkata: “Tidak boleh membawanya bagi yang tidak suci,
walau terletak di atas bantal.” Abu Hanifah berpendapat: “Tidak
apa-apa.”

Hakim, Hamad dan Dawud bin ‘Ali berpendapat: “Tidak apa-apa
membawa, menyentuh Alquran bagi muslim ataupun kafir, dalam
keadaan suci ataupun najis.” Hanya saja Dawud berpendapat:
“Musyrik boleh membawa Alquran.” Alasan diperbolehkan adalah
surat yang nabi kirim kepada raja Kaisar. Bagi yang melarang
menyentuh Alquran bagi kafir berpendapat, bahwa surat Nabi ini
terjadi dalam keadaan darurat, dan ini tidak dapat dijadikan dalil. 4

Pernyataan an-Na’mani di atas dapat dipahami bahwa telah
terjadi perbedaan pendapat dalam menetapkan hukum apakah
mushhaf Alquran boleh disentuh bagi yang berhadas atau tidak.
Walau pun an-Na’mani cendrung kepada pendapat yang melarang
bagi yang berhadas untuk menyentuh Alquran. Alasan jumhur ulama

! An-Na’mani, Tafsir al-Lubab f7 Ulim al-Kitab, j. 15, h. 110.
2 ab &‘2; OT3d1 a3 Y. Imam Malik bin Anas, Muarha’, Bab ar-Rajul

Yamassu al-Quran, j. 2, h. 75. Hadis ini daif menurut an-Nawawsi, Ibn
Katsir dan Ibn Hazm, di an-Nail j. 1, h. 259, di at-Talkhzs al-Habir, j. 1
h. 131. Menurut al-Hafidz di dalam isnadnya terdapat Suwaid Aba
Hatim, dia daif. Lihat Aba al-Fadl Umar al-Hadusy, h. 32.

¥ An-Na’mant, Tafsir al-Lubab f7 Ulam al-Kitab, j. 15, h. 110.

* Ibid., j. 15, h. 110.
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terletak pada hadis yang melarang, bukan pada teks ayat 79 al-
Wagqi‘ah yang tertulis secara jelas dan nyata.

Dalam Tafsir Ayat Abkam, as-Sabuni berpendapat: “Tidak boleh
menyentuh Alquran kecuali mereka yang suci seperti malaikat.
Karena Alquran adalah kalam Tuhan. Merupakan penghormatan
terthadap kalam Allah dengan tidak menyentuhnya kecuali dalam
keadaan suci”! Dia menambahkan: “Walaupun ini berita, tapi ia
dalam bentuk pelarangan. Seperti an-Nur ayat 3, berita yang
berisikan pelarangan.”?

Aidh al-Qarni berpendapat: “Bahwa Alquran yang di Lauh
Mahfudz ini tidak dapat disentuh kecuali oleh para malaikat yang
suci dari dosa dan kesalahan.”3

Yusuf Ali berpendapat: “Hanya orang yang bersih yang dapat
menyentuhnya, -bersih jasmani, bersih rohani, pikiran, niat dan
jiwanya.” 4

Dari at-Tabari, ar-Razi, an-Na’mani dan as-Sabuni, ditambah
dengan Tafsir Aidh al-Qarni dan Yusuf Ali ditemukan bahwa ulama
Tafsir sepakat ayat ini menceritakan tentang Alquran yang
diturunkan Allah melalui malaikat. Bukan bercerita tentang
pelarangan menyentuh Alquran. Jika kemudian ada kaitan dengan
pelarangan, maka hal itu berangkat dari pemahaman hadis dan
ijtihad dari kesimpulan ayat. Walaupun demikian, penulis
menemukan bahwa ulama Tafsir dalam tafsirnya tidak dapat lepas
begitu saja dari mazhab fikih dan kajian fikih, -ini wajar dan perlu,
sebab sumber utama fikih adalah Alquran, bahkan setiap mufasir
akan mendukung pendapat ulama fikih di mana dia bernaung di
bawahnya. Seperti ar-Razi dan an-Na’mani yang bergaung di Syafii
dan Hanbali. Karena ini kajian Tafsir ayat, maka penulis
mencukupkan pendapat yang dituang oleh para mufasir dalam tafsir
sebagai patokan mendukung mazhab yang dia anut.

! As-Sabani, Tafsir ayat ahkam, j. 1, h. 548.
2 Ibid., j. 1, h. 549.

® Aidh al-Qarni, Tafsir al-Muyassar, h. 632.
* Yusuf Ali, Tafsir Yusuf Ali, j. 2, h. 1421.
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Agar tidak terlalu panjang, maka dengan ini dapat disimpulkan
sedikit tentang pendapat ulama fikih seputar haid dan junub dalam
menyentuh dan membaca Alquran.

Ar-Razi yang menukil mazhab Syafii menegaskan bahwa
Alquran tidak boleh disentuh oleh mereka yang berhadas dan junub,
karena keduanya tidak suci. Bagi yang junub dilarang untuk
membaca Alquran, tapi bagi yang berhadas tidak dilarang untuk
membacanya. Bagi junub dilarang menyentuh dan membaca
Alquran  disebutkan  oleh ~ Imam  Syafii  berdasarkan
istimbath/ kesimpulan dari ayat 43 surah an-Nisa’. Junub tidak layak
untuk berzikir; jika dia layak berzikir, tentu dia boleh masuk ke
dalam masjid. Karena Allah membolehkan ahli zikir untuk masuk
masjid, berdasarkan ayat 36 surah an-Nur. !

Pendapat yang melarang itu (seperti Imam Syafii) sampai
berpendapat pada bahwa wadu’ bagi yang ingin menyentuh Alquran
adalah wajib. Hanafi berpendapat: “Haram hukumnya menyentuh
Alquran bagi junub dan haid, kecuali dalam keadaan takut Alquran
itu tenggelam, terbakar, terkena najis atau berada di tangan kaum
kafir. Pada saat itu dia wajib menyentuh dan membawanya.” Hanafi
mengecualikan menyentuh Alquran di dalam sampul yang kering.”
Mereka berkata: “Makruh menyentuh isi Alquran dengan tangan,
karena haram, sebagai dampak dalam kondisi dia yang kering.”
Ditambahkan, sebaiknya, tidak boleh membolak balik lembaran
Alquran kecuali dalam keadaan wudhu. Boleh membolak balik
halaman Alquran dengan menggunakan pena. Sebagaimana boleh
bagi anak kecil untuk membawa Alquran dalam rangka menuntut
ilmu. Bagi junub dan haid tidak dilarang untuk melihat Alquran.
Karena junub tidak merambat melalui mata. Tapi makruh menulis
ayat-ayat suci Alquran dan asma Allah. 2

Menurut pendapat Imam Malik, bagi haid, dan nifas atau junub
tidak dilarang untuk membaca Alquran di luar kepala (hapalan).
Kecuali setelah darah haid berhenti dan sebelum mandi wajib

! Ar-Razi, opcit, j. 15, h. 189.
2 «Ali as-Sabiini, op.cit, j. 1, h. 426-428,
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dilakukan. Pada saat ini tidak boleh membacanya, sampai dia mandi.
Karena tidak ada uzur pada masa yang singkat ini. !

Dari paparan singkat ini didapat, bahwa tiga dari empat aliran
ulama fikih (Syafii, Maliki, Hanafi dan Hanbali), tiga melarang junub
dan haid menyentuh Alquran (Syafii, Maliki, Hanafi), dan satu
Hanbali yang membolehkannya. Namun di luar keempat aliran fikih
ini ada Mazhab adz-Dzahiri, yang membolehkan tanpa syarat bagi
siapa saja untuk menyentuh dan membaca Alquran. Pendapat ini
didukung oleh para ahli hadis. Sebelum jauh meninggalkan kajian
tafsir ayat, maka selepas ini akan dikaji tafsir ayat, untuk kemudian
akan dilihat pendapat ulama hadis tentang kajian ini.

2. Pemahaman Berdasarkan Logika Bahasa

Inilah pendapat ulama tafsir dan ulama fikih tentang ayat 79 surat
al-Wagi‘ah dan hukum menyentuh Alquran bagi haid dan junub.
Berdasarkan pendapat ulama tafsir di atas dan berdasarkan logika
bahasa Alquran yang akan disampaikan ini, maka ditemukan ayat 79
telah ditempatkan pada tempat yang tidak sebenarnya. Menurut
Syaqrah: “Ia telah ditakwilkan dengan takwil yang tidak sebenarnya.”

Lima hal —berdasarkan logika bahasa- yang menguatkan
pendapat yang membolehkan bagi haid dan junub untuk menyentuh
Alquran. Ini adalah hasil dari kesimpulan pendapat ulama tafsir yang
penulis kutip sebelumnya di atas.

Pertama, bahwa damir ha dalam /la yamassuhu kembali kepada
shubuf yang berada di tangan Malaikat yang disifatkan dengan
maknun atau tersimpan di Lauh Mahfudz.

Kedna, mutabharun yang dimaksud dalam ayat ini adalah malaikat
bukan mukmin dalam keadaan berwudhu. Karena kalau mukmin
dalam keadaan berwudhu, maka redaksi ayat menjadi mutatabbirin.
Malaikat ~ mutabharnn ~ dan  mukmin  berwudha’  mautatabbirin.
Sebagaimana firman Allah: “Inna Allah yubhibbu at-tawwabina wa
yuhibbu al-mutathabbirin.

Ketiga, ayat ini bersifat berita atau &babar bukan insya’ yang
berisikan perintah atau larangan. Jika ia berisikan tentang larangan,
maka berbunyi: /2 yamsashu, atau dilarang menyentuhnya dalam

! Ibid.
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bentuk jazm. Berita itu pada hakikatnya mengkaitkan antara teori
dan praktik. Dalam kenyataannya, ditemukan manusia yang
menuduh bahwa setan berada di balik turunnya Alquran ke tangan
Nabi Muhammad, maka surat al-Waqi‘ah ini membantah tuduhan
itu dengan mengatakan: “Bahwa setan yang najis, tidak dapat
menyentuh Alquran. Ini dipertegas lagi di dalam surat asy-Syuara™
“Ma tanazzalat bibi asy-syaitan..” Yang dapat menyentuh Alquran
adalah ruh yang suci yaitu para malaikat.

Keempat, bahwa ayat ini turun di Mekkah sebelum hijrah, ia
adalah ayat makkiyah. Ciri ayat makkiyah menegaskan keesaan Allah,
nubnah, ma'‘ad, menjawab tuduhan kaum kafir. Inilah pemahaman
ayat yang lebih tepat dengan konteks ayat yang terjadi.

Kelima, jika menyentuh Alquran dilarang berdasarkan ayat ini,
maka tidak ditemukan faedah yang besar dari pelarangan itu.
Bandingkan dengan pemahaman yang berbunyi, bahwa Alquran itu
terpelihara di sisi Allah, tidak dapat dijangkau oleh setan, tidak dapat
disentuh kecuali oleh ruh yang suci. Maka, makna terakhir lebih
dapat diterima, dibandingkan dengan makna pertama.

3. Pemahaman Terhadap Teks Hadis Nabi

Jika dilihat pada hadis Nabi Muhammad yang melarang haid dan
junub menyentuh Alquran, maka penulis dapat mengumpulkan lima
hadis dari beberapa hadis yang bernada sama. Agar lebih mudah
memahaminya, maka setelah ditulis hadis tersebut, penulis menulis
status hadis tersebut.

Pertama, hadis yang melarang haid dan nifas untuk membaca
Alquran:

o 2o . — 8 Z o o o °o i, o
ST Y) By 8y (0T G B S Vg (LT Y)
OB o 1) a5y 0 (D1 s

Orang yang junub, wanita haid tidak dapat membaca
sesuatu dari Alquran, dalam riwayat lain, orang junub
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dan wanita haid tidak dapat membaca, tanpa tambahan
“sesuatu dari Alquran.”’
(b 0T 6 L 5 i B Yy
Tidak membaca wanita haid dan nifas sesuatu dari
Alquran
Ini hadis yang melarang haid dan nifas untuk menyentuh dan
membaca Alquran. Hadis ini berstatus daif atau lemah, bahkan ada
yang mengatakan bahwa hadis ini maudu’ atau palsu. Karena di
dalamnya terdapat Muhammad bin al-Fadhl.
Kedna, hadis Nabi Muhammad yang keluar toilet dan membaca
Alquran tanpa wudhu’. Tapi melarang membacanya jika dalam
keadaan junub.

cQT}:ﬁ\ L:f;g.;.; S g ’Cj;‘; — (,.ij ale ab.\)\ J”‘ — L}.ﬁ\ C)\./{)

T se A ot o —anz Kl s K

2R~ ey e AN o = ) sy OS) iy, 3 L RGH

s OTAN 8 omd J6 s cakZ SE s 0T A s s

(el (pp éj (s Cgd) L (R uwj

Pada suatu ketika Nabi Muhammad keluar dari toilet,

maka dia membacakan Alquran untuk kami, maka

daging bersama dengan kami. Tidak ada yang

menghambatnya untuk membaca sesuatu dari Alquran

kecuali junub. (Hadis Dazf, dan tidak shahih) 2

Hadis di atas nilainya daif atau lemah. Sayyid Sabiq dalam Fikih
Sunahnya mendaifkan atau melemahkan hadis ini. Tapi hadis lemah
ini dapat dijadikan alasan atau hujah. Namun Syekh al-Albani dalam
buku az-Tamam berpendapat bahwa hadis ini lemah dan tidak dapat

dijadikan alasan atau hujah, karena terdapat Abdullah bin Salamah
yang lemah. Ini menjadi alasan yang kuat untuk tidak menerima

! Al-Baihagi “Sunan as-Sughra”, berpendapat bahwa Ismail sendirian
meriwayatkan hadis ini. Dia berada pada posisi “ghair gawi” atau tidak
kuat. Bab. Tafri’ A4bwab Sair Salat at-Tafwwu’, j. 2, h. 441.

2 Syekh al-Albani, Tamam al-Minnah, h. 117-119, Abu Daud, Sunan Abii
Dauid, no 31. Al-Mapally, j. 1, h. 77 -80. Syarh as-Sunnabh, j. 2, h. 43.
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hadis ini dan tidak dapat dijadikan hujah. Terlebih hadis ini
bertentangan dengan hadis Aisyah yang menyatakan bahwa Nabi
Muhammad berzikir di setiap waktu.
Ketiga, hadis larangan bagi junub untuk membaca Alquran:
Ls 9596 wgloof 0 dgts SAsf Caf 1 L T80
ade B Lo — &1 305 08 calyy @5 (U Cin) .1(\4}-\3
Laj o gl g2 .(i;’:;.- u:<.::/(l G EJT}‘)}S.“ Léj.}g - r.luj
Bacalah Alquran selama seorang di antara kamu tidak
dalam kondisi junub. Jika dalam kondisi junub, satu
hurufpun tidak boleh dibaca. (Hadis Dasf Jiddan) Dalam
riwayat: “Nabi Muhammad membacakan kepada kami
Alquran, selama tidak dalam keadaan junub.” (Hadis
Daif Jiddan, diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya‘la marfu’
kepada Ali)*

Ibn Huzaimah mengomentari hadis ini dengan berkata: “Hadis
ini tidak dapat dijadikan hujah, untuk melarang junub menyentuh
Alquran, karena hadis ini tidak berisikan larangan. Tapi ia berisikan
tentang cerita perlakuan. Nabi tidak menerangkan sebab dia tidak
melakukan itu karena dia dalam kondisi junub. Menurut pendapat
Imam al-Bukhari dari Ibnu Abbas bahwa dia berpendapat “Tidak
apa-apa seorang junub dengan Alqurannya.”>

Keempat, hadis yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad tidak
ingin berzikir kecuali dalam keadaan wudhu’.

(Geb 216 o b Lo ey e SO RS

LHR Daruquthni di Sunan j. 1, h. 125, no. 491. Hadis ini shahih. Baihaqi,
Sunan al-Kubra, bab. Nahyu Junub ‘an Qiraat al-Quran, j. 1, h. 89 dari
Hasan bin Hasan.

2 Disebutkan dalam I’lam h. 10. Diriwayatkan oleh Ahmad, j. 1, h. 83, 84
dan 134, Tirmizi di Sunannya j. 1, h, 274 Tahqiq Syakir.

® Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-FHaid, bab Wanita Haidh
melakukan seluruh manasik haji kecuali tawaf. Lihat juga Hasyiyah al-
Takhlzs j. 1, h. 211.
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“Saya tidak suka berzikir atau mengingat Allah kecuali
dalam keadaan berwudhu’”!

Diriwayatkan, al-Muhajir bin Qunfadz berkata: “Saya menemui
Nabi Muhammad, pada saat dia sedang berwudhu’. Saya ucapkan
salam, dan dia tidak menjawab. Saat wudhu’nya telah selesai, dia
berkata: “Tidak ada yang melarangku untuk menjawab salammu,
hanya saja saya tidak dalam keadaan wudhhu’. Dalam riwayat yang
lain ditambahkan, “Dan saya tidak suka itu.” Tapi, bukan berarti
tanpa wudhu tidak boleh berzikir. Untuk itu ditemukan bab dalam
sabth Ibn Khuzaimah “Dianjurkan berwudhu’ saat berzikir,
walaupun zikir tanpa wudhu dibolehkan.”

Inilah keempat hadis yang secara jelas mengatakan tidak boleh
bagi haid, nifas dan junub untuk membaca Alquran. Keempat hadis
ini juga telah diteliti status hadisnya: sabib, daif, daif jiddan atau
bahkan mandn’, Walau pun ditemukan hadis shahih, tapi itu tidak
berarti  melarang, sebagaimana  pendapat mereka  yang
membolehkan. Selain sahih, penulis menemukan bahwa keempat
hadis di atas (no 1a, 1b, 2, 3) adalah dasf, bahkan ada yang
menetapkan sebagai daif jiddan dan mandn’. 1.ebih menarik lagi status
hadis yang lemah ini, termasuk dalam kategori lemah yang tidak
dapat dijadikan hujah atau alasan hukum.

Selanjutnya ada baiknya dikutip hadis yang membolehkan bagi
haid dan junub untuk menyentuh dan membaca Alquran. Penulis
menemukan ada enam hadis yang dikutip oleh para pendukungnya.

Pertama, hadis Nabi Muhammad berzikir di setiap saat, walau
dalam keadaan junub.

ade d) o — 08y 1o B e A o) —aiste Eous

W P e b S - ey

Aisyah berkata: “Bahwa Nabi Muhammad tetap berzikir

dalam setiap keadaannya.”

L HR Abu Daud, 17, an-Nasai j. 1, h. 34, Ibn Khuazaimah, 206, ad-Darimi,
j. 2, h. 287, Ahmad, j. 5, h. 80 dengan sanad yang shahih.

2 HR Muslim, Sakih, j. 1, h. 282, no. 373, Aba Daud, Sunan, No. 18,

Tirmizi, Jami’
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Kata setiap waktu adalah berlaku secara umum dan menyeluruh.
Untuk itu Imam Muslim menulis dalam sazbibnya bab: Nabi
Muhammad berzikir dalam keadaan junub. Ibn Khuzaimah dalam
sabibnya menuliskan bab Rukhshah/Boleh membaca Alquran tanpa
wudhu’.!

Kedua, hadis bahwa mukmin tidak najis, sehingga boleh membaca
Alquran, dalam kondisi haid dan junub.

(o ¥ G Ol 0y 13y o s
Hadis Abu Hurairah: “Maha suci Allah, sungguh
mukmin itu tidak najis.”
Maknanya bahwa muslim jika mengalami junub atau hadas,
tidak menyebabkan dirinya menjadi najis. Hukum Zabarah hanya

berlaku untuk ibadah salat. 2
Ketiga, Hadis haid boleh membaca Alquran.

(@Y B TE OF Gl V) taealyl JB gyl JB
Tidak apa-apa seorang haid membaca ayat suci Alquran.
Membaca sebagian Alquran bagaikan membaca seluruh Alquran.
Tidak ada beda membaca sebagian dibolehkan, sedangkan membaca
seluruhnya dilarang.
Keempat, hadis yang menyatakan junub tidak apa-apa jika
membaca Alquran.

oo (ly 23 iy By (s B3 B TR 8T )
Hly 3y (55 58 SR LR e (0l O 10 sl
o5 Gl A ) O e o e U (585 03 LX)

(L5 of U5 o 50 02 G 353 0T 5o Waelis 0T 20y
Tidak apa-apa seorang junub membaca ayat suci
Alquran. Dari Nashir al-Bahili berkata: “Ibn Abbas

membaca surah al-Bagarah dalam keadaan junub.”
Dalam riwayat: “Membaca wardubn dan dia lagi junub.”

! Ibn al-Atsir, Al-Kamil fi at-Tar ikh, Dar al-Kutub al-llmiyah, Bairut, j. 2,
h. 174-175. al-Mazi, Tahzib al-Kamal fi Asma ar-Rijal, Bairut,
Muassasah ar-Rislah, j. 1, h. 205

2 Bazl al-Majhad, j. 2, h. 250
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Said bin Jubair berkata: “Ibn Abbas dan Ibn Umar
membaca bagian mereka dari Alquran setelah keluar dari
toilet sebelum berwudhu™ 1

Kelima, Umar baca Alquran tanpa wudhu

e3ast 36 Tl 1 b B Ol 2 2T T8 S 5 a2 )

(el GUs 1550 : 6
Umar bin Khattab keluar dari toilet, maka membaca ayat
suci Alquran. Ditanyakan kepadanya: “Apakah kamu
membaca Alquran, padahal kamu telah berhadas?” Umar

berkata: “Apakah Musailamah membaca itul? 2
Keenam, jawaban bahwa junub boleh membaca Alquran

T 8 0 8 e ol el o o e -y
(85 3 3Ry oLE Y L 16 sl
Ditanyakan: “Apakah seorang yang junub boleh
membaca Alquran?” Dijawab: “Bagaimana tidak boleh
membacanya, sedangkan Alquran itu ada di dalam
dirinya.” 3
Berdasarkan dari hadis-hadis yang tertuang di atas, ternyata

ulama hadis seperti Ibn Hajr* dan Syekh al-Albani®> serta as-Sanani
(1182)6 ditambah dengan Ibn Hazm, ! Ibn Taimiyah (728H), 2

L HR Ibnu Abi Syibah, Musannaf, . 1, h. 98, no 1102

2 HR Abu Syibah, Musannaf, j. 1, h. 98-99, no 1106

% ar-Rhaugh an-Nadir, j. 1, h. 343, al-Baghawi, Syar/ as-Sunnah, j. 2, h. 43
dengan tambahan pendapat Ikrimah yang membolehkannya, sebagaimana
tertulis di Tamam al-Minnah, h. 118.

* Ibn Hajar, Fathal-Bar7 j. 1, h. 486. Yang paling baik adalah perkataan Ibn
Rusd bahwa menyentuh mushhaf itu bagi haid adalah boleh berdasarkan
hadis Aisyah yang membolehkan semua aktivitas haji bagi haid kecuali
tawaf

> Al-Albani, Tamam al-Minnah, j. 1, h. 119.

® As-Sanani, Subul as-Salam, j. 1, h. 110. Berdasarkan pendapat Ibn Hazm
maka semua hadis yang menjadi sumber pelarangan junub dilarang
menyentuh Alquran adalah mursal (tidak sampai kepada Nabi
Muhammad), atau tidak ada sanad, majhul atau daif.
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sampai pada satu kesimpulan semua hadis yang melarang manusia
untuk menyentuh dan mambaca Alquran adalah lemah. Lebih
tepatnya dalam kajian ini, bahwa haid dan junub boleh menyentuh
dan membaca Alquran.

4. Fakta Sejarah yang Perlu Dituntaskan

Pertama, jika dilihat pada fakta sejarah yang tidak terbantahkan
bahwa Nabi Muhammad setiap saat berzikir. Dalam bab yang ditulis
oleh al-Bukhari ditemukan: bab berzikir dalam keadaan junub atau
lainnya. Tanpa diragukan lagi bahwa membaca Alquran adalah
sebaik-baik zikir. Untuk itu Ibn Huzaimah dalam sahzhnya menulis
bab Keringanan untuk membaca Alquran —zikir terbaik- tanpa
wudhu’. Ibn Abbas melihat bahwa tidak apa-apa bagi junub untuk
membaca Alquran.

Kedna, jika pada pembahasan logika bahasa telah disentuh sedikit
tentang surah al-Wagi‘ah adalah makkiyah, maka dalam fakta sejarah
ini dapat diperjelas bahwa pada priode Makkiyah atau sebelum
hijrah, Alquran belum tersusun dan belum pula dikumpulkan.
Alquran telah tersusun dan terkumpul pada priode Madinah setelah
hijrah, bahkan tepatnya setelah perang melawan kaum Murtad.3 Jika
sebab turun ayat ini adalah pelarangan menyentuh Alquran yang
tertulis di dalamnya secara utuh (30 juz) maka fakta sejarah

! Ibn Hazm, al-Ma#alli, j. 1, h. 94-98. Membaca Alquran, sujud di dalam
masjid, menyentuh Alquran dan berzikir adalah boleh bagi yang
berwudhu atau tidak, bagi yang junub ataupun yang haid.

2 lbn Taymiyah, Majmi ‘ al-Fatawa, j. 26, h. 104. Perselisihan pelarangan

membaca Alquran bagi haid dan junub tidak ditemukan dalilnya dari

Alguran dan Hadis. Hadis yang melarang adalah lemah. Menurut

kesepakatan para pakar ulama hadis. Para wanita di zaman Nabi juga

mengalami haid, jika mereka dilarang untuk membaca Alquran seperti
dilarang untuk salat, maka Nabi pasti menerangkannya kepada umatnya.

Para istri nabi pun mengetahui itu, dan ditemukan banyak periwayatan

tentangnya. Tapi karena tidak ada satu hadis pun yang melarang, maka

tidak boleh diharamkan.

Dr. Muhammad Bayami Mahran, Dirasat Tarikhiyah Min al-Quran al-

Karim, j. 1, h. 14
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menyatakan, hal itu belum terjadi. Karena Alquran saat ayat ini
turun belum terkumpul di dalam satu buku.

Fakta sejarah ketign yang tidak kalah pentingnya, bahwa Alquran
boleh disentuh oleh haid dan junub, bahkan oleh kaum musyrik
sekalipun. Nabi Muhammad menulis ayat suci Alquran di dalam
surat yang ditujukan kepada pemimpin negara yang nota benenya
beragama bukan Islam. Tanpa diragukan lagi bahwa tulisan satu atau
dua ayat suci Alquran, posisinya sama dengan Alquran secara
menyeluruh. jika kaum kafir dilarang menyentuh Alquran tentu Nabi
Muhammad sangat mengetahui hal ini dan dia tidak akan melakukan
itu. Tapi karena Nabi Muhammad telah mengirim surat dengan ayat
suci di dalamnya, maka ini membuktikan bahwa kaum kafir boleh
menyentuh Alquran. Baik Alquran itu secara menyeluruh atau
sebagian Alquran. Jika kaum kafir saja boleh, maka mukmin yang
junub dan haid lebih boleh lagi untuk menyentuh Alquran.

Fakta sejarah keempat adalah pada periode Mekkah penyimpanan
Alquran lebih banyak bersifat hapalan dari pada bersifat tulisan.
Bahkan hal itu berlanjut sampai periode Madinah. Hal ini dapat
dimaklumi karena bangsa Arab adalah bangsa yang kuat hapalan.
Pada masa itu terkenal semboyan: “Ilmu itu di dada buka di
lembaran.” Selanjutnya, timbul pertanyaan, apakah membaca yang
tersurat dari lembaran Alquran dan membaca yang tersirat dalam
bentuk hapalan suatu hal yang berbeda. Yang dihapal boleh dibaca
dan yang tertulis tidak boleh dibaca. Menurut Syaqrah ini adalah
perbedaan yang tidak beralasan. Apakah Alquran yang dihapal itu
bukan bagian dari menyentuh Alquran!?

Hal senada dengan di atas, menjadi lebih terang dilihat
berdasarkan fakta hari ini atau fakta &elima. Manusia modern sudah
mulai mengarah pada buku yang berbentuk elektronik yang dikenal
dengan e-book. Buku ini tidak lagi berbentuk kertas, tapi sudah
berbentuk tampilan layar. Jika demikian halnya, apakah menyentuh
Alquran bagi junub dan haid dalam bentuk lembaran kertas dilarang
dan dalam bentuk file di CD, flash disk atau hard disk, baik dalam
bentuk e-book atau MP3 tidak dilarang?

Ternyata sejarah menyebutkan bahwa walaupun tulisan Alquran
itu terbatas dan belum lengkap 30 juz, Nabi Muhammad lebih
senang jika membaca Alquran dari lembaran yang sudah tertulis. Dia
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membaca atau Alquran itu dibacakan untuknya. Nabi Muhammad
berkata: “Dari rahasia kecintaan Allah dan Rasul-Nya adalah
membaca Alquran dari mushhaf.”!

Kesimpulan

Penulis dapat menyimpulkan bahwa dari at-Tabari, ar-Razi, an-
Na’mani dan as-Sabuni, ditambah dengan Tafsir Aidh al-Qarni dan
Yusuf Ali ditemukan bahwa ulama Tafsir sepakat ayat ini
menceritakan tentang Alquran yang diturunkan Allah melalui
malaikat. Bukan bercerita tentang pelarangan menyentuh Alquran.
Jika kemudian ada kaitan dengan pelarangan, maka hal itu berangkat
dari pemahaman hadis dan ijtihad dari kesimpulan ayat. Atau ayat ini
secara nyata tidak mengkaji tentang pelarangan menyentuh Alquran
dan membacanya.

Dari paparan singkat ini di atas dapat disimpulkan, bahwa tiga
dari empat aliran ulama fikih (Syafii, Maliki, Hanafi dan Hanbali),
tiga melarang junub dan haid menyentuh Alquran (Syafii, Maliki,
Hanafi), dan satu Hanbali yang membolehkannya. Namun di luar
keempat aliran fikih ini ada Mazhab adz-Dzahiri, yang
membolehkan tanpa syarat bagi siapa saja untuk menyentuh dan
membaca Alquran. Pendapat ini didukung oleh para ahli hadis.

Ulama hadis, seperti Ibn Hajr dan Syekh al-Albani serta as-
Sanani (1182) ditambah dengan Ibn Hazm, dan Ibn Taimiyah
(728H), sampai pada satu kesimpulan semua hadis yang melarang
adalah manusia untuk menyentuh dan mambaca Alquran adalah
lemah. Lebih tepatnya dalam kajian ini, bahwa haid dan junub boleh
menyentuh dan membaca Alquran, berdasarkan penelitian hadis
yang mereka lakukan.

Berdasarkan pada lima logika bahasa (adalah sebagai
penafsiran terbaik, yaitu penafsiran Alquran dengan Alquran, atau
Alquran menafsirkan dirinya sendiri) dan lima fakta sejarah dan
realita (mengkaitkan antara tekstual dan kontekstual yang terjadi)
dapat disimpulkan bahwa haid dan junub boleh menyentuh dan
membaca Alquran.

! HR Abii Naim di Hilyah, j. 7, h. 209. Hasan menurut al-Bani di Sakik al-
Jami’ no. 2689.

140



Pengz)mmr Uulumul Luran

Prinsip dasar dari tulisan ini adalah semua sepakat bahwa
Alquran adalah hidayah yang penuh rahmat bagi manusia dan
mukmin yang bertakwa. Lebih jauh lagi, semua sepakat bahwa
Alquran hanya dapat disentuh oleh para malaikat yang suci
berdasarkan QS al-Wagqi‘ah ayat 79. Jika Alquran adalah hidayah dan
rahmat, maka ia boleh disentuh dan dibaca bagi haid, junub bahkan
kafir. Sedangkan pembatasan tidak boleh menyentuh Alquran bagi
yang tidak berwudhu’ apalagi haid, dan junub adalah distorsi dan
bertolak belakang atas karunia itu sendiri.

Dengan demikian tulisan ini sampai pada kesimpulan dari QS
al-Waqi‘ah ayat 79 ini bahwa dikalangan ulama tafsir sepakat ayat
ini menceritakan tentang Alquran yang diturunkan Allah melalui
malaikat. Ayat ini tidak mengkaji secara langsung pelarangan haid
dan junub untuk menyentuh Alquran. Pendapat seluruh ulama tafsir
yang dikutip, diperkuat dengan logika bahasa Alquran, sampai pada
kesimpulan boleh bagi haid dan junub untuk menyentuh dan
membaca Alquran.

Ditambah dengan pemahaman hadis dan fakta sejarah, maka
kelompok yang membolehkan bagi haid dan junub untuk
menyentuh dan membaca Alquran lebih kuat pendapatnya
dibandingkan yang melarangnya.***
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PENUTUP

OB OS2 R 2O BR

Alquran dan ilmu yang terkait dengannya serta tafsir adalah suatu
yang mudah dipahami dan perlu. Tidak ada kata susah bila kita ingin
belajar. Apalagi yang dipelajari adalah kitab suci yang membawa kita
kepada petunjuk menuju kebahagiaan dunia akhirat.

Sungguh disayangkan bila sampai saat ini ada orang yang
meragukan Alquran sebagai way of /ife. Lebih menyedihkan lagi bila
ada orang yang menjadikan jalan Alquran berliku-liku untuk
dipahami.

Sebagai muslim, semua orang dapat memahami Alquran dengan
kapasitas ilmunya yang ada. Ini merupakan langkah awal positif lagi
baik. Ada niat untuk belajar, maka niat itu harus didukung oleh
semua orang. Selanjutnya ulama dan orang yang memahami Alquran
dapat menuntunnya ke arah yang lebih baik.

Suatu hal yang menarik bahwa Alquran tidak hanya berisikan
hukum syariat. Malah kata salat sangat sedikit kita jumpai di dalam
Alquran. Ini merupakan bukti bahwa Islam bukan hanya salat dan
rukun Islam yang lima. Bacalah Alquran, kita akan menemukan
bahwa salat dan rukun Islam yang lima itu penting, tapi ia bukan

143



Pengz)mmr Uulumul Luran

segalanya. Dalam Alquran akan kita temukan kisah yang beragam,
hampir memenuhi %4 Alquran.

Ini mengisyaratkan bahwa pesan-pesan Islam harus disampaikan
dengan cara yang menarik yaitu kisah. Islam tidak harus disampaikan
dengan cara yang keras lagi bengis.

Suatu hal yang juga perlu dicermati bahwa Alquran sangat
perhatian dengan hakikat “iman” yang tertancap di dalam jiwa dan
“amal” yang bersumber dari keyakinan itu. Di samping itu, Alquran
juga membahas tentang indahnya akhlak mulia ***
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